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ABSTRAK 

Efendi, Ifan Ferry. 2013. Studi Tentang Minat Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Teknik Bangunan Angkatan 2009 UNNES Pada Dunia Kerja Antara Profesi Guru 
Dan Profesi Dunia Teknik Sipil. Skripsi, Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Semarang (UNNES). Drs. Bambang Endroyo MPd, SE, MT.                           
Drs. Harijadi Gunawan BW, MPd. 

Kata Kunci : Minat Mahasiswa, Profesi Guru, Profesi Dunia Teknik Sipil 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 
lingkungan keluarga dan hasil belajar terhadap minat profesi mahasiswa program 
studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2009/2010 yaitu antara profesi guru 
dan profesi teknik sipil.kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk.                                                                                                             
jjjjjjjjjjj Penelitian  korelatif asosiatif  ini  menggunakan  subjek  penelitian  
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 2009 FT UNNES 
berjumlah 109 mahasiswa akan tetapi yang masih aktif di kampus dan dapat 
ditemui hanya 77 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan acak. 
Pengujian instrumen terlebih dahulu diuji coba kepada 27 mahasiswa kemudian 
dihitung validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data lingkungan keluarga yang 
menunjang profesi guru, pengaruh lingkungan keluarga yang  menunjang profesi 
teknik sipil, minat profesi guru, minat profesi teknik sipil dengan  teknik  angket, 
sedangkan  data Hasil Belajar MKK dan MKB  diperoleh  dari  teknik  
dokumentasi. Teknik  analisis data  yang  digunakan  yaitu  teknis  analisis  
regresi  sederhana  dan  teknik  analisis regresi ganda. Sebelum analisis data  
terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis meliputi uji normalitas, 
linieritas dan multikolinieritas.…………...llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll lllllllllll                                                               
ddddddHasil penelitian menunjukkan bahwa A) untuk minat profesi guru : (1) 
lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap minat profesi guru dengan nilai rx1y (0,569), r2x1y (0,323); (2) 
Hasil belajar MKK memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat profesi 
guru dengan nilai rx3y (0,541), r2x3y (0,292); (3) Hasil belajar MKB memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap minat profesi guru dengan nilai rx4y (0,465), 
r2x4y (0,216); Sumbangan Efektif sebesar 53,6 % B) untuk minat profesi teknik 
sipil : (1) Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap minat profesi teknik sipil dengan nilai rx2y 
(0,340), r2x2y (0,116); (2) Hasil belajar MKK memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap minat profesi teknik sipil dengan nilai rx3y (0,645), r2x3y (0,416); (3) 
Hasil belajar MKB memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat profesi 
teknik sipil; dengan nilai rx4y (0,601), r2x4y (0,362); Sumbangan Efektif sebesar 
62,8 %. Kesimpulan penelitian ini adalah memang benar terbukti bahwa 
lingkungan keluarga dan hasil belajar mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap minat profesi seorang anak, selain itu dilihat dari Sumbangan Efektif 
didapat minat profesi teknik sipil > minat profesi guru ini berarti mahasiswa lebih 
berminat pada profesi teknik sipil daripada profesi guru. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini dimana perkembangan dunia kerja di Indonesia 

sangat pesat, baik industri formal maupun informal. Hal ini tentunya akan 

menimbulkan lapangan pekerjaan baru yang siap diisi oleh para tenaga kerja 

yang berpotensi untuk maju. Tuntutan di dunia kerja pun menjadi semakin 

tinggi dan beragam yang menuntut adanya Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas. 

Pasar tenaga kerja yang luas dan mengglobal, menciptakan tingkat 

persaingan antar calon tenaga kerja yang semakin ketat dan kompetitif. Setiap 

individu harus dapat bersaing dan menunjukkan kompetensinya, agar tidak 

tersingkir dari persaingan di dunia kerja. 

Dari situlah untuk menghasilkan tenaga yang professional Jurusan Teknik 

Sipil UNNES membekali mahasiswanya dengan penguasaan ilmu mengenai 

bidang profesi kependidikan dan teknologi kesipilan agar mahasiswa setelah 

lulus kuliah dapat menyalurkan minat kerjanya di dunia kependidikan atau 

non-kependidikan. Hal itu memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

mahasiswa untuk memilih profesi yang akan digelutinya setelah lulus kuliah 

nanti.  

Akan tetapi berdasarkan fakta yang ada, diantara mahasiswa ada yang 

lebih menyukai bidang kependidikan daripada bidang non-kependidikan, 

ataupun sebaliknya. Namun demikian, hal itu tidak terlepas dari faktor yang 

mempengaruhi minat mereka dalam menentukan bidang pekerjaan yang 

diminatinya seperti latar belakang / lingkungan keluarga, hasil belajar mata 

kuliah mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan dari pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi yang 

berjudul : “Studi Tentang Minat Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 
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Bangunan UNNES Pada Dunia Kerja Antara Profesi Guru dan Profesi Dunia 

Teknik Sipil”. 

1.2 Perumusan  masalah   

Adapun rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 

Bangunan UNNES? 

2. Bagaimana hubungan hasil belajar MKK (Mata Kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan) terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknik Bangunan UNNES? 

3. Bagaimana hubungan hasil belajar MKB (Mata Kuliah Keahlian Berkarya)  

terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 

Bangunan UNNES?  

4. Bagaimana hubungan secara bersama antara lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru, hasil belajar MKK (Mata Kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan), hasil belajar MKB (Mata Kuliah Keahlian Berkarya) 

terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 

Bangunan UNNES? 

5. Bagaimana hubungan lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik 

sipil terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknik Bangunan UNNES? 

6. Bagaimana hubungan hasil belajar MKK (Mata Kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan) terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 

7. Bagaimana hubungan hasil belajar MKB (Mata Kuliah Keahlian Berkarya)  

terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 

Bangunan UNNES?  

8. Bagaimana hubungan secara bersama antara lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil, hasil belajar MKK (Mata Kuliah Keilmuan 

dan Ketrampilan), hasil belajar MKB terhadap minat profesi teknik sipil 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan bukti empiris mengenai: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan hasil belajar MKK (Mata Kuliah 

Keilmuan dan Ketrampilan) terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan hasil belajar MKB (Mata Kuliah 

Keahlian Berkarya) terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES?  

4. Untuk mengetahui bagaimana hubungan secara bersama antara lingkungan 

keluarga yang menunjang profesi guru, hasil belajar MKK (Mata Kuliah 

Keilmuan dan Ketrampilan), hasil belajar MKB (Mata Kuliah Keahlian 

Berkarya) terhadap minat profesi guru mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknik Bangunan UNNES? 

5. Untuk mengetahui bagaimana hubungan lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil terhadap minat profesi teknik sipil 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar MKK (Mata Kuliah 

Keilmuan dan Ketrampilan) terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa 

Prodi Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar MKB (Mata Kuliah 

Keahlian Berkarya)  terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES?  

8. Untuk mengetahui bagaimana hubungan secara bersama antara lingkungan 

keluarga yang menunjang profesi teknik sipil, hasil belajar MKK (Mata 

Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan), hasil belajar MKB (Mata Kuliah 

Keahlian Berkarya) terhadap minat profesi teknik sipil mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan UNNES? 



4 

 

4 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

I. Kegunaan teoritis:  

Penelitian  ini  sangat  bermanfaat  untuk  memperluas wawasan dan  ilmu 

pengetahuan  tentang berbagai macam hal yang melatar-belakangi minat 

mahasiswa dalam berprofesi setelah ia lulus. 

II. Kegunaan Praktisi:  

a) Bagi Penulis  

Dapat memperluas  pengetahuan  serta  menambah  kesiapan  dan  

wawasan baru sebagai bekal menjadi pendidik atau menjadi 

engineering.  

b) Bagi Mahasiswa  

Memberi  manfaat  untuk  menjadi  studi  pembanding  maupun 

penunjang dalam penelitian mereka selanjutnya serta sebagai masukan 

untuk lebih menggali dan meningkatkan potensi yang dimilikinya.  

c) Bagi Universitas  

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  dan  memberikan 

kontribusi  positif  sebagai  input  dan  bahan  pertimbangan  bagi  

pihak universitas  untuk  lebih memaksimalkan  potensi mahasiswa  

sehingga menghasilkan output yang kompeten dan berkualitas. 

d) Bagi Masyarakat Luas  

Sebagai  salah  satu  sumber  informasi  tentang  faktor-faktor yang  

mendorong  orang  untuk  berprofesi  serta  pentingnya profesi itu 

sendiri. 
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1.5 Sistematika Skripsi  

Bab satu pendahuluan. Bab ini dimaksudkan untuk mengantarkan kepada 

pembaca tentang isi skripsi, oleh karena itu dalam bab ini terdiri atas: latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.  

Bab dua landasan teori. Teori adalah pendapat seseorang yang diakui  

kebenarannya oleh umum sehingga dapat  dijadikan anutan.  Landasan teori 

ini merupakan kajian dari teori-teori yang melandasi pemecahan masalah.  

Bab tiga metode Penelitian. Berfungsi memberikan penjelasan tentang  

segala sesuatu yang berhubungan dengan cara penelitian dan statistik 

pengolahan data hasil penelitian. Metode penelitian berisi tentang:  populasi 

penelitian, variabel penelitian, validitas dan reliabilitas insrumen, metode 

pengumpulan data, serta metode analisis data.  

Bab empat  hasil penelitian dan  pembahasan. Hasil penelitian dan 

pembahasan berfungsi memberi penjelasan tentang hasil-hasil perhitungan 

yang dilakukan dan pembahasan penelitian tersebut.   

Bab lima penutup. Bab ini berfungsi memberi gambaran akhir hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. Penutup berisi simpulan hasil penelitian 

dan saran-saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Minat 

Pengertian  minat  menurut  bahasa (Etimologi),  ialah usaha dan kemauan 

untuk mempelajari  (learning)  dan  mencari sesuatu. Secara  (Terminologi), 

minat adalah keinginan, kesukaan dan kemauan  terhadap sesuatu  hal.  

Menurut  Hilgar  minat  adalah suatu  proses  yang  tetap  untuk 

memperhatikan dan memfokuskan  diri  pada sesuatu  yang  diminatinya  

dengan  perasaan senang dan rasa puas. 

Andi  Maprare  menyatakan  bahwa minat  adalah  suatu  perangkat  

mental  yang terdiri  dari  suatu  campuran  dari  perasaan, harapan,  pendirian,  

prasangka,  rasa  takut atau kecenderungan  lain yang mengarahkan individu  

kepada  suatu  pikiran  tertentu. Secara  sederhana,  minat  (interest)  berarti 

kecenderungan  dan  kegairahan  yang  tinggi atau  keinginan  yang  besar  

terhadap sesuatu.  H.C.  Witherington  menjelaskan bahwa  minat  adalah  

kesadaran  seseorang bahwa  suatu  objek,  seseorang,  suatu  soal atau  situasi  

mengandung  sangkut  paut dengan dirinya. 

Minat  dapat  diartikan  pula  sebagai suatu  kecenderungan  untuk  

memberikan aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari minat  tersebut  

dengan  disertai  dengan perasaan senang. Sementara Abu Ahmadi 

mendefinisikan  bahwa  minat  merupakan sikap jiwa seseorang yang tertuju 

pada suatu objek tertentu ketiga jiwanya (kognisi, konasi dan  emosi)  dan  

dalam  hubungan  itu  unsur perasaan yang  terkuat. 

Minat mengandung unsur-unsur  yang  terdiri  dari  kognisi (mengenal),  

emosi  (perasaan),  dan  konasi (kehendak).  

a) Unsur  kognisi (mengenal), dalam  arti minat itu didahului oleh 

pengetahuan dan informasi mengenai  objek  yang  dituju  oleh  minat 

tersebut.  

b) Unsur  emosi (perasaan)  karena  dalam partisipasi  atau  pengalaman  itu  

disertai dengan  perasaan  tertentu  (perasaan senang) sedangkan  
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c) Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan  dari  kedua  unsur  

tersebut  yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat  untuk  

melakukan  suatu  kegiatan, termasuk  kegiatan  yang  diselenggarakan 

oleh sekolah. Semua kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh dari 

http://www.ejournal-unisma.net/ojs/indexphp/region/article/download/ 

22/20 (diakses pada jam 08:13 dan tanggal 31/7/13.) 

 
2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena 

pengaruh dari beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa, 

antara lain: 

1)  Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya 

dari dalam diri. Menurut Reber dalam Muhibbin Syah (2005: 151) faktor 

internal tersebut adalah ”pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 

kebutuhan”. 

2)  Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya 

dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, rekan, 

tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. 

Faktor-faktor yang menimbulkan minat pada diri seseorang terhadap 

sesuatu dapat digolongkan sebagai berikut: 

1) Faktor kebutuhan dari dalam. 

Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 

kejiwaan. 

2) Faktor motif sosial. 

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial yaitu 

kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan 

dimana ia berada. 
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3) Faktor emosional. 

Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian 

terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu. Semua kalimat serta pernyataan 

diatas penulis unduh dari http:// adityaromantika.blogspot.com/2010/12/ 

minat. html. (Diakses pada jam 09:44 dan tanggal 7/3/13). 

 

2.3 Unsur-unsur Minat 

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki 

beberapa unsur antara lain: 

1) Perhatian 

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian, yaitu 

kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu obyek, jadi 

seseorang yang berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan 

memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. 

2) Kesenangan 

Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akan 

menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik kemudian pada 

gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi 

miliknya. Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk 

mempertahankan obyek tersebut. 

3) Kemauan 

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan 

yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya 

suatu perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian akan muncul 

minat individu yang bersangkutan. Semua kalimat serta pernyataan diatas 

penulis unduh dari http://adityaromantika.blogspot.com /2010/12/minat.html. 

(Diakses pada jam 09:44 dan tanggal 7/3/13). 

 

2.4 Pentingnya Minat Dalam Memilih Profesi 

Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk 

mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa 
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seseorang tidak akan mencapai profesi yang dicita-citakan apabila di dalam 

diri orang tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk mencapai 

profesi yang dicita-citakannya itu. Dalam hubungannya dengan memilih 

profesi, minat menjadi motor penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, tanpa dengan minat, tujuan berprofesi tidak akan tercapai. Semua 

kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh dari http://adityaromantika. 

blogspot.com/2010/12/minat.html.  (Diakses pada jam 09:44 dan tanggal 

7/3/13). 

 

2.5 Pengertian Keluarga  

 Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang 

hidup bersama sebagai satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan 

biasanya selalu ada hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya, 

tinggal bersama dalam satu rumah yang dipimpin oleh seorang kepala 

keluarga dan makan dalam satu periuk. 

Terdapat beberapa definisi keluarga dari beberapa sumber, yaitu: 

 Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, 

kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan 

budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta 

sosial dari tiap anggota keluarga (Duvall dan Logan, 1986). 

 Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah 

tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka 

saling berinteraksi satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing 

dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya (Bailon dan 

Maglaya,1978 ). 

 Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan (Departemen 

KesehatanRI,1988). Semua kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh dari 

http://www.kajianpustaka.com /2012/11/ definisi-fungsi-dan-bentuk- keluarga. 

html.(Diakses pada jam 14:42 dan tanggal  16/04/2013). 
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Ada beberapa fungsi yang ada di dalam sebuah keluarga, antara lain: 

1. Fungsi pendidikan, yaitu dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan 

menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa depan 

anak. 

2. Fungsi sosialisasi yaitu sebagai sumber informasi/pengetahuan yang baik 

dan benar bagi anak dilihat dari bagaimana keluarga mempersiapkan anak 

menjadi anggota masyarakat yang baik 

3. Fungsi perlindungan yaitu Orang tua diharapkan mampu mengayomi 

terutama di saat anak menghadapi kesulitan sehingga anak akan merasa 

aman, tenteram dan senang hidup bersama keluarga. 

4. Fungsi rekreatif keluarga dilihat dari bagaimana menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam keluarga, seperti Pada umunya remaja tidak 

ingin dianggap anak-anak lagi, mereka ingin diperlakukan sebagai pribadi 

yang utuh. Untuk itu orang tua harus dapat berperan sebagai teman baik 

dalam senang maupun susah, juga mampu menjadi penghibur di saat anak-

anak kecewa.  

5. Sebagai pengarah dan pembatas 

Orang tua harus mampu mengarahkan sikap, tingkah laku, dan cita-cita 

anak, demi masa depan yang baik bagi dirinya maupun keluarga. 

Disamping itu pula, orang tua harus mampu sebagai pembatas sikap dan 

perilaku agar anak tidak terjerumus pada situasi yang tidak baik 

(kenakalan remaja). 

6. Sebagai pendorong 

Dalam menghadapi masa peralihan menuju dewasa, kadang-kadang 

remaja memerlukan dorongan dan semangat dari orang tua terutama di 

saat mengalami kegagalan. Dengan dorongan dan semangat dari orang tua, 

remaja akan lebih merasa percaya diri dan pantang menyerah terhadap   

segala bentuk kesulitan. Semua kalimat serta pernyataan diatas penulis 

unduh dari http://kevinkarundeng.wordpress.com/2010/10/2/keluarga-                           

beserta-fungsi-dan- peranannya/.html. (Diakses pada jam 10:31 dan 

tanggal 3/7/13). 
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 Keluarga merupakan tempat dimana interaksi antar anggota terjalin 

secara lahir dan batin. Orang tua menjadi faktor penting bagi perkembangan 

anggota keluarga lainnya khususnya anak-anak. Tanggung jawab dan 

kebijakan yang diambil dari orang tua sangat berpengaruh terhadap 

kesinambungan peran keluarga dalam membangun karakter dan kepribadian 

anak .Orang tua perlu membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman 

sikap tentang masa depannya kelak.  

 Dalam mengarahkan dan membimbing anak menuju ke masa depan, 

orang tua perlu menanamkan sikap percaya diri dan tanggung jawab terhadap 

diri sendiri. Hal itulah yang harus diterapkan oleh seorang anak dalam 

pengambilan pilihannya terhadap sebuah profesi yang akan digeluti di masa 

yang akan datang. Dengan banyaknya ragam profesi yang ada dengan 

berbagai jenis dan cakupannya, seorang anak yang telah memasuki masa 

dimana dia harus lepas dari orang tuanya, perlu sebuah pilihan yang mantap 

dan pasti. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam hal ini. 

Arahan dan bimbingan dengan prosedur yang baik akan menciptakan pribadi 

anak yang kuat dan tangguh dalam mengarungi bahtera kehidupan di masa 

yang akan datang. 

 

2.6 Pengertian Hasil (Prestasi) Belajar 

      Menurut Rohani (2004:178) Hasil belajar adalah umpan balik dari apa 

yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Rohani, Anni (2004:4) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Kedua 

pendapat di atas diperjelas oleh E.Mulyasa (2005) bahwa Prestasi belajar 

secara keseluruhan yang dimaksud adalah meliputi derajat perubahan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil berupa perubahan ranah kognitif, afektif, atau psikomotor 

pada diri siswa setelah melaksanakan aktivitas proses pembelajaran.  
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Lebih lanjut E.Mulyasa (2005) mengatakan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar digolongkan ke dalam faktor sosial dan 

non sosial. Faktor sosial meliputi keluarga, guru, teman, dan masyarakat, 

sedangkan faktor non sosial meliputi lingkungan alam dan fisik misalnya: 

keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajar, buku-buku sumber, dan 

sebagainya. Sedangkan faktor internal yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar menurut Brata (1984:249-252) mencakup: (1) faktor-

faktor fisiologis yang menyangkut keadaan jasmani pada umumnya dan 

keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama panca indra; dan (2) faktor-

faktor psikologis, yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi, minat, 

sikap, dan motivasi. 

Sementara Makmun (1999) mengemukakan komponen-komponen 

yang terlibat dalam pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

adalah: (1) masukan mentah (raw input) menunjuk pada karakteristik individu 

yang mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat proses 

pembelajaran; (2) masukan instrumental menunjuk pada kualifikasi serta 

kelengkapan sarana yang diperlukan, seperti guru, metode, bahan atau sumber, 

dan program; dan (3) masukan lingkungan yang menunjuk pada situasi, 

keadaan fisik dan suasana sekolah, serta hubungan antar teman. Semua 

kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh dari disdikpora-boyolali.info/… 

86/jurnal-penelitian.aspx (Diakses pada jam 08:18 dan tanggal 31/7/13). 

 

2.7 Kelompok Mata Kuliah Yang Ada di Unnes. 

    UNNES menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk program regular 

dan program khusus yang meliputi program kependidikan dan non-

kependidikan (keilmuan, keteknologian, kesenian, keolahragaan). Program ini 

terdiri atas program pendidikan akademik, pendidikan vokasional, dan 

pendidikan profesi. 

• Pendidikan akademik terdiri atas: Pendidikan Pascasarjana dan Pendidikan 

Sarjana. 
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• Pendidikan Vokasional terdiri atas: Program Diploma dan Program 

Pelatihan. 

• Pendidikan Profesi terdiri atas: Pendidikan Profesi pendidik dan 

Pendidikan Profesi Keahlian 

Penyelenggaraan pendidikan akademik, pendidikan vokasional dan 

pendidikan profesi tersebut dilaksanakan berdasarkan atas pendidikan 

berkelanjutan. Program penddikan dilaksanakan menurut kurikulum yang disusun 

sesuai dengan kebutuhan dan ruang lingkup program studi yang terkait dengan 

gelar akademik dan sebutan, setelah mendapat persetujuan Senat UNNES. 

Kurikulum yang menjadi dasar penyelenggaraan program studi terdiri atas 

kurikulum inti dan kurikulum institusional. Kurikulum inti program Sarjana dan 

program Diploma terdiri atas: 

1. Kelompok Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), 

2. Kelompok Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK), 

3. Kelompok Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB), 

4. Kelompok Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). 

Kelompok Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indonesia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur, berkepribadian mantap, mandiri dan mempunyai rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Kelompok Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan 

landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan tertentu. 

Kelompok Mata kuliah Keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan 

kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan 

berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. 
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Kelompok Mata kuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok bahan 

kajian dan pelajaran yang bertujuan membentuk sikap dan prilaku yang 

diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat 

sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya. 

Kelompok Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat 

memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian 

dalam berkarya. 

Kurikulum Institusional program Sarjana dan program Diploma terdiri atas 

keseluruhan atau sebagian dari ; 

1. Kelompok MPK yang relevan dengan tujuan pengayaan wawasan, 

pendalaman intensitas pemahaman, dan penghayatan MPK inti; 

2. Kelompok MKK yang terdiri atas mata kuliah yang relevan untuk 

memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keilmuan; 

3. Kelompok MKB yang terdiri atas nama kuliah yang relevan dengan 

keahlian berkarya di masyarakat sesuai dengan keunggulan kompetitif 

serta komparatif penyelenggaraan program studi yang bersangkutan; 

4. Kelompok MPB yang terdiri atas mata kuliah yang relevan, bertujuan 

untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan prilaku berkarya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat untuk setiap program 

studi; 

5. Kelompok MBB yang terdiri atas mata kuliah yang relevan dengan upaya 

pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku dalam berkehidupan 

di masyarakat, baik secara nasional maupun global, yang membatasi 

tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan kompetensi keahliannya. 

Kelompok MPK yang wajib ditempuh oleh semua mahasiswa terdiri 

atas: Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Filsafat ilmu, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Statistika 
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Kelompok MKK yang berupa mata kuliah umum yang diberikan 

kepada semua mahasiswa program studi kependidikan terdiri atas: 

Pengantar Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Manajemen Sekolah, 

Bimbingan dan konseling. 

Kelompok MKB berupa mata kuliah khusus yang diberikan kepada 

mahasiswa program studi tertentu. Kelompok ini terdiri atas sejumlah 

mata kuliah yang bertujuan membentuk sikap dan prilaku yang diperlukan 

seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan 

ketrampilan yang dikuasai. 

Kelompok MBB berupa mata kuliah khusus yang diberikan kepada 

mahasiswa program studi tertentu. Kelompok ini terdiri atas sejumlah  

mata kuliah yang diperlukan untuk memahami kaidah berkehidupan 

bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya. Buku 

Pedoman Akademik Universitas Negeri Semarang 2009/2010. 

 

2.8 STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK 

BANGUNAN 2008 

SMT KODE 
MK KELOMPOK NAMA MK SKS 

I 

TSB101 MKK DASAR KOMPUTER 2 

TSB102 MKK MATEMATIKA I 2 

TSB103 MKK MENGGAMBAR TEKNIK 2 

TSB104 MKK TEKNOLOGI BAHAN 2 

TSB105 MKK MEKANIKA TEKNIK I 2 

TSB106 MKK KONSTRUKSI BANGUNAN I 2 

TSB107 MPB KESELAMATAN KERJA 2 

TSB108 MKK KIMIA DASAR 2 

  MPK PENDIDIKAN AGAMA 2 

  MPK PANCASILA 2 

  MPK BAHASA INGGRIS 2 
  

II 
TSB201 MKK FISIKA DASAR 2 

TSB202 MKK MATEMATIKA II 2 
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KODE 
MK KELOMPOK NAMA MK SKS 

TSB203 MKK MEKANIKA TEKNIK II 2 

TSB204 MKB KONSTRUKSI BANGUNAN II 2 

TSB205 MKB ILMU UKUR TANAH 2 
TSB206 MKB TEKNOLOGI KOMPUTER 2 

TSB207 MKB PRAKTIK KAYU 2 

TSB208 MPB KEWIRAUSAHAAN 2 

TSB209   BAHASA INGGRIS 0 

  MPK 
PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARAAN 2 

  MPK STATISTIKA  2 

  MPK PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN 2 

          

 

TSB301 MKB ANALISA TEKNIK 2 

TSB302 MKB TEKNOLOGI BETON 2 

TSB303 MKB STRUKTUR KAYU I 2 

TSB304 MKB PRAKTIK UKUR TANAH 2 

TSB305 MKB MEKANIKA TANAH DAN PRAKTIK 3 
TSB306 MKK MEKANIKA TEKNIK III 2 

TSB307   BAHASA INGGRIS 0 

  MPK BAHASA INDONESIA 2 

  MPK FILSAFAT ILMU 2 

  MKK PSIKOLOGI PENDIDIKAN 3 

  MKK MANAJEMEN SEKOLAH 2 

          

IV 

TSB401 MKK STRATEGI PEMBELAJARAN 2 

TSB402 MKK HIDROLIKA 2 

TSB403 MKK JALAN RAYA 2 

TSB404 MKB STRUKTUR BETON I 2 

TSB405 MKB STRUKTUR BAJA I 2 

TSB406 MKB STRUKTUR KAYU II 2 

TSB407 MKB PRAKTIK BATU 2 

TSB408 MKB TEKNIK DRAINASE PERKOTAAN 2 

TSB409 MKB RENCANA ANGGARAN BIAYA 2 

TSB410 MKB PLUMBING 2 

TSB411 MKB BAHASA INGGRIS 0 

  MKK BIMBINGAN DAN KONSELING 2 

      
  
   

II 

III 

SKS 
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SMT 
KODE 

MK KELOMPOK NAMA MK SKS 

V 

TSB501 MKK EVALUASI PTK 3 

TSB502 MKB EKONOMI TEKNIK 2 

TSB503 MKB APLIKASI KOMPUTER I 2 

TSB504 MPB 
TEKNIK KOMUNIKASI DAN 
PRESENTASI 2 

TSB505 MKB PEMINDAHAN TANAH MEKANIS 2 

TSB506 MPB MANAJEMEN KONSTRUKSI 2 

TSB507 MKB TEKNIK PONDASI 2 

TSB508 MKB UTILITAS BANGUNAN 2 

TSB509   BAHASA INGGRIS   

TSB551 MKB MENGGAMBAR ARSITEKTUR 2 

TSB552 MKB ESTETIKA BENTUK 2 

TSB561 MKB KONSTRUKSI BANGUNAN III 2 

TSB562 MKB TEKNOLOGI GEMPA 2 

TSB571 MKB 
SISTEM INFORMATIKA 
GEOGRAFIS 2 

TSB572 MKB KARTOGRAFI DAN FOTOMETRI 2 
          

VI 

TSB601 MKK TELAAH KURIKULUM 2 

TSB602 MKK MICRO TEACHING 2 

TSB603 MKB PRAKTIK KERJA LAPANGAN 2 

TSB604 MPB KULIAH KERJA LAPANGAN 1 

TSB605 MKB APLIKASI KOMPUTER II 2 

TSB606   BAHASA INGGRIS 0 

TSB607 MKK SEMINAR PROPOSAL 0 

TSB651 MKB METODE PERANCANGAN 2 

TSB652 MKB SENI TATA HIJAU 2 

TSB653 MKB TATA RUANG DALAM 2 

TSB654 MKB 
STUDIO PERANCANGAN 
ARSITEKTUR 4 

TSB661 MKB KONSTRUKSI BANGUNAN IV 2 

TSB662 MKB STRUKTUR BETON II 3 

TSB663 MKB STRUKTUR BAJA II 3 

TSB664 MKB TEKNIK PONDASI LANJUT 2 

TSB671 MKB PRAKIK SIG 3 

TSB672 MKB GEODESI DAN PROYEKSI PETA 2 

TSB673 MKB SURVEY BANGUNAN SIPIL 3 

TSB674 MKB MANAJEMEN SURVEY PEMETAAN 2 
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SMT 
KODE 

MK KELOMPOK NAMA MK SKS 

VII 
  MBB KKN 4 

  MKB PPL I 2 

  MKB PPL II 4 

        

VIII   MKB SKRIPSI 6 
 
 
KET: 
MPK : 

 
 
 
MATA KULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN 

MKK : MATA KULIAH KEILMUAN DAN KETRAMPILAN 
MKB : MATA KULIAH KEAHLIAN BERKARYA 
MPB : MATA KULIAH PERILAKU BERKARYA 
MBB : MATA KULIAH BERKEPRIBADIAN BERMASYARAKAT 

 

2.9 Pengertian Profesi 
a) Profesi 

Secara leksikal, perkataan profesi itu ternyata mengandung berbagai 

makna dan pengertian. Pertama, profesi itu menunjukkan dan 

mengungkapkan suatu kepercayaan (to profess means to trust), bahkan 

suatu keyakinan (to belief in) atas sesuatu kebenaran (ajaran agama) atau 

kredibilitas seseorang (Hornby, 1962). Kedua profesi itu dapat pula 

menunjukkan dan mengungkapkan suatu pekerjaan atau urusan tertentu (a 

particular business, Hornby, 1962). 

 Sedangkan Sanusi et.al (1991:19) menjelaskan bahwa profesi 

adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) 

dari para anggotanya. Vollmer (1956) dengan menggunakan pendekatan 

kajian sosiologik, mempersepsikan bahwa profesi itu sesungguhnya 

hanyalah merupakan suatu jenis model atau tipe pekerjaan ideal saja, 

karena dalam realitasnya bukanlah yang mudah untuk       

mewujudkannya.- Semua kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh 

dari http://communityypb.blogspot.com/2012/03/vbehaviorurldefaultvmlo. 

html  (Diakses pada jam 08:04 dan tanggal 31/7/2013). 

 

Tabel  1. Struktur Kurikulum Program Studi Pend. Teknik. Bangunan 2008 
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b) Ciri-Ciri Profesi 

Sanusi et al.(1991), mengutarakan ciri-ciri utama suatu profesi itu sebagai 

berikut: 

a) Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikan social yang 

menentukan (crusial). 

b) Jabatan yang menuntut ketrampilan/keahlian tertentu. 

c) Ketrampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu didapat melalui 

pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah. 

d) Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu jelas, 

sistematik, eksplisit, yang bukan hanya sekadar pendapat khalayak 

umum. 

e) Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi dengan 

waktu yang cukup lama. 

f) Proses pendidikan untuk jabatan itu juga merupakan aplikasi dan 

sosialisasi nilai-nilai professional itu sendiri. 

g) Dalam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota profesi itu 

berpegang teguh pada kode etik yang dikontrol oleh organisasi profesi. 

h) Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan 

judgement terhadap permasalahan profesi yang dihadapinya. 

i) Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi otonom dan 

bebas dari campur tangan orang luar. 

j) Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat, dan 

oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula. Semua kalimat 

serta pernyataan diatas penulis unduh dari http://blog.tp.ac.id/ 

memahami-konsep-profesi-guru (Diakses pada jam 07:49 dan tanggal 

31/7/13). 

 

2.9.1 Pengertian Profesi Guru 

Orang yang mengajar dikenali sebagai guru. Perkataan guru adalah hasil 

gabungan dua suku kata iaitu `Gur’ dan `Ru’. Dalam bahasa jawa, Gu diambil 

daripada perkataan gugu bermakna boleh dipercayai manakala Ru diambil 
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daripada perkataan tiru yang bermaksud boleh diteladani atau dicontohi. Oleh itu, 

GURU bermaksud seorang yang boleh ditiru perkataannya, perbuatannya, tingkah 

lakunya, pakaiannya, amalannya dan boleh dipercayai bermaksud keamanahan 

yang dipertanggungjawabkan kepadanya untuk dilakukan dengan jujur. 

Jabatan Guru Sebagai Suatu Profesi. Jabatan guru dapat dikatakan sebuah 

profesi karena menjadi seorang guru dituntut suatu keahlian tertentu (mengajar, 

mengelola kelas, merancang pengajaran) dan dari pekerjaan ini seseorang dapat 

memiliki nafkah bagi kehidupan selanjutnya. Hal ini berlaku sama pada pekerjaan 

lain. Namun dalam perjalanan selanjutnya, mengapa profesi guru menjadi berbeda 

dari pekerjaan lain. Menurut artikel “The Limit of Teaching Proffesion,” profesi 

guru termasuk ke dalam profesi khusus selain dokter, penasihat hukum, pastur. 

Kekhususannya adalah bahwa hakekatnya terjadi dalam suatu bentuk pelayanan 

manusia atau masyarakat. Orang yang menjalankan profesi ini hendaknya 

menyadari bahwa ia hidup dari padanya, itu haknya; ia dan keluarganya harus 

hidup akan tetapi hakikat profesinya menuntut agar bukan nafkah hidup itulah 

yang menjadi motivasi utamanya, melainkan kesediaannya untuk melayani 

sesama. 

Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah sebenarnya 

tidaklah dapat dipandang ringan karena menyangkut berbagai aspek kehidupan 

serta menuntut pertanggungjawaban moral yang berat. Inilah yang menjadi 

pertimbangan adanya berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-orang 

yang terjun dan mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Semua kalimat serta 

pernyataan diatas penulis unduh dari http:// eduethics.wordpress.com 

/2011/01/17/pengertian-profesi-guru/.html (Diakses pada jam 11.31 dan tanggal 

7/3/2013)    

2.9.2 Pengertian Profesi Teknik Sipil 

Teknik Sipil (Civil Engineering) adalah Ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana merancang, membangun, renovasi tidak hanya gedung dan 
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infrastruktur, tetapi juga mencakup lingkungan untuk kebaikan hidup manusia, 

maka dari itu ilmu ini disebut dengan Sipil/Civil. 

Teknik sipil termasuk profesi yang sudah berkembang sejak lama, 

diperkirakan sudah berkembang di Mesir kuno dan Mesopotamia antara 4000 sd 

2000 SM. Adalah Pyramid Raja Djoser yang diketahui terdapat di kompleks 

Saqqara, diakui sebagai pyramid tertua di dunia (berusia lebih dar 4000 tahun,atau 

sekitar tahun 2600 SM), dibangun seorang engineer bernama Imhotep. Yang 

masih megah berdiri hingga kini. 

Awalnya Profesi Engineer ini dimiliki oleh militer (bagian dari jabatan 

militer) untuk membangun pertahanan, benteng, pos pos militer, jalan, jembatan 

dan bangunan pendukung perang lainnya. Seusai perang para engineer ini 

dibutuhkan untuk membangun ulang kota yang sudah hancur, menata kota lebih 

teratur sesusai kebutuhan. Namun akhirnya profesi ini terpisah dari militer. Ilmu 

yang melingkupi Civil Engineering ini termasuk matematika, kimia, geologi, 

lingkungan hingga komputer. Semuanya memiliki fungsi penting dalam Civil 

engineering. Istilah Civil Engineer sendiri dikenalkan oleh John Smeaton seorang 

kebangsaan inggris yang telah banyak berkarya membangun berbagai macam 

struktur seperti “Eddystone Lighthouse” yang dibangun tahun 1756. 

Teknik Sipil terbagi beberapa peminatan yaitu Struktur, Geoteknik, 

Manajemen Rekayasa Konstruksi, Hidrologi, Teknik Lingkungan,dan 

Transportasi. 

Profesi Seorang civil engineer ini mencakup perancangan/pelaksana 

pembangunan/pemeliharaan prasarana jalan, jembatan, terowongan, gedung, 

bandar udara, lalu lintas (darat, laut, udara), sistem jaringan kanal, drainase, 

irigasi, perumahan, gedung, minimalisasi kerugian gempa, perlindungan 

lingkungan, penyediaan air bersih, konsep finansial dari proyek, manajemen 

projek dsb. Semua aspek kehidupan tercangkup dalam muatan ilmu teknik sipil. 
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Keluasan cabang dari teknik sipil ini membuatnya sangat fleksibel di 

dalam dunia kerja. Profesi yang didapat dari seorang ahli bidang ini antara lain: 

perancangan/pelaksana pembangunan/pemeliharaan prasarana jalan, jembatan, 

terowongan, gedung, bandar udara, lalu lintas (darat, laut, udara), sistem jaringan 

kanal, drainase, irigasi, perumahan, gedung, minimalisasi kerugian gempa, 

perlindungan lingkungan, penyediaan air bersih, konsep finansial dari proyek, 

manajemen projek dsb. Semua aspek kehidupan tercangkup dalam muatan ilmu 

teknik sipil. Semua kalimat serta pernyataan diatas penulis unduh dari 

http://kampuzsipil.blogspot.com/2011/11/sejarah-teknik-sipil-asal-usul-nama.html  

(Diakses pada jam 14.45 dan tanggal 7/3/2013). 

2.10 Penelitian Yang Relevan 

Dibawah ini saya paparkan beberapa hasil penelitian oleh beberapa 

peneliti yang berhubungan dengan penelitian skripsi saya, antara lain sebagai 

berikut: 

• I Gede Master “Hubungan Antara Motivasi Dari Orang Tua dan Minat Menjadi 

Guru Dengan Prestasi Belajar Pada Mahasiswa D-2 Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar UPP II Denpasar”, I Gede Meter,  Aneka Widya STKIP Singaraja, NO.3 

TH. XXX April 1997. ISSN 0215-8250.  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang berarti 

baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama antara motivasi orang 

tua dan minat menjadi guru dengan prestasi belajar. Dengan penjabaran sebagai 

berikut: terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dari orang tua 

dengan prestasi belajar yakni dengan harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,653. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara minat menjadi guru dengan prestasi 

belajar, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,631. Secara bersama-sama 

terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi dari orang tua dan  minat 

menjadi guru dengan prestasi belajar dengan nilai F=37,20. 

• Sarbini HS, Ali Muhson & Suwarno “Minat Mahasiswa FIS UNY Terhadap 

Jabatan Guru dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”. Ringkasan Laporan, 
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Research Grant Program SP4 , Jurusan Pendidikan Dunia Usaha FIS UNY 

tahun 2004. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Lingkungan keluarga tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi tentang jabatan guru, 

sedangkan teman sebaya memiliki pengaruh  yang positif terhadap persepsi 

tentang jabatan guru. Tinggi rendahnya sikap mahasiswa terhadap jabatan guru 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan persepsi tentang jabatan guru, 

sedangkan teman sebaya tidak memiliki pengaruh langsung terhadap sikap 

mahasiswa terhadap jabatan guru melainkan pengaruhnya bersifat tidak 

langsung melalui persepsi tentang jabatan guru. Tinggi rendahnya minat 

mahasiswa terhadap jabatan guru dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, teman 

sebaya, dan sikap terhadap jabatan guru, sedangkan persepsi tentang jabatan 

guru tidak mempengaruhi secara langsung terhadap minat, melainkan 

pengaruhnya bersifat tidak langsung melalui sikap terhadap jabatan guru 

Sebagian besar mahasiswa FIS UNY memiliki minat terhadap jabatan guru 

dalam kategori sedang. 

• Dalam skripsi Woro Widayanti (2006) yang berjudul “Pengaruh Minat Menjadi 

Guru Terhadap  Prestasi Belajar Mata Kuliah Akuntansi Pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Akuntansi  Jurusan Ekonomi  Universitas Negeri Semarang” 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Minat menjadi guru pada 

mahasiswa  Program Studi Pendidikan Akuntansi Jurusan Ekonomi UNNES 

Angkatan tahun 2001/2002 dalam kategori tinggi dengan jumlah skor sebesar 

9518 atau 79,24 %. 

• Dalam skripsi Akbar Maulana (2009) yang berjudul  “Minat Mahasiswa JPTA 

FPTK-UPI Pada Dunia Kerja Antara Profesi Guru dan Arsitek”. 

 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap 

profesi guru adalah sebesar 62,29% termasuk dalam kategori Tinggi. Minat 

mahasiswa terhadap profesi arsitek adalah sebesar 78,38% termasuk dalam 

kategori Tinggi. Minat mahasiswa JPTA FPTK-UPI cenderung mempunyai 

minat pada profesi arsitek. 
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• Dalam skripsi Ery Setyani Putri (2012) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan 

Keluarga, Prestasi Belajar, dan Persepsi Mahasiswa Tentang Undang-Undang 

Guru dan Dosen Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa  Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008 dan 2009 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta”.  

Hasil penelitiannya menunjukkan : (1) terdapat hubungan signifikan 

Lingkungan Keluarga terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 dan 2009 FE UNY dengan nilai rx1y 

(0,658), r2x1y (0,433) dan thitung (10,158) > ttabel (1,658) pada taraf signifikansi 

5%; (2) terdapat hubungan signifikan Prestasi Belajar terhadap Minat Menjadi 

Guru pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 dan 

2009 FE  UNY  dengan  nilai  rx2y  (0,881)  ,  nilai  r2x2y  (0,775)  dan  thitung  

(21,588)  >  ttabel (1,658)  pada  taraf  signifikansi  5%;  (3)  terdapat  pengaruh  

positif  dan  signifikan Persepsi  Mahasiswa  tentang  Undang-undang  Guru  

dan  Dosen  terhadap  Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 dan 2009 FE UNY dengan  nilai  rx3y  

(0,629), nilai  r2x3y  (0,395) dan  thitung  (9,391) > ttabel  (1,658) pada  taraf 

signifikansi 5%;  (4)  terdapat hubungan signifikan Lingkungan  Keluarga,  

Prestasi  Belajar,  dan  Persepsi Mahasiswa  tentang  Undang-undang Guru  dan 

Dosen  secara  bersama-sama  terhadap Minat Menjadi Guru  pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 dan 2009 FE UNY dengan  

nilai  R(1,2,3)  (0,919),  R2(1,2,3)  (0,844)  dan  Fhitung  (240,178)  >  Ftabel  

(2,68). 

• Dalam skripsi Abu Salman (2012) yang berjudul “Pengaruh Pengalaman PPL 

dan Prestasi Belajar Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri  Yogyakarta Angkatan 2008”.  

Hasil  penelitiannya menunjukkan:  (1)  terdapat  pengaruh  positif  

pengalaman  PPL terhadap  minat  menjadi  guru  pada  mahasiswa  FE  UNY  

angkatan  2008  yang ditunjukkan  dengan  nilai  thitung>ttabel  yaitu:  

4,295>1,658  dengan  koefisien determinasi sebesar 18,16 yang artinya variabel 

ini mempengaruhi minat menjadi guru  sebesar  18,16%,    (2)  terdapat  
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pengaruh  positif  prestasi  belajar  terhadap terhadap  minat  menjadi  guru  

pada  mahasiswa  FE  UNY  angkatan  2008  yang ditunjukkan  dengan  nilai  

thitung>ttabel  yaitu:  2,902>1,658  dengan  koefisien determinasi sebesar 10,60 

yang artinya variabel ini mempengaruhi minat menjadi guru sebesar 10,60%, (3) 

terdapat hubungan antara pengalaman PPL dan prestasi belajar  terhadap minat 

menjadi  guru  pada mahasiswa  FE  UNY  angkatan  2008 yang  ditunjukkan  

dengan  nilai  Fhitung>Ftabel  yaitu:  23,824>3,070  pada  taraf signifikansi  5%  

dan  koefisien  determinasi  sebesar  28,76  yang  artinya  kedua variabel  ini  

secara  bersama-sama  mempengaruhi  minat  menjadi  guru  sebesar 28,76%. 

 

2.11 Kerangka Berpikir  

1) Pengaruh Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Guru 

Terhadap Minat Profesi Guru  

Keluarga memegang  peranan  penting  dalam memberikan  

pandangan mengenai  nilai-nilai  dalam  memilih  pekerjaan. Diduga latar 

belakang orang tua yang dari dunia pendidikan atau yang berprofesi guru 

itu akan memunculkan minat dan pandangan seseorang anak terhadap 

profesi guru. Maka dapat diduga bahwa lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru mempengaruhi minat menjadi guru. 

2) Pengaruh Hasil Belajar MKK Terhadap Minat Profesi Guru  

Hasil belajar MKK (Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan) yang 

tinggi atau dikategorikan lulus, menunjukkan penguasaan  teori  atau  

pengetahuan  materi  kuliah tersebut.  Dan  Rekap Hasil Studi dan Kartu 

Hasil Studi inilah  yang digunakan untuk menilai keberhasilan belajar. 

Dengan demikian apabila terjadi  keberhasilan  belajar  yang  ditunjukkan  

dengan nilai yang tinggi atau dikategorikan lulus,  maka  akan  

meningkatkan  minat  mahasiswa  pada  profesi guru.  Begitupun  juga  

sebaliknya,  jika  terjadi  kegagalan  dalam  belajar atau  dinyatakan  dalam  

nilai yang rendah  atau dikategorikan tidak lulus,  maka  akan  mengurangi  

atau menghilangkan  minat  pada  bidang  tersebut.  Dengan  demikian,  
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diduga bahwa hasil belajar Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan 

mempengaruhi minat menjadi guru. 

3) Pengaruh Hasil Belajar MKB Terhadap Minat Profesi Guru  

Hasil belajar MKB (Mata kuliah Keahlian dan Berkarya) yang 

tinggi atau dikategorikan lulus, menunjukkan penguasaan  teori  atau  

pengetahuan  materi  kuliah tersebut.  Dan  Rekap Hasil Studi dan Kartu 

Hasil Studi inilah  yang digunakan untuk menilai keberhasilan belajar. 

Dengan demikian apabila terjadi  keberhasilan  belajar  yang  ditunjukkan  

dengan nilai yang tinggi atau dikategorikan lulus,  maka  akan  

meningkatkan  minat  mahasiswa  pada  profesi guru.  Begitupun  juga  

sebaliknya,  jika  terjadi  kegagalan  dalam  belajar atau  dinyatakan  dalam  

nilai yang rendah  atau dikategorikan tidak lulus,  maka  akan  mengurangi  

atau menghilangkan  minat  pada  bidang  tersebut.  Dengan  demikian,  

diduga bahwa hasil belajar Mata kuliah Keahlian dan Berkarya 

mempengaruhi minat menjadi guru. 

4) Pengaruh Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Teknik 

Sipil Terhadap Minat Profesi Teknik Sipil  

Keluarga memegang  peranan  penting  dalam memberikan  

pandangan mengenai  nilai-nilai  dalam  memilih  pekerjaan. Diduga latar 

belakang orang tua yang dari dunia teknik sipil itu akan memunculkan 

minat dan pandangan seseorang anak terhadap profesi teknik sipil. Maka 

dapat diduga bahwa lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik 

sipil mempengaruhi minat berprofesi teknik sipil. 

5) Pengaruh Hasil Belajar MKK Terhadap Minat Profesi Teknik Sipil  

Hasil belajar MKK (Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan) yang 

tinggi atau dikategorikan lulus, menunjukkan penguasaan  teori  atau  

pengetahuan  materi  kuliah tersebut.  Dan  Rekap Hasil Studi dan Kartu 

Hasil Studi inilah  yang digunakan untuk menilai keberhasilan belajar. 

Dengan demikian apabila terjadi  keberhasilan  belajar  yang  ditunjukkan  

dengan nilai yang tinggi atau dikategorikan lulus,  maka  akan  

meningkatkan  minat  mahasiswa  pada  profesi teknik sipil.  Begitupun  
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juga  sebaliknya,  jika  terjadi  kegagalan  dalam  belajar atau  dinyatakan  

dalam  nilai yang rendah  atau dikategorikan tidak lulus,  maka  akan  

mengurangi  atau menghilangkan  minat  pada  bidang  tersebut.  Dengan  

demikian,  diduga bahwa hasil belajar Mata kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan mempengaruhi minat berprofesi teknik sipil. 

6) Pengaruh Hasil Belajar MKB Terhadap Minat Profesi Teknik Sipil  

Hasil belajar MKB (Mata kuliah Keahlian dan Berkarya) yang 

tinggi atau dikategorikan lulus, menunjukkan penguasaan  teori  atau  

pengetahuan  materi  kuliah tersebut.  Dan  Rekap Hasil Studi dan Kartu 

Hasil Studi inilah  yang digunakan untuk menilai keberhasilan belajar. 

Dengan demikian apabila terjadi  keberhasilan  belajar  yang  ditunjukkan  

dengan nilai yang tinggi atau dikategorikan lulus,  maka  akan  

meningkatkan  minat  mahasiswa  pada  profesi teknik sipil.  Begitupun  

juga  sebaliknya,  jika  terjadi  kegagalan  dalam  belajar atau  dinyatakan  

dalam  nilai yang rendah  atau dikategorikan tidak lulus,  maka  akan  

mengurangi  atau menghilangkan  minat  pada  bidang  tersebut.  Dengan  

demikian,  diduga bahwa hasil belajar Mata kuliah Keahlian dan Berkarya 

mempengaruhi minat berprofesi teknik sipil. 

2.12 Paradigma Penelitian 

                                              

             

                                              

 

 

 

 

                                     

 

HBMKK (X3) 

Keluarga  

(guru)(X1)  

HBMKB (X4) 

Profesi  guru (Y1) 

 

Profesi  dunia tek. 

Sipil (Y2) 

Keluarga  

(T.sipil)(X2) 
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 Keterangan : 

X1 : Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

X2 : Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil 

X3 : Hasil Belajar MKK (Mata kuliah Keilmuan dan Ketrampilan)  

X4 : Hasil Belajar MKB (Mata kuliah Keahlian Berkarya)  

Y1 : Minat berprofesi guru 

Y2 : Minat berprofesi dunia teknik sipil 

 

2.13 Hipotesis Penelitian 

1) Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru memiliki hubungan 

signifikan terhadap minat profesi guru. 

2) Hasil belajar Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan memiliki hubungan 

signifikan terhadap minat profesi  guru. 

3) Hasil belajar Mata Kuliah Keahlian Berkarya memiliki hubungan 

signifikan  terhadap minat profesi guru 

4) Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru, Hasil belajar Mata 

Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan, Hasil belajar Mata Kuliah Keahlian 

Berkarya memiliki hubungan signifikan terhadap minat profesi  guru. 

5) Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil memiliki 

hubungan signifikan terhadap minat profesi dunia teknik sipil 

6) Hasil belajar Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat profesi  dunia teknik sipil. 

7) Hasil belajar Mata Kuliah Keahlian Berkarya memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap minat profesi dunia teknik sipil. 

8) Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil, Hasil belajar 

Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan, Hasil belajar Mata Kuliah 

Keahlian Berkarya memiliki hubungan signifikan terhadap minat profesi  

teknik sipil. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan  yang  diteliti, maka metode  dan  jenis  

penelitian  ini menggunakan metode korelatif asosiatif (merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk  mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih) Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

3.2 Populasi dan Sampel 

1.  Populasi  

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  objek  

atau subjek  yang  mempunyai  kuantitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 

kesimpulannya  (Sugiyono,  2010:  61).   

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Teknik Bangunan S1 angkatan tahun 2009 Jurusan 

Teknik Sipil -  Fakultas Teknik - UNNES.  

2.  Sampel  

Menurut Sugiyono  (2010:62)  sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Agar  sampel  yang  

diambil  mewakili  data  penelitian,  maka  perlu adanya  perhitungan  

besar  kecilnya  populasi Untuk menentukan jumlah  sampel  penelitian  

ini,  bisa dilakukan  dengan  menggunakan  rumus Slovin. 
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Rumus slovin diatas penulis unduh dari http://ian-manoppo.blogspot.com 
/2013/05/menentukan-ukuran-sampel-menggunakan.html (Diakses pada 
jam 11:10 dan tanggal  15/07/2013). 
 
Jumlah mahasiswa PTB berjumlah 109 mahasiswa akan tetapi yang masih 

aktif di kampus dan dapat ditemui hanya 77 mahasiswa. Besarnya  tingkat 

kepercayaan yang dikehendaki 95% dengan taraf kesalahan 5%. 

Selanjutnya  supaya  sampel  yang  diambil  representatif  populasi  maka 

sampel  diperoleh  dengan  menggunakan  teknik  sampling  yang  sesuai.  

Pada penelitian ini digunakan teknik sampel acak atau random sampling / 

probability sampling dengan cara undian (untung-untungan). 

3.2 Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas negeri Semarang (UNNES) dengan waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juni 2013. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1.  Kuesioner atau angket 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) “Kuesioner adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal hal yang ia 

ketahui” angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert yang akan diwujudkan dalam butir-butir pernyataan. Jawaban dari 

pernyataan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk Skala Likert 

dengan empat kategori jawaban,  yaitu  ungkapan  Sangat  Setuju  (SS),  

Setuju  (S),  Tidak  Setuju (TS),  dan  Sangat  Tidak  Setuju  (STS).  Jenis  

pernyataan  terdiri  dari  2 macam yaitu pernyataan positif dan pernyataan 

negatif. 
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Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 

 

Untuk teknik penskoran yang pilihan ganda adalah sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban pertanyaan yang bersifat positif 

Jika memilih a diberi skor 4 

Jika memilih b diberi skor 3 

Jika memilih c diberi skor 2 

Jika memilih d diberi skor 1 

b. Untuk jawaban pertanyaan yang bersifat negatif 

Jika memilih a diberi skor 1 

Jika memilih b diberi skor 2 

Jika memilih c diberi skor 3 

Jika memilih d diberi skor 4 

Data  yang  dikumpulkan menggunakan  angket  adalah  informasi  

dari responden  tentang minat berprofesi guru, lingkungan keluarga, minat 

berprofesi teknik sipil. Kisi-kisi  lembar  angket  sebelumnya  dilakukan  

validasi  pada  ahlinya dalam hal ini dosen pembimbing. 

2. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:135) “dokumentasi dari asal 

katanya dokumen, yang artinya barang barang tertulis. Didalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda benda 

tertulis seperti buku buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya  



32 

 

32 

 

Metode  ini  digunakan  untuk  melengkapi  informasi  yang telah  

didapat  dari  pengumpulan  angket.  Data  yang  diperoleh  dengan metode  

dokumentasi  ini  adalah  data  hasil  belajar  mahasiswa  yang dilihat dari 

transkrip akademik mahasiswa. 

3. Tinjauan  kepustakaan  (library  research),  yaitu  mempelajari  

literatur-literatur,  majalah  dan  catatan-catatan  yang  berhubungan  

dengan permasalahan yang dibahas guna memperoleh kerangka teoritis 

sekaligus sebagai  rerangka  dasar  dan  alat  analisa.  Hal  tersebut  

dimaksudkan sebagai  sumber  acuan  untuk  membahas  teori  yang  

mendasari pembahasan  masalah  dalam  penelitian  ini.  Untuk  

melengkapi  informasi, peneliti juga mengutip beberapa artikel yang 

diakses pada berbagai situs di internet 

 

3.5 Variabel Penelitian  

Variabel atau faktor penelitian memiliki peranan sangat penting dalam suatu 

penelitian pendidikan. Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti 

untuk diamati. (Sugiyono, 2002:2). Variabel penelitian dibedakan menjadi: 

1. Variabel Independen (independent variabels) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, predictor, dan 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel dependent (variabel terikat). Jadi variabel independen 

adalah variabel yang mempengaruhi. (Sugiyono, 2002:3) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor lingkungan keluarga 

yang menunjang profesi guru (X1), lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi teknik sipil (X2),  hasil belajar Mata Kuliah Keilmuan dan 

Ketrampilan (X3), dan hasil belajar Mata Kuliah Keahlian Berkarya (X4). 
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2. Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent variabels). 

Variabel ini sering disebut variabel respon, output, kriteria, konsekuen. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2002:3). 

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah minat berprofesi guru (Y1) 

dan minat berprofesi di dunia sipil (Y2). 

 

3.6 Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3. Kisi-kisi instrument minat profesi 

Variabel 
Penelitian 

 
Indikator No. Butir Jumlah 

Minat 
Profesi  

 

1. Kognisi (mengenal), yaitu 
adanya pengetahuan dan 
informasi mengenai suatu 
profesi  

2. Emosi (perasan), yaitu 
perhatian yang lebih besar 
terhadap suatu profesi 

3. Konasi (kehendak), yaitu 
kemampuan dan hasrat 
untuk berprofesi yang 
diingini 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
 
 
 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15 
 
 
16, 17*, 18, 19, 
20*, 21, 22, 23*, 
24*, 25*. 
 
 

25 

Ket: *tanda untuk pernyataan negative ……………………………………                                                              
Tabel 4. Kisi-kisi instrument lingkungan keluarga 

Variabel 
Penelitian 

Indikator No. Butir Jumlah 

Lingkungan 
Keluarga 

 

1. Intro  
2. Latar belakang pekerjaan keluarga  
3. Pengarah dan Pembatas, yaitu Orang 

tua mengarahkan sikap, tingkah laku, 
dan cita-cita anak, 

4. Pendorong/dukungan, yaitu dukungan 
Orang Tua kepada anak dan profesi 
Orang Tua 

5. Pendidikan, yaitu didikan Orang Tua 
kepada anak 

1, 2, 3, 4, 5 
6, 7 
 
8, 9 
 
 
 
10, 11, 12, 13, 
14,15 
 

15 



34 

 

34 

 

3.7 Validitas dan reliabilitas 

1. Uji validitas  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144) “validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrument”. 

Uji validitas ini akan  menggunakan  rumus  korelasi  Product  Moment  

dari  Karl Pearson, yaitu:  

 

Keterangan:  

rxy    = koefisien validitas  

N     = jumlah responden  

∑X  = jumlah skor butir pernyataan  

∑Y    = jumlah skor total pernyataan  

∑XY   = jumlah hasil kali skor butir dengan skor total  

∑X2   = jumlah kuadrat skor butir  

∑Y2   = jumlah kuadrat skor total  

(Suharsimi Arikunto, 2002: 244)  

 

Harga  rhitung  kemudian  akan  dikonsultasikan  dengan  rtabel  pada taraf  

signifikansi  5%.  Jika  nilai  rhitung  sama  dengan  atau  lebih  besar dari 

rtabel, maka butir instrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya, jika nilai 

rhitung    lebih kecil dari rtabel, maka butir  instrumen yang dimaksud tidak 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002;154) “Reliabilitas menunjuk pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 

baik.” 

Untuk mengetahui koefisien reliabel instrumen, maka digunakan 

rumus Alpha yaitu: 
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��� = ( �
� − 1)(1 − ∑
��


�
 ) 

��
�������: 
R11 = Reliabilitas Instrumen 

K = Banyaknya Butir Pertanyaan 

∑σb
2 = Jumlah Varians Butir 

σ
2t = Varians Total 

 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 

Kriteria  pengujian  instrumen  dikatakan  reliabel  jika  rhitung  lebih besar  

dari rtabel  pada  taraf  signifikansi  5%.  Hasil  penelitian  dengan  

menggunakan  rumus  di  atas  diinterpretasikan  dengan  tingkat  

keterandalan koefisien menurut Sugiyono (2009: 184) sebagai berikut:   

Tabel 5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

Indikator instrumen dikatakan reliabel jika koefisiensi korelasinya  

sama atau  lebih besar dari 0,600. 

3.8 Metode analisis data 

 Teknik  analisis  data  adalah  suatu  metode  yang  digunakan  untuk 

mengolah data hasil penelitian untuk memperoleh  suatu kesimpulan. Dalam 

penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.8.1  Uji Prasyarat Analisis  

a.  Uji Normalitas  

Uji  normalitas digunakan untuk mengetahui  apakah  sebaran dari masing-

masing  variabel  bebas  mempunyai  distribusi  normal  atau tidak.  Uji  

Interfal koefisien Intepretasi 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
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normalitas  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  uji Kolmogorov-

Smirnov yaitu sebagai berikut: 

KD = 1,36 
√�����
�����.  

Keterangan:  

KD = Harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari  

n1 = Jumlah sampel yang diobservasi  

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan 

Hasil  perhitungan  selanjutnya  dikonsultasikan  dengan  α  =  0,05 pada 

tabel. Apabila dari hasil perhitungan ternyata nilai Kolmogorov-Smirnov 

sama atau  lebih besar dengan harga tabel maka data tersebut  

distribusinya normal (Sugiyono, 2010: 159). 

b. Uji Linieritas  

Uji  linieritas  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah  antara variabel  

bebas  dan  variabel  terikat mempunyai  hubungan  linier  atau tidak.  

Untuk  uji  linieritas  dilakukan  dengan  menggunakan  analisis varian  

dengan  garis  regresi  yang  diperoleh  dari  harga  F,  rumusnya sebagai 

berikut: 

 

Freg =
�����
����� 

Keterangan :  

F reg  = harga bilangan F untuk garis regresi  

RK reg  = rerata kuadrat garis regresi  

RK res  = rerata kuadrat residu  

       (Sutrisno Hadi, 2004: 13)  

Hasil uji F kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel dengan taraf  

signifikansi  5%. Hubungan  variabel  bebas  dan  variabel  terikat 

dikatakan  linier apabila Fhitung  lebih kecil atau sama dengan Ftabel. Hal ini  

menunjukkan  adanya  pengaruh  variabel  bebas  terhadap  variabel terikat  
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sehingga  analisis  dapat  dilanjutkan  dengan  menghitung seberapa  

signifikan pengaruh  tersebut. Sebaliknya hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat dikatakan tidak  linier  jika Fhitung  lebih besar dari Ftabel.  

c.  Uji Multikolinieritas  

Uji  multikolinieritas  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat asosiasi  

(keeratan)  hubungan/pengaruh  antarvariabel  bebas  melalui besaran 

koefisien korelasi (r). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika  

koefisien  korelasi  antarvariabel  bebas  lebih  kecil  atau  sama dengan  

0,60   

3.8.2 Pengujian Hipotesis  

a.  Analisis Regresi Sederhana  

Teknik  ini  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  pertama,  kedua, dan 

ketiga  yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas  terhadap variabel  

terikat  secara  sendiri-sendiri.  Langkah-langkah  yang  harus ditempuh 

dalam analisis regresi sederhana adalah:  

1) Membuat garis regresi satu prediktor  

Rumus:  

Y = aX + K  

Keterangan:  

Y  = variabel tergantung (kriterium)  

X  = variabel bebas (prediktor)  

a  = bilangan koefisien prediktor  

K  = bilangan konstan  

Harga a dan K dapat dicari dengan rumus:  

∑XY = a∑X2 + K∑X  

∑Y  = a∑X + NK                      (Sutrisno Hadi, 2004: 5) 

2) Menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 dengan Y, X2 dengan 

Y, dan X3 dengan Y, dengan rumus sebagai berikut:  
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rxy = 
∑��		

!(∑"#)(∑$#) 

Keterangan:  

rxy  = koefisien korelasi antara X dan Y  

∑XY  = jumlah produk antara X dan Y  

∑X
2  = jumlah kuadrat skor prediktor X  

∑Y
2  = jumlah kuadrat kriterium Y       (Sutrisno Hadi, 2002: 293) 

3) Mencari  koefisien  determinasi  (r2)  antara  kriterium  Y  dengan 

prediktor X1, prediktor X2, prediktor X3 dapat diperoleh rumus: 

r2= 
%∑&'	

∑'�  

Keterangan :  

t  = nilai thitung  

r  = koefisien korelasi  

n  = jumlah sampel  

r
2      = kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

   (Sugiyono, 2010: 230)  

Dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  jika t hitung sama  dengan atau  lebih   

besar  daripada  t tabel pada  taraf  signifikansi  5% maka pengaruh  variabel   

bebas  terhadap  variabel  terikat  signifikan. Sebaliknya  jika  t hitung     

lebih  kecil  daripada  t tabel dengan  taraf signifikansi 5% maka pengaruh   

variabel  bebas  terhadap  variabel terikat tidak signifikan. 

b.  Analisis Regresi Ganda  

Teknik  ini  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  keempat,  yaitu untuk  

mengetahui  besarnya  koefisien  korelasi  variabel  bebas  secara bersama- 

sama terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam  

analisis regresi adalah:  

1) Membuat  persamaan  garis  regresi  ganda  dengan  rumus  sebagai berikut: 

a)  Sumbangan Relatif (SR %)  

  Sumbangan  relatif  adalah  persentase  perbandingan  yang diberikan  oleh   
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  Suatu variabel  bebas  (X)  kepada  variabel terikat  (Y)  dengan  tidak  

  memperhitungkan  variabel-variabel lain  yang  tidak  diteliti.   

  Sumbangan  relatif  dapat  dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a1x1 + a2x2 + a3x3 + K 

Keterangan:   

Y  = kriterium  

K  = bilangan konstanta  

a3  = koefisien prediktor x1  

a2   = koefisien prediktor x2  

a3   = koefisien prediktor x3  

X  = prediktor  

(Sutrisno Hadi, 2004: 28)   

2) Mencari koefisien korelasi  (R) antara X1, X2, dan X3 dengan   Y,  

dengan rumus sebagai berikut: 

�((1,2,3) = ,�1∑-1.	 + 	�2∑-2.	 + 	�3∑-3.∑(2  

Keterangan:  

Ry(1,2,3) = koefisien korelasi antara Y dengan X1, X2 dan X3  

a1         = koefisien prediktor X1  

a2         = koefisien prediktor X2  

a3         = koefisien prediktor X3  

∑x1y    = jumlah produk antara X1 dengan Y  

∑x2y    = jumlah produk antara X2 dengan Y  

∑x3y    = jumlah produk antara X3 dengan Y  

∑y2      = jumlah kuadrat kriterium Y                             (Sutrisno Hadi, 2004: 28) 

3)  Mencari koefisien determinasi ganda (R2) antara prediktor X1, X2,  

     dan X3 dengan kriterium Y Koefisien  determinasi  ganda  menunjukkan    

     ketepatan  garis regresi  yang  digunakan  untuk  menjelaskan  proporsi   
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     variabel terikat  (Y)  yang  diterangkan  secara  bersama-sama  oleh  variabel  

     bebas (X).      

 

    Adapun rumusnya adalah: 

      �((1,2,3) = %�∑&�'	�	%�∑&�'	�	%0∑&0'
∑1�  

Keterangan:  

Ry(1,2,3) = koefisien determinasi ganda antara X1, X2, dan X3 dengan Y  

a1            = koefisien prediktor X1  

a2            = koefisien prediktor X2  

a3            = koefisien prediktor X3  

∑x1y       = jumlah produk antara X1 dengan Y  

∑x2y       = jumlah produk antara X2 dengan Y  

∑x3y       = jumlah produk antara X3 dengan Y  

∑y2         = jumlah kuadrat kriterium Y  

      (Sutrisno Hadi, 2004: 28) 

4) Menguji signifikansi dengan uji F  

Uji  F  digunakan  untuk  menguji  signifikan  atau  tidaknya pengaruh  variabel   

bebas  (X)  secara  bersama-sama  terhadap variabel terikat (Y). Adapun  

rumusnya  

adalah 

              Freg=
��(2343�)

4(�3��)  

Keterangan:  

Freg  : harga F garis regresi   m  : cacah prediktor 

N     : cacah kasus              R2   : koef. korelasi antara kriterium dengan prediktor  

Jika Fhitung sama dengan atau lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%  

maka pengaruh  variabel  bebas  terhadap  variabel terikat  signifikan.   



41 

 

41 

 

Sebaliknya  bila  Fhitung  lebih  kecil  dari  Ftabel, maka pengaruh variabel bebas   

Terhadap variabel  tergantung  tidak Signifikan.              

    (Sutrisno Hadi, 2004:23) 

5)  Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing- 

      masing prediktor terhadap kriterium digunakan rumus:  

a)  Sumbangan Relatif (SR %)  

  Sumbangan  relatif  adalah  persentase  perbandingan  yang diberikan  oleh   

  suatu  variabel  bebas  (X)  kepada  variabel terikat  (Y)  dengan  tidak  

  memperhitungkan   variabel-variabel lain  yang  tidak  diteliti.  Sumbangan   

  relatif  dapat  dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    SR% = 
%�∑&�'	

5���� x 100% 

JKreg =  a1∑X1Y + a2∑X2Y + a3∑X3Y 

Keterangan:  

SR%   = sumbangan relatif dari suatu predictor  

a         = koefisien prediktor  

∑xy    = jumlah produk antara X dan Y  

Jkreg  = jumlah kuadrat regresi  

(Sutrisno Hadi, 2004: 36) 

b)  Sumbangan Efektif (SE%)  

     Perhitungan  sumbangan  efektif  digunakan  untuk mengetahui  besarnya   

     sumbangan  relatif  tiap  prediktor  dari keseluruhan  populasi.  Sumbangan   

     efektif  dapat  dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

SE% = SR% x R2  

Keterangan:   SE%  = sumbangan efektif dari suatu prediktor  

                SR%  = sumbangan relatif dari suatu prediktor  

        R2  = koefisien determinasi ganda     

       (Sutrisno Hadi, 2004: 39) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada  bab  ini  akan  disajikan  secara  berturut-turut hasil  penelitian  yang  

telah dilakukan  meliputi  deskripsi  data  penelitian,  pengujian  persyaratan  

analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1.Deskripsi-Data-Penelitian.                                                                          

Data  hasil  penelitian  terdiri  dari  4  variabel  bebas  yaitu  variabel lingkungan 

keluarga yang menunjang profesi guru (X1),  variabel lingkungan  keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil (X2), nilai MKK (X3), nilai MKB (X4) dan 2 

variabel  terikat yaitu minat profesi guru (Y1) dan minat profesi teknik sipil (Y2). 

Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas  terhadap variabel  

terikat dalam penelitian  ini, maka pada bagian  ini  akan  disajikan  deskripsi  data  

dari  masing-masing  variabel berdasarkan data yang diperoleh di  lapangan. Pada 

deskripsi data berikut ini disajikan data meliputi mean, median, modus, standar 

deviasi masing-masing  variabel  penelitian,  dan  juga  menyajikan  distribusi  

frekuensi masing-masing  variabel.   

Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam 

uraian berikut ini.  

a. Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Guru  

Data variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru diperoleh 

melalui angket yang terdiri  dari  8  butir  pernyataan.  Berdasarkan  data  variabel  

lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru yang  diolah  menggunakan  

program  SPSS  versi  19 diperoleh hasil:   
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Tabel 6. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga Yang 

Menunjang Profesi Guru. 

Kategori Data 

Mean 21,88 

Median 23,00 

Modus 24,00 

Nilai Max. 31,00 

Nilai Min. 14,00 

Std. Deviasi 6,46572 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru, setelah  nilai minimum  (Xmin)  dan  nilai maksimum  

(Xmax)  diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata  ideal (Mi) dengan 

rumus Mi = ½  (Xmax+Xmin), mencari  standar  deviasi  ideal  (SDi)  dengan  

rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan di atas, mean ideal variabel 

lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru diperoleh  hasil  21,5.  Standar  

deviasi  ideal variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

diperoleh hasil 3,166.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 

berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)  

= < 18,33 

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)  

= 18,33 – 24,66  

Tinggi   = > (Mi+1SDi)  

= > 24,66 

Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut:  
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1)  Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Guru 

Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat table 7. distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 12 – 15 7 7 

2 16 – 19 11 18 

3 20 – 23 9 27 

4 24 – 27 16 43 

5 28 - 31  7 50 

6 32 – 35 0 50 

 Total 50  

Table 7. Distribusi Frekuensi Data Variabel Lingkungan Keluarga Yang 

Menunjang Profesi Guru 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru di atas dapat digambarkan sebagai berikut 

Histogram 1. Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Guru 
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Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang 

Profesi Guru 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

persen Kategori 

1 < 18,333 5 5 10,00 % Rendah 

2 18,33 – 24,666 19 24 38,00 % Sedang 

3 > 24,666 26 50 52,00 % Tinggi 

Total  50    

 

Gambar 1. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel Lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru 

b. Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Teknik Sipil 

Data variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil diperoleh 

melalui angket yang terdiri  dari  9  butir  pernyataan.  Berdasarkan  data variabel 
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lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil  yang  diolah  

menggunakan  program  SPSS  versi  19 diperoleh hasil:   

Tabel 9. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga Yang 
Menunjang Profesi Teknik Sipil 

Kategori Data 

Mean 25,52 

Median 27 

Modus 30 

Nilai Max. 35 

Nilai Min. 14,00 

Std. Deviasi 5,821 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil, setelah  nilai minimum  (Xmin)  dan  nilai 

maksimum  (Xmax)  diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata  ideal 

(Mi) dengan rumus Mi = ½  (Xmax+Xmin), mencari  standar  deviasi  ideal  (SDi)  

dengan  rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan di atas, mean ideal 

variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil diperoleh  hasil  

24,5.  Standar  deviasi  ideal variabel lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi teknik sipil diperoleh hasil 3,5.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 

berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)  

= < 21  

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)  

= 21 – 28  

Tinggi   = > (Mi+1SDi)  

= > 28 
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Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut:  

1)  Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Teknik Sipil 

Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 14 – 17 6 6 

2 18 – 21 8 14 

3 22 – 25 9 23 

4 26 – 29 11 34 

5 30 – 33 23 47 

6 34 – 37 3 50 

 Total 50  

Tabel 10. distribusi frekuensi data Variabel Lingkungan Keluarga Yang 

Menunjang Profesi Teknik Sipil 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil di atas dapat digambarkan sebagai berikut 

Histogram 2. Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang Profesi Tek.Sipil 
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Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 11. distribusi frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga Yang Menunjang 

Profesi Teknik Sipil 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

Persen Kategori 

1 < 21 10 10 20 % Rendah 

2 21 – 28 20 30 40 % Sedang 

3 > 28 20 50 40 % Tinggi 

Total  50    

 

Gambar 2. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga Yang 

Menunjang Profesi Teknik Sipil  

c. Variabel Hasil Belajar MKK 

Data variabel hasil belajar MKK diperoleh melalui Rekapitulasi Hasil Studi.  

Berdasarkan  data  variabel  hasil belajar MKK  yang  diolah  menggunakan  

program  SPSS  versi  19 diperoleh hasil:   
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Tabel 12. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Nilai MKK 

Kategori Data 

Mean 75.53 

Median 76,43 

Modus 74,67 

Nilai Max. 82,95 

Nilai Min. 61,55 

Std. Deviasi 4,429 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel nilai MKK, setelah  nilai 

minimum  (Xmin)  dan  nilai maksimum  (Xmax)  diketahui, maka selanjutnya 

mencari nilai rata-rata  ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½  (Xmax+Xmin), mencari  

standar  deviasi  ideal  (SDi)  dengan  rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). 

Berdasarkan acuan di atas, mean ideal variabel hasil belajar MKK diperoleh  hasil  

72,25.  Standar  deviasi  ideal variabel hasil belajar MKK diperoleh hasil 3,56.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 

berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)  

= < 68,68  

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)  

= 68,68 – 75,81  

Tinggi   = > (Mi+1SDi)  

= > 75,81 

Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut:  

1)  Variabel Hasil Belajar MKK 
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Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 61 – 64 2 2 

2 65 – 68 3 5 

3 69 – 72 3 8 

4 73 – 76 21 29 

5 77 – 80 18 47 

6 81 – 84 3 50 

 Total 50  

Table 13. Distribusi Frekuensi Data Variabel Nilai MKK 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel nilai MKK di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut 

Histogram 3. Variabel hasil Belajar MKK 

Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar MKK 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

Persen Kategori 

1 < 68,68 5 5 10 % Rendah 

2 68,68 – 75,81 24 29 48,00 % Sedang 

3 > 75,81 21 50 42,00 % Tinggi 

Total  50    

 

Gambar 3. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel Nilai MKK

 

d. Variabel Hasil Belajar MKB 

Data variabel hasil belajar MKB diperoleh melalui Rekapitulasi Hasil Studi.  

Berdasarkan  data  variabel  hasil belajar MKB  yang  diolah  menggunakan  

program  SPSS  versi  19 diperoleh hasil:  
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Tabel 15. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Hasil Belajar MKB 

Kategori Data 

Mean 74,54 

Median 75,68 

Modus 74,07 

Nilai Max. 84,66 

Nilai Min. 57,96 

Std. Deviasi 6,32 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel nilai MKB, setelah  nilai 

minimum  (Xmin)  dan  nilai maksimum  (Xmax)  diketahui, maka selanjutnya 

mencari nilai rata-rata  ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½  (Xmax+Xmin), mencari  

standar  deviasi  ideal  (SDi)  dengan  rumus SDi = 1/6 (Xmax-Xmin). 

Berdasarkan acuan di atas, mean ideal variabel Hasil Belajar MKB diperoleh  

hasil  71,31.  Standar  deviasi  ideal variabel hasil belajar MKB diperoleh hasil 

4,45.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 
berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)  

= < 66,86 

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)  

= 68,86 – 75,76  

Tinggi   = > (Mi+1SDi)  

= > 75,76 

Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut:  

1)  Variabel Hasil Belajar MKB 
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Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 57 – 60 3 3 

2 61 – 64 2 5 

3 65 – 68 2 7 

4 69 – 72 6 13 

5 73 – 76 19 32 

6 77 – 80 12 44 

6 81 – 84 6 50 

 Total 50  

Table 16. Distribusi Frekuensi Data Variabel Hasil MKB 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel Hasil MKB di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut 

Histogram 4. Variabel Hasil Belajar MKB 
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Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar MKB 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

persen Kategori 

1 < 66,86 6 6 12 % Rendah 

2 66,86 – 75,76 19 25 38 % Sedang 

3 > 75,76 25 50 50% Tinggi 

Total  50    

 

Gambar 4. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel Hasil Belajar MKB 

e. Variabel Minat Profesi Guru 

Data variabel Minat Profesi Guru diperoleh melalui melalui angket yang terdiri  

dari  9  butir  pernyataan.  Berdasarkan  data  variabel  minat profesi guru  yang  

diolah  menggunakan  program  SPSS  versi  19 diperoleh hasil:   
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Tabel 18. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Minat Profesi Guru 

Kategori   Data 

Mean 26,62 

Median 26 

Modus 25 

Nilai Max. 34 

Nilai Min. 19 

Std. Deviasi 3,225 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel minat profesi guru, setelah  

nilai minimum  (Xmin)  dan  nilai maksimum  (Xmax)  diketahui, maka 

selanjutnya mencari nilai rata-rata  ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½  

(Xmax+Xmin), mencari  standar  deviasi  ideal  (SDi)  dengan  rumus SDi = 1/6 

(Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan di atas, mean ideal variabel minat profesi guru 

diperoleh  hasil  26,5.  Standar  deviasi  ideal variabel minat profesi guru 

diperoleh hasil 2,5.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 
berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)                                                                                                                                 
                                                                                                              
             = < 24 

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi) 

  = 24 – 29                                                                     

Tinggi   = > (Mi+1SDi)    

  = > 29                                                                                                               
   

Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut: 

1)  Variabel minat profesi guru 
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Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 19 – 21 3 3 

2 22 – 24 7 10 

3 25 – 27 23 33 

4 28 – 30 11 44 

5 31 – 33 5 49 

6 34 – 36 1 50 

 Total 50  

Table 19. Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat Profesi Guru 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel minat profesi guru di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut 

Histogram 5. Variabel Minat Profesi Guru 

Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Profesi Guru 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

persen Kategori 

1 < 24 5 5 10 % Rendah 

2 24 – 29 37 42 74 % Sedang 

3 > 29 8 50 16 % Tinggi 

Total  50    

 

Gambar  5. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel Minat Profesi Guru 

f. Variabel Minat Profesi Teknik sipil 

Data variabel Minat profesi teknik sipil diperoleh melalui melalui angket yang 

terdiri  dari  10  butir  pernyataan.  Berdasarkan  data  variabel  minat profesi 

teknik sipil  yang  diolah  dengan menggunakan  program  SPSS  versi  19 

diperoleh hasil yang sudah direkap sebagai berikut:   
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Tabel 21. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Minat Profesi Teknik Sipil 

Kategori Data 

Mean 25,74 

Median 25 

Modus 22 

Nilai Max. 34 

Nilai Min. 19 

Std. Deviasi 3,921 

Dalam  penentuan  kecenderungan  variabel minat profesi teknik sipil, 

setelah  nilai minimum  (Xmin)  dan  nilai maksimum  (Xmax)  diketahui, maka 

selanjutnya mencari nilai rata-rata  ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½  

(Xmax+Xmin), mencari  standar  deviasi  ideal  (SDi)  dengan  rumus SDi = 1/6 

(Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan di atas, mean ideal variabel minat profesi 

teknik sipil diperoleh  hasil  26,5.  Standar  deviasi  ideal variabel minat profesi 

teknik sipil diperoleh hasil 2,5.   

Dari  perhitungan  di  atas  dapat  dikategorikan  dalam  3  kelas sebagai 

berikut: 

Rendah = < (Mi – 1SDi)  

= < 24 

Sedang  = (Mi-1SDi) sampai dengan (Mi+1SDi)  

= 24 – 29  

Tinggi   = > (Mi+1SDi)  

= > 29  

Dari data  frekuensi dan perhitungan di atas  dapat  dibuat  tabel  frekuensi,  

histogram  frekuensi,  dan  distribusi frekuensi sebagai berikut:  

1)  Variabel minat profesi teknik sipil 
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Jumlah  kelas  dihitung  dengan menggunakan  rumus  Sturges (Sturges  Rule),  

yaitu  jumlah  kelas  =  1  +  3,3  log  n  (Sugiyono, 2003:27).  Berdasarkan 

perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Frekuensi komulatif 

1 19 – 21 6 6 

2 22 – 24 16 22 

3 25 – 27 10 32 

4 28 – 30 13 45 

5 31 – 33 2 47 

6 34 – 36 3 50 

 Total 50  

Table 22. distribusi frekuensi data variabel minat profesi teknik sipil 

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel minat profesi teknik sipil di atas 

dapat digambarkan sebagai berikut 

Histogram 6. Variabel Minat Profesi Tek. Sipil 

Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 
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Tabel 23. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Profesi Teknik Sipil 

No Interval Frek. Frekuensi 

komulatif 

persen Kategori 

1 < 24 19 19 38 % Rendah 

2 24 – 29 20 39 40 % Sedang 

3 > 29 11 50 22% Tinggi 

Total  50    

 

Gambar  6. Pie  Chart  Distribusi  Frekuensi Variabel minat profesi teknik sipil. 

4.1.2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov. Dalam SPSS versi 19 untuk menguji normalitas 

menggunakan taraf signifikansi dari uji Kolmogorov-smirnov. Hasil  

perhitungan  selanjutnya  dikonsultasikan  dengan  α  =  0,05 pada tabel. 
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Apabila dari hasil perhitungan ternyata nilai Kolmogorov-Smirnov sama 

atau  lebih besar dengan harga tabel maka data tersebut distribusinya 

normal (Sugiyono, 2010: 159). . Hasil uji normalitas hubungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Variabel KD hitung α 0,05 pada 

tabel 

Kondisi Keterangan 

Y1 0,800 0,2787 
K.D.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

Y2 1,025 0,2787 
K.S.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

X1 1,367 0,2787 
K.S.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

X2 1,344 0,2787 
K.S.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

X3 0,822 0,2787 
K.S.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

X4 0,973 0,2787 
K.S.Hitung> 

harga r tabel 
Normal 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas hubungan dapat diketahui dengan menggunakan uji F. 

dalam SPSS versi 19 untuk menguji linieritas menggunakan Deviation 

from linearity dari uji F linear. Hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen linear apabila nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

atau Fhitung > dari koefisien Alpha.  Hasil uji linearitas hubungan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi Keterangan 

X1-Y1 1,548 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

X3-Y1 0,766 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

X4-Y1 2,55 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

X2-Y2 0,982 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

X3-Y2 0,806 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

X4-Y2 0,719 2,57 Fhitung < Ftabel Linear 

 

c. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas antarvariabel bebas. Dalam SPSS versi 19 untuk menguji 

lineritas menggunakan nilai VIF. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 

maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2006). 

Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika α hitung > α 

(0,05)  dan VIF hitung < VIF (5). Hasil uji multikolinieritas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 26. ringkasan hasil uji Multikolinieritas sebagai dependen: 

Variabel Tolerance VIF Hitung VIF Kondisi 

1 2 3 4 5 

X1 1,000 1,000 10,00 VIFhitung < VIF 

X2 1,000 1,000 10,00 VIFhitung < VIF 

X3 1,000 1,000 10,00 VIFhitung < VIF 

X4 1,000 1,000 10,00 VIFhitung < VIF 

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji multikolinieritas di atas, VIF hitung atau 

VIF variabel tidak ada yang melebihi 5,00 dan nilai tolerance variabel 

semuanya melebihi koefisien alpha sebesar 0,05, dengan demikian tidak 

terjadi multikolinieritas. 
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4.1.3. Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya 

secara empiric. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik regresi sederhana untuk hipotesis pertama, kedua, ketiga, 

keempat sedangkan hipotesis kelima menggunakan teknik regresi ganda. 

Penjelasan tentang hasil hipotesis dalam penelitiian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Hipotesis 1 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

terhadap minat menjadi guru”. Untuk hipotesis tersebut maka digunakan 

analisis regresi sederhana.  

Tabel 27. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X1-Y1) 

Variabel Koefisien 

X1 0,455 

Konstanta -0,364 

rx1y1 0,569 

r2
x1y1 0,323 

thitung 4,791 

ttabel 2,010 

Sig. 0,000 

 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = -0,364 + 455X 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 
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0,455 yang berarti apabila nilai lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi guru(X1) meningkat 1 satuan maka nilai minat menjadi guru 

(Y1) akan meningkat sebesar  0,455 satuan.  

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

menjadi guru (Y1) yang diterangkan oleh variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 

versi 19, menunjukkan r2
x1y1  sebesar 0,323. Nilai tersebut berarti 32,3 

% perubahan pada variabel minat menjadi guru (Y1) dapat diterangkan 

oleh variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru(X1), 

sedangkan 67,7 % dijelaskan oleh variabel lain. 

3) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test =  

4,791. kemudian menentukan Tingkat signifikansi menggunakan a = 

5% Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010 

• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung > t tabel (4,791 > 2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena Nilai t hitung > t tabel (4,791 > 2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara lingkungan 

keluarga yang menunjang profesi guru dengan minat menjadi guru. 
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b. Uji Hipotesis 2 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara 

nilai MKK terhadap minat menjadi guru”. Untuk hipotesis tersebut maka 

digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 28. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X3-Y1) 

Variabel Koefisien 

X3 0,271 

Konstanta -0,184 

rx3y1 0,541 

r2
x3y1 0,292 

Variabel Koefisien 

thitung 4,454 

ttabel 2,010 

Sig. 0,000 

 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = -0,184 + 0,271X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,271 yang berarti apabila nilai MKK (X3) meningkat 1 satuan maka 

nilai minat menjadi guru (Y1) akan meningkat sebesar 0,271 satuan.  

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

menjadi guru (Y1) yang diterangkan oleh variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 

versi 19, menunjukkan r2
x3y  sebesar 0,292. Nilai tersebut berarti 29,2% 

perubahan pada variabel minat menjadi guru (Y1) dapat diterangkan 
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oleh variabel nilai MKK (X1), sedangkan 70,8% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

3) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test = 4,454.  

kemudian menentukan Tingkat signifikansi menggunakan a = 

5%,Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010 

• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung >  t tabel (4,454 < 2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena Nilai t hitung >  t tabel (4,454 < 2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara nilai MKK  

dengan minat menjadi guru. 

c. Uji Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara nilai MKB terhadap minat menjadi guru”. Untuk 

hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 29. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X3-Y1) 

Variabel Koefisien 

X4 0,209 

Konstanta -0,276 

rx4y1 0,465 

r2
x4y1 0,216 

thitung 3,639 



67 

 

67 

 

Variabel Koefisien 

ttabel 2,010 

Sig. 0,00 

 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = -0,276 + 0,209X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,209 yang berarti apabila nilai MKB (X4) meningkat 1 satuan maka 

nilai minat menjadi guru (Y1) akan meningkat sebesar 0,209 satuan.  

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

menjadi guru (Y1) yang diterangkan oleh variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 

versi 19, menunjukkan r2
x4y  sebesar 0,216. Nilai tersebut berarti 21,6 

% perubahan pada variabel minat menjadi guru (Y1) dapat diterangkan 

oleh variabel nilai MKB (X4), sedangkan  78,4 % dijelaskan oleh 

variabel lain. 

3) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test =  

3,369 . kemudian menentukan  Tingkat signifikansi menggunakan a = 

5%,Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010. 
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• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung >  t tabel (3,639 > 2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena Nilai t hitung >  t tabel (3,639 > 2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara nilai MKB  

dengan minat menjadi guru. 

d. Uji Hipotesis 4 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah “ Terdapat hubungan yang 

signifikan secara bersama-sama antara lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru,  nilai MKK, nilai MKB terhadap minat berprofesi 

guru ”. Untuk hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi 

sederhana. 

Tabel 30. ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 

Sumber JK db RK F P 

Regresi 1034,904 3 344,969 17,689 0,000 

Residu 897,096 46 19,502   

Total 1932,000 49    

  

Tabel 31. Koefisien Beta 

X Beta (b) 
Stand. 

Beta (β) 
SB (b) T P 

0 0,040 0,630  -0,063 0,950 

1 0,388 0,082 0,486 4,759 0,000 

3 0,371 0,146 0,740 2,548 0,14 

4 -0,136 0,130 -0,303 -1,046 0,301 

Galat baku est  : 4,416                                                

Korelasi R  : 0,732 
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Koef. Det. (R2) : 0,536 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = -0,040 + 0,388 X1  + 0,371 X3  - 0,136 X4 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,388 yang berarti apabila nilai lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi guru(X1) meningkat 1 satuan maka nilai minat berprofesi guru 

akan meningkat sebesar 0,380 satuan dengan asumsi X3, X4 tetap. 

Koefisien X3 sebesar 0,371 yang berarti apabila nilai MKK (X3) 

meningkat 1 satuan maka pertambahan nilai pada minat berprofesi 

guru akan meningkat 0,371 satuan dengan asumsi X1, X4 tetap. 

Koefisien X4 sebesar -0,136 yang berarti apabila nilai MKB (X4) 

meningkat 1 satuan maka pertambahan nilai pada minat berprofesi 

guru akan menurun 0,136 satuan dengan asumsi X1, X2, X3 tetap. 

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

menjadi guru (Y1) yang diterangkan oleh variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 

versi 19, menunjukkan R2 
 sebesar 0,536. Nilai tersebut berarti 53,6% 

perubahan pada variabel minat menjadi guru (Y1) dapat diterangkan 

oleh variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru(X1), 

variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil(X2), 

variabel nilai MKK (X3), variabel nilai MKB (X4), sedangkan  46,4 % 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

3) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji F 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui sinifikansi 

pengaruh lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru(X1), nilai 

MKK (X 3) dan nilai MKB (X4) secara bersama-sama terhadap minat 

berprofesi  Guru (Y1). Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  
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sebesar 17,689. Jika dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 2,56 pada 

taraf signifikansi 5%, maka nilai Fhitung>Ftabel sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi guru(X1), nilai MKK (X3) dan nilai MKB (X4) secara bersama-

sama terhadap minat berprofesi  Guru (Y1). 

4) Sumbangan Relative (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 

Sumbangan relative (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing masing 

variabel bebas (lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru, 

nilai MKK dan nilai MKB ) terhadap minat berprofesi  Guru. Besarnya 

SR dan SE dapat dilihat pada table berikut ini : 

Table 32. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel bebas Terhadap 

Variabel Terikat 

                  Keterangan X1 X3 X4 Jumlah 

Sumbangan Relatif (%) 15,80 48,68 35,52 100 % 

Sumbangan Efektif (%) 8,47 26,09 19,04 53,6 % 

  Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam table di atas dapat 

diketahui bahwa  lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

memberikan sumbangan relative sebesar 15,80 %, nilai MKK memberikan 

sumbangan relative sebesar 48,68 %, nilai MKB memberikan sumbangan 

relative sebesar 35,52 %. Sedangkan sumbangan efektif masing-masing 

variabel adalah lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

memberikan sumbangan efektif sebesar 8,47%, nilai MKK memberikan 

sumbangan efektif sebesar 26,09 %, nilai MKB memberikan sumbangan 

efektif sebesar 19,04 %. Sumbangan efektif total sebesar 53,6 % yang 

berarti secara bersama-sama variabel lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi guru, nilai MKK dan nilai MKB memberikan 

sumbangan efektif sebesar 53,6 % terhadap minat profesi guru, sedangkan 

sebesar 46,4 % diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas di 

dalam penelitian ini. 
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e. Uji Hipotesis 5 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan keluarga yang mendukung profesi teknik sipil 

terhadap minat berprofesi teknik sipil”. Untuk hipotesis tersebut maka 

digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 33. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X2-Y2) 

Variabel Koefisien 

X2 -0,284 

Konstanta -0,590 

rx2y1 0,340 

r2
x2y1 0,116 

thitung -4,194 

ttabel 2,010 

Sig. 0,016 

 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = -0,590 – 0,284X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

-0,284 yang berarti apabila nilai lingkungan keluarga yang mendukung 

profesi teknik sipil (X2) meningkat 1 satuan maka nilai minat 

berprofesi teknik sipil (Y2) akan menurun sebesar 0,284 satuan.  

1) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

berprofesi teknik sipil (Y2) yang diterangkan oleh variabel 

independennya. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS versi 19, menunjukkan r2
x2y  sebesar 0,116. Nilai 
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tersebut berarti 11,6 % perubahan pada variabel minat berprofesi 

teknik sipil (Y2) dapat diterangkan oleh variabel lingkungan keluarga 

yang menunjang profesi teknik sipil (X2), sedangkan 88,4 % dijelaskan 

oleh variabel lain. 

2) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test =  

-2,504. kemudian menentukan  tingkat signifikansi menggunakan a = 

5%Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010 

• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai -t hitung < - t tabel (-2,504 < -2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena -t hitung < - t tabel (-2,504 < -2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara lingkungan 

keluarga yang mendukung profesi teknik sipil  dengan minat menjadi 

guru. 

f. Uji Hipotesis 6 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara nilai MKK terhadap minat berprofesi teknik sipil”. Untuk 

hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 34. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X3-Y2) 

Variabel Koefisien 

X3 0,363 

Konstanta 0,136 
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Variabel Koefisien 

rx3y1 0,645 

r2
x3y1 0,416 

thitung 5,863 

ttabel 2,010 

 

1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = 0,136 + 0,363 X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

0,363 yang berarti apabila nilai MKK (X3) meningkat 1 satuan maka 

nilai minat berprofesi teknik sipil (Y2) akan meningkat sebesar 0,363 

satuan.  

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

berprofesi teknik sipil (Y2) yang diterangkan oleh variabel 

independennya. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS versi 19, menunjukkan r2
x3y  sebesar 0,416. Nilai 

tersebut berarti 41,6 % perubahan pada variabel minat berprofesi 

teknik sipil (Y2) dapat diterangkan oleh variabel nilai MKK (X1), 

sedangkan 58,4 % dijelaskan oleh variabel lain. 

3) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test =  

5,853.  kemudian menentukan Tingkat signifikansi menggunakan a = 

5%, Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 
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Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010 

• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung >  t tabel (5,853 > 2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena Nilai t hitung >  t tabel (5,853 > 2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara nilai MKK  

dengan minat berprofesi teknik sipil. 

g. Uji Hipotesis 7 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara nilai MKB terhadap minat berprofesi teknik sipil”. Untuk 

hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 35. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X4-Y2) 

Variabel Koefisien 

X4 0,302 

Konstanta 0.049 

rx4y2 0,601 

r2
x4y2 0,362 

thitung 5,216 

ttabel 2,010 

Sig. 0,000 

 

2) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = 0,049 + 0,302X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 
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0,302 yang berarti apabila nilai MKB (X4) meningkat 1 satuan maka 

nilai minat berprofesi teknik sipil (Y2) akan meningkat sebesar 0,302 

satuan.  

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

berprofesi teknik sipil (Y2) yang diterangkan oleh variabel 

independennya. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS versi 19, menunjukkan r2
x4y  sebesar 0,362. Nilai 

tersebut berarti 36,2 % perubahan pada variabel minat berprofesi 

teknik sipil (Y2) dapat diterangkan oleh variabel nilai MKB (X4), 

sedangkan  63,8 % dijelaskan oleh variabel lain. 

4) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji t 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai t test =  

5,216 . kemudian menentukan  Tingkat signifikansi menggunakan a = 

5%, Menentukan t table (Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  50-1-1  = 48 

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025)  hasil diperoleh 

untuk t tabel sebesar  2,010. 

• Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t table  

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung >  t tabel (5,216 > 2,010) maka Ho ditolak 

• Kesimpulan 

Oleh karena Nilai t hitung >  t tabel (5,216 > 2,010) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara nilai MKB  

dengan minat berprofesi teknik sipil. 
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h. Uji Hipotesis 8 

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah “ Terdapat hubungan yang 

signifikan secara bersama-sama antara lingkungan keluarga yang 

menunjang profesi teknik sipil, nilai MKK, nilai MKB secara bersama-

sama terhadap minat berprofesi teknik sipil ”. Untuk hipotesis tersebut 

maka digunakan analisis regresi sederhana. 

Tabel 36. ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 

  

Sumber JK Db RK F P 

Regresi 1519,146 4 506,382 25,681 0,000 

Residu 907,034 46 19,718   

Total 2426,180 49    

  

Tabel 37. Koefisien Beta 

X Beta (b) 
Stand. 

Beta (β) 
SB (b) T P 

0 -0,026 0,634  -0,041 0,967 

2 -0,389 0,077 -0,466 -5,078 0,000 

3 0,475 0,147 0,845 3,229 0,002 

4 -0,065 0,131 -0,128 -0,494 0,624 

 

Galat baku est  : 4,44 

Korelasi R  : 0,791 

Koef. Det. (R2) : 0,626 

 

5) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Y = -0,026 - 0,389 X2 + 0,475 X3  - 0,065 X4 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai Koefisien X2 sebesar - 

0,389 yang berarti apabila nilai lingkungan keluarga yang mendukung 

profesi teknik sipil (X2) meningkat 1 satuan maka pertambahan nilai 

pada minat berprofesi guru akan menurun 0,389 satuan dengan asumsi 

X3, X4 tetap. Koefisien X3 sebesar 0,475 yang berarti apabila nilai 

MKK (X3) meningkat 1 satuan maka pertambahan nilai pada minat 

berprofesi guru akan meningkat 0,475 satuan dengan asumsi X2, X4 

tetap. Koefisien X4 sebesar -0,065 yang berarti apabila nilai MKB (X4) 

meningkat 1 satuan maka pertambahan nilai pada minat berprofesi 

guru akan menurun -0,065 satuan dengan asumsi X2, X3 tetap. 

6) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. 

Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam minat 

menjadi guru (Y1) yang diterangkan oleh variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 

versi 19, menunjukkan R2  sebesar 0,626. Nilai tersebut berarti 62,6 % 

perubahan pada variabel minat profesi teknik sipil (Y2) dapat 

diterangkan oleh variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi 

teknik sipil(X2), variabel nilai MKK (X3), variabel nilai MKB (X4), 

sedangkan  37,4 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

7) Pengujian signifikan regresi sederhana dengan uji F 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui sinifikansi 

pengaruh lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik 

sipil(X2), nilai MKK (X3) dan nilai MKB (X4) secara bersama-sama 

terhadap minat berprofesi  teknik sipil (Y2). Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung  sebesar 25,681. Jika dibandingkan dengan nilai 

Ftabel sebesar 2,57 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai Fhitung>Ftabel 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 

keluarga yang menunjang profesi teknik sipil(X2), nilai MKK (X3) dan 

nilai MKB (X4) secara bersama-sama terhadap minat berprofesi  teknik 

sipil (Y2). 
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8) Sumbangan Relative (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 

Sumbangan relative (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing masing 

variabel bebas (lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik 

sipil, nilai MKK dan nilai MKB ) terhadap minat berprofesi  teknik 

sipil. Besarnya SR dan SE dapat dilihat pada table berikut ini : 

Table 38. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel bebas Terhadap 

Variabel Terikat 

                  Keterangan X2 X3 X4 Jumlah 

Sumbangan Relatif (%) 4,89 51,18 43,93 100 

Sumbangan Efektif (%)   3,07 32,14 27,59 62,60 

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam table di atas dapat 

diketahui bahwa  lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil 

memberikan sumbangan relative sebesar 4,89 %, nilai MKK memberikan 

sumbangan relative sebesar 51,18 %, nilai MKB memberikan sumbangan 

relative sebesar 43,93 %. Sedangkan sumbangan efektif masing-masing 

variabel adalah lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil 

memberikan sumbangan efektif sebesar 3,07 %, nilai MKK memberikan 

sumbangan efektif sebesar 32,14 %, nilai MKB memberikan sumbangan 

efektif sebesar 27,59 %. Sumbangan efektif total sebesar 62,60 % yang 

berarti secara bersama-sama lingkungan keluarga yang menunjang profesi 

teknik sipil, nilai MKK dan nilai MKB memberikan sumbangan efektif 

sebesar 62,60 % terhadap minat profesi teknik sipil, sedangkan sebesar 

37,40 % diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas di dalam 

penelitian ini 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 :          : Garis Regresi Sederhana 

  : Garis Regresi Ganda  

X1    : Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru 

X2   : Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil 

X3    : Hasil belajar Nilai MKK 

X3    : Hasil belajar Nilai MKB 

Y1    : Minat Profesi Guru 

Y2    : Minat Profesi Teknik Sipil 

X1 

X2 

X3 

X4 

Y1 

 

Y2 

R(1,3,4,) sebesar (0,732),  R2
(1,,3,4) sebesar (0,536)  

R(,2,3,4) sebesar (0,791),  R2
(,2,3,4) sebesar (0,626)  
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rx1y    : Koefisien korelasi  variabel lingkungan keluarga yang           

   menunjang profesi guru  

rx3y    : Koefisien korelasi  variabel hasil belajar MKK   

rx4y    : Koefisien korelasi  variabel hasil belajar MKB  

R(1,3,4)   : Koefisien korelasi variabel lingkungan keluarga yang menunjang                                                                                           

profesi guru, , hasil belajar MKK , hasil belajar MKB          

R(2,3,4)   : Koefisien korelasi, variabel lingkungan keluarga yang menunjang 

profesi teknik Sipil, hasil belajar MKK , hasil belajar MKB                                                                                                                                                                      

r2x2y    :  Koefisien  determinasi    variabel lingkungan keluarga yang    

    menunjang profesi teknik sipil     

r2x3y    :  Koefisien  determinasi    variabel  variabel hasil belajar MKK 

r2x4y    :  Koefisien  determinasi    variabel hasil belajar MKB  

R2(1,3,4)  :  Koefisien  determinasi  variabel lingkungan keluarga yang                                                   

menunjang profesi guru, hasil belajar MKK ,hasil belajar  MKB.  

R2(2,3,4)  :  Koefisien  determinasi  variabel  lingkungan keluarga yang 

mendukung profesi teknik sipil, hasil belajar MKK ,hasil belajar  

MKB.  

a. Pembahasan hasil  penelitian untuk lingkungan Keluarga 

Hasil penelitian ini  menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

lingkungan keluarga baik yang mendukung profesi guru maupun lingkungan 

keluarga yang mendukung profesi teknik sipil terhadap minat profesi guru 

maupun profesi teknik sipil. Berarti hasil penelitian ini mendukung atau 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ery Setyani Putri 

(2012) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Prestasi 

Belajar, dan Persepsi Mahasiswa Tentang Undang-Undang Guru dan Dosen 

Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa  Program Studi Pendidikan 
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Akuntansi Angkatan 2008 dan 2009 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan : (1) terdapat hubungan signifikan 

Lingkungan Keluarga terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 dan 2009 FE UNY dengan nilai rx1y 

(0,658), r2x1y (0,433) dan thitung (10,158) > ttabel (1,658) pada taraf signifikansi 5%. 

Jadi Keluarga merupakan tempat dimana interaksi antar anggota terjalin 

secara lahir dan batin. Orang tua menjadi faktor penting bagi perkembangan 

anggota keluarga lainnya khususnya anak-anak. Tanggung jawab dan kebijakan 

yang diambil dari orang tua sangat berpengaruh terhadap kesinambungan peran 

keluarga dalam membangun karakter dan kepribadian anak .Orang tua perlu 

membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman sikap tentang masa 

depannya kelak.  

Dalam mengarahkan dan membimbing anak menuju ke masa depan, orang tua 

perlu menanamkan sikap percaya diri dan tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Hal itulah yang harus diterapkan oleh seorang anak dalam pengambilan 

pilihannya terhadap sebuah profesi yang akan digeluti di masa yang akan datang. 

Dengan banyaknya ragam profesi yang ada dengan berbagai jenis dan 

cakupannya, seorang anak yang telah memasuki masa dimana dia harus lepas dari 

orang tuanya, perlu sebuah pilihan yang mantap dan pasti. Oleh karena itu peran 

orang tua sangat penting dalam hal ini. Arahan dan bimbingan dengan prosedur 

yang baik akan menciptakan pribadi anak yang kuat dan tangguh dalam 

mengarungi bahtera kehidupan di masa yang akan datang. Keluarga  memegang  

peranan  penting  dalam  memberikan pandangan  mengenai  nilai-nilai  dalam  

memilih  pekerjaan.  Keluarga merupakan  lembaga  pendidikan  tertua,  bersifat  

informal,  yang  pertama dan  utama  dialami  oleh  anak  serta  lembaga  

pendidikan  yang  bersifat kodrati. Orang tua bertanggung jawab memelihara, 

merawat, melindungi, dan mendidik anak agar  tumbuh dan  berkembang dengan  

baik. Dengan nilai-nilai  yang  telah  diterima  dari  keluarga  akan  memunculkan  

minat dan pandangan seseorang terhadap profesi. lingkungan keluarga memang 
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benar sangat berpengaruh terhadap minat profesi yang akan dipilih oleh seorang 

anak. 

b. Pembahasan Hasil  penelitian  untuk hasil belajar 

Hasil penelitian ini  menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

hasil belajar MKK dan MKB terhadap minat profesi guru maupun profesi teknik 

sipil. Dan ini berarti hasil penelitian ini mendukung atau menguatkan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ery Setyani Putri (2012) dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar, dan 

Persepsi Mahasiswa Tentang Undang-Undang Guru dan Dosen Terhadap Minat 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa  Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2008 dan 2009 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”. (1) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Prestasi Belajar terhadap Minat Menjadi  Guru  

pada  Mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan  Akuntansi Angkatan  2008  dan  

2009  FE  UNY  yang  ditunjukkan  dengan  nilai rx2y(0,881),nilai  r2x2y(0,775)  

dan  thitung (21,588)  >  ttabel(1,658)  pada  taraf signifikansi 5%. 

Hasil  penelitian ini  juga sesuai  dengan  pendapat  Crow & crow  dalam  

Abror (1993:  158)  yang  menyatakan  bahwa  salah  satu  faktor  intern  yang 

mempengaruhi  minat  adalah  faktor  emosional.  Dalam  faktor  ini dinyatakan  

bahwa  suatu aktivitas  yang dilaksanakan oleh  individu  yang dapat  dicapai  

dengan  sukses  akan  menyebabkan  perasaan  yang menyenangkan dan hal  ini 

dapat memperbesar minat dalam hal  tersebut dan  hal  lain  yang  berkaitan.  

Keberhasilan  belajar  dapat  dilihat  dari hasil belajar yang telah dicapai 

mahasiswa. Indeks Prestasi (IP) adalah nilai  rerata hasil  belajar  yang 

menggambarkan kadar daya  serap  belajar untuk  semester  tertentu.  Indeks  

Prestasi Kumulatif  (IPK) menunjukkan penguasaan  teori  atau  pengetahuan  

materi  kuliah.  Dengan  demikian apabila  hasil  belajar mahasiswa  yang  

ditunjukkan  dalam  IPK  tinggi, maka mahasiswa tersebut akan memiliki Minat 

untuk memilih profesi entah itu di dunia pendidikan (guru) atau di dunia teknik 

sipil. Atau dengan kata lain, hasil belajar yang tinggi akan menimbulkan rasa puas 

atau kepuasan dalam diri bahwa dirinya mampu menguasai kompetensi yang 
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termasuk MKK dan MKB sehingga dalam dirinya menimbulkan keinginan atau 

minat terhadap profesi yang akan digelutinya nanti, entah itu di profesi guru atau 

profesi teknik sipil. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian  ini  hanya  membahas  4  faktor  yang  mempengaruhi 

minat menjadi guru dan teknik sipil yaitu lingkungan keluarga yang 

mendukung profesi guru, lingkungan keluarga yang mendukung profesi 

teknik sipil, hasil belajar MKK, dan hasil belajar MKB, sehingga  tidak 

menjelaskan  faktor-faktor  lain yang mempengaruhi minat berprofesi guru 

atau profesi teknik sipil secara menyeluruh.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan berikut: 

1. Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap minat profesi guru pada mahasiswa program 

studi Pendidikan Teknik Bangunan 2009 FT UNNES; dengan nilai rx1y 

(0,569), r2x1y (0,323) dan thitung (4,791) > ttabel (2,010) pada taraf 

signifikansi 5%. 

2. Hasil belajar MKK memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat 

profesi guru pada mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Bangunan 

2009 FT UNNES; dengan nilai rx3y (0,541), r2x3y (0,292) dan thitung 

(4,454) > ttabel (2,010) pada taraf signifikansi 5%. 

3. Hasil belajar MKB memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat 

profesi guru pada mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Bangunan 

2009 FT UNNES; dengan nilai rx4y (0,465), r2x4y (0,216) dan thitung 

(3,369) > ttabel (2,010) pada taraf signifikansi 5%. 

4. Lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru, hasil belajar MKK,  

hasil belajar MKB memiliki hubungan yang signifikan secara bersama 

terhadap minat profesi guru pada mahasiswa program studi Pendidikan 

Teknik Bangunan 2009 FT UNNES; R(1,3,4) (0,732), R2 
(1,3,4) (0,536) dan 

Fhitung (17,689) > Ftabel (2,56) pada taraf signifikansi 5%. 

5. Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap minat profesi teknik sipil pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Bangunan 2009 FT UNNES; 

dengan nilai rx2y (0,340), r2x2y (0,116) dan -thitung (-2,504) <  -ttabel (2,010) 

pada taraf signifikansi 5%. 

6. Hasil belajar MKK memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat 

profesi teknik sipil pada mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 
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Bangunan 2009 FT UNNES; dengan nilai rx3y (0,645), r2x3y (0,416) dan 

thitung (5,853) > ttabel (2,010) pada taraf signifikansi 5%. 

7. Hasil belajar MKB memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat 

profesi teknik sipil pada mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 

Bangunan 2009 FT UNNES; dengan nilai rx4y (0,601), r2x4y (0,362) dan 

thitung (5,216) > ttabel (2,010) pada taraf signifikansi 5%. 

8. Lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil, hasil belajar 

MKK,  hasil belajar MKB memiliki hubungan yang signifikan secara 

bersama terhadap minat profesi teknik sipil pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Teknik Bangunan 2009 FT UNNES; R(2,3,4) (0,791), R2 
(2,3,4) 

(0,626) dan Fhitung (25,681) > Ftabel (2,56) pada taraf signifikansi 5%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan  pembahasan,  kesimpulan,  di  atas  maka  dapat  diberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Mengingat  lingkungan  keluarga baik yang menunjang profesi guru dan 

profesi teknik sipil mempunyai hubungan terhadap minat profesi guru dan 

profesi teknik sipil, mahasiswa  sebaiknya mampu  bersikap  positif  dalam 

menyikapi dukungan dari keluarga ini  sehingga  membantunya  

menumbuhkan  minat  terhadap profesi guru ataupun profesi teknik sipil.  

2. Diharapkan  dengan  meningkatnya  hasil belajar  belajar, mahasiswa  

dapat  meningkatkan  minat  terhadap  profesi  guru karena kepuasan  

emosional  yang  disebabkan  oleh  keberhasilan  dalam  belajar dapat 

meningkatkan minat terhadap profesi guru ataupun profesi teknik sipil . 

maka  seorang mahasiswa  harus  berusaha meningkatkan hasil belajarnya.  

3. Saran untuk penelitian selanjutnya  penelitian  ini  memberikan  informasi  

bahwa  Sumbangan Efektif total sebesar 53,6 % yang berarti secara 

bersama-sama variabel lingkungan keluarga yang menunjang profesi guru, 

nilai MKK dan nilai MKB memberikan Sumbangan Efektif sebesar 53,6 

% terhadap minat profesi guru, ini berarti 46,4% dijelaskan oleh variabel 
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variabel lain yang mempengaruhi minat profesi guru sedangkan 

Sumbangan Efektif total sebesar  62,6 % yang berarti secara bersama-

sama lingkungan keluarga yang menunjang profesi teknik sipil, nilai MKK 

dan nilai MKB memberikan Sumbangan Efektif sebesar 62,6% terhadap 

minat profesi teknik sipil, ini berarti 37,4% dijelaskan oleh variabel 

variabel lain yang mempengaruhi minat profesi teknik sipil. Untuk itu 

perlu adanya peneliti lebih lanjut tentang factor-faktor yang 

mempengaruhi minat profesi guru dan minat profesi teknik sipil. 

4. Berdasarkan    data    penelitian   mengenai   Minat    Profesi   Guru  dan 

Minat profesi  teknik  sipil ternyata  didapat Sumbangan Efektif untuk 

minat profesi guru sebesar 53,6 %, dan Sumbangan Efektif sebesar 62,6% 

untuk minat profesi teknik sipil,  Hal ini  menunjukkan bahwa   mahasiswa    

kurang  tertarik  tentang    profesi  di  dunia kependidikan  seperti  guru,  

padahal  mahasiswa  masuk  di  jurusan kependidikan, maka hal ini dapat 

menjadi bahan masukan bagi instansi terkait untuk menjawab masalah ini.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

87 

 

Daftar Pustaka 

Suharsimi  Arikunto.  (2002).  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik                  
 Jakarta: Rineka Cipta.                                                                   

R.Rizal Isnanto, ST, MM, MT. (2009). Buku Ajar Etika Profesi.  

Buku Pedoman Akademik Universitas Negeri Semarang 2009/2010 

Soetjipto, Raflis Kosasi (2009). Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta 

Sutrisno Hadi. (2004). Metodologi Research Jilid III . Yogyakarta: Penerbit Andi 

Muhibbin Syah (2007). Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada 

Udin Syaefudin (2009). Pengembangan Profesi Guru. Bandung: CV Alfabeta 

Abd.  Rachman  Abror.  (1993).  Psikologi  Pendidikan.  Yogyakarta  :  PT  Tiara 
nnnnnWacana Yogya. 

Ruseffendi (1994). Dasar-Dasar penelitian Pendidikan dan bidang Non-Ekstra      
 Lainnya. Semarang:IKIP Semarang Press 

Sunarto (2008/2009). Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Listrik                                                          
   Dinamis Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Student Team                                    
  Achievement Division (stad) Dengan Lembar Kerja                                               
  Tersruktur (LKT) Pada Siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Boyolali. Jurnal                                          
  penelitian DISDIKPORA Kabupaten BoyolaliTahun Pelajaran 2008/2009 

Evaluasi Diri (Tabel 11 Struktur Kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik                                    
  Bangunan 2008) 

Dr. Yayat Suharyat, M.Pd. (2009). Hubungan Antara Sikap, Minat  dan Perilaku                                
  Manusia. Region Volume I. No. 3. September 2009. 

I Gede Master (2004). Hubungan Antara Motivasi Dari Orang Tua dan Minat  
ghhh….Menjadi Guru Dengan Prestasi Belajar Pada Mahasiswa D-2 Pendidikan 
jjjj..jj  . Guru Sekolah Dasar UPP II Denpasar. Aneka Widya STKIP Singaraja, 
ggg jjjjjNO.3 TH. XXX April 1997. ISSN 0215-8250.  

Sarbini HS, Ali Muhson & Suwarno (2004). Minat Mahasiswa FIS UNY 
hhhhhhTerhadap Jabatan Guru dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 
hhhhhhRingkasan Laporan, Research Grant Program SP4 , Jurusan Pendidikan 
hhhhhhDunia Usaha FIS UNY tahun 2004. 



88 

 

88 

 

Woro Widayanti (2006). Pengaruh Minat Menjadi Guru Terhadap  Prestasi 
ssssssssBelajar Mata Kuliah Akuntansi Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan 
ssssssssAkuntansi  Jurusan Ekonomi  Universitas Negeri Semarang. Skripsi. 
ssssssssUNNES. 

Akbar Maulana (2009). Minat Mahasiswa JPTA FPTK-UPI Pada Dunia Kerja 
sssssssAntara Profesi Guru dan Arsitek. Skripsi. UPI. 

Ery Setyani Putri (2012). Pengaruh Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar, dan 
sssssssPersepsi Mahasiswa Tentang Undang-Undang Guru dan Dosen Terhadap 
sssssssMinat Menjadi Guru Pada Mahasiswa  Program Studi Pendidikan 
sssssssAkuntansi Angkatan 2008 dan 2009 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
sssssssYogyakarta. Skripsi. UNY. 

Abu Salman (2012). Pengaruh Pengalaman PPL dan Prestasi Belajar Terhadap 
kkkkkMinat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri  
kkkkkYogyakarta Angkatan 2008. Skripsi. UNY. 

Sugiyono.  (2002). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV Alfabeta 

Diunduh dari http://kevinkarundeng.wordpress.com/2010/10/22/keluarga-beserta-                        
fungsi-dan-peranannya/ (didownload pada jam 10:31 3/7/13) 

Diunduh dari http://ian-manoppo.blogspot.com/2013/05/menentukan-ukuran-                              
sampel-menggunakan.html (didownload pada jam 11:10 3/7/13) 

Diunduh dari http://eduethics.wordpress.com/2011/01/17/pengertian-profesi-guru/ 
(didownload pada jam 11.31 7/3/2013) 

Diunduh dari http://www.kajianpustaka.com/2012/11/definisi-fungsi-dan-bentuk-
keluarga.html (didownload pada jam 16-04-2013 14:42) 

Diunduh dari http://kampuzsipil.blogspot.com/2011/11/sejarah-teknik-sipil-asal-
usul-nama.html (didownload pada jam 14.45 7/3/2013) 

Diunduh dari http://bierbios.blogspot.com/2010/11/menelaah-peran-dan-fungsi                                                         
keluarga_29.html (didownload pada jam 14.54 7/3/13) 

Diunduh dari http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/minat.html               
(didownload pada jam 21:34 7/3/12) 

Diunduh dari http://baktiwaluyo.wordpress.com/2012/06/27/penelitian-kausal-
komparatif/ (didownload pada jam 21:34 7/3/12) 

Diunduh dari http://p4mristkippgrisda.wordpress.com/2011/05/10/uji-validitas-
dan-reliabilitas/ (didownload pada jam 21:34 7/3/12) 

Diunduh dari http://blog.tp.ac.id/memahami-konsep-profesi-guru (didownload 
pada jam 07:49 31/7/13) 



89 

 

89 

 

Diunduh dari -http://communityypb.blogspot.com/2012/03/vbehaviorurldefault 
vmlo.html  (didownload pada jam 08:04 31/7/2013). 

Diunduh dari http://www.ejournal-unisma.net/ojs/index. php/region/ article/ 
download/22/20 (didownload pada jam 08:13 31/7/13) 

Diunduh dari disdikpora-boyolali.info/…86/jurnal-penelitian.aspx (didownload 
pada jam 08:18 31/7/13)………………..……………………………………….......



9I

9l'rl

TI,ZI.II.OI

6'g

L,9
g'v't'z'l

leue epede>1un; iiuerg
ue{lplp n1re.('ue>pptpue4'S

en1 3uer6 tsegord uep {eu€
upede>1 en; 3uur6 ue8urulnp
nye.('ue8unlnppuoropue4'V

'1eue
elrc-Bllc usp 'n{el qu13ur1

'durys ue>lqereSueur en1 Suerg
nlruf 'seluqued uup qu:e8ua4 'E

e3:eu1a1

uee l:e>1ed 3ue1e1eq rele1
oJlrrI

Z

I

e8.ren1e;
ueBunq8utl

qulurlfrring'oNrole{IpuI
uBrlrleued
eiqeLreA

u8rznla>1 uu8un>13u11 uotunrlsul IsrJI-lslX

a,r.qu8au ueulu,turad {n}un Bpuul+ :lox

lsJlo.rd lBrrrI/\l ueul n.lJsuI IS!{-ls!x

9Z

' rz c t=
x>c xyc
r-- a ^-

xlL (( lL xUL
'61 '8i ',,11'91

SI .'I
Er'Tl'1[ '0I '6

8'L'g'g'y'E'z'l

rur8uttp 8uu,{ rssgorfu eq

Inlull lr?Jsi?q uep uendututua>i

nlrer('(4upusqe1) tseuoY
rse3old nlens dcpeqlel

JBSoq qrqol SuuX uetleq:ad
nltu.{'(nuserad) rsouig

rse3o:d

nlcns teueirtoul ISuuLroJuI

uep uunqe]38ued eftrepu
n1ru,('(leua8uaut) tsru3o;1

nln9
rsaJord ]eultr l

q€IurllIJrlrlg'oN-role{ipuIuurlrieued

IaquuEA

u€rulrued uerululsul ISH-lsH 'I NIWIdT\IV'I

I





rur rseJord Epud ]eurtuleq )iupl] e,(es u.,(uuuerel
ufuu,fte1-e.{:u1 dupuqrel dnpl.l rntunos qu.tr.el

3un33ue] ru.{unduraur pdts 1tmie1 Elunp tp IseJordOZ

rlueu qsrln{ snlnl
qeletos runE rsego;dreq {nlun er(es uenqele8ued uep

uelrdururla4 'uet1qee1 ue8uep ndureur usereru er{eg6t
eliel Suenled 1e,{ueq eftmd uep

Suequrelreq 4n1un ueluduese{ u€{Irequeu 4e,(ueg
qrqel eueJDI ydrs 4ru1e1 erunp ISeJoJd qrpueru ur(eg8i

runB lpelueur leurulreq lepu e,{es e, uuuerel lereq
8ue,( 1e:ou qelrul 3un33uul te,(unduau runB rse;o:6LI

ueq-ueqes uEdnplqe>l

tuelep Irrr lielesutu-qelesetu us{qecetuotu 1n1un pdts

{lu{e} uerg€o{ u€p u€nqe}a8uad ueltseltlde8ueru
tuelup ueIIq€e{ ue4}e>18utnaur Sueues qlqel e,(e59I

Irdis IIu){o} ueEuop uubunqnqroq
Suef uuqetlnlred rlnltSueIu lu€s salsnlue esuretu e,{e59I

rluuu q€rlrui snlnl qepns e.,{es e>1tl ulel EusA ISeJoJd

uelSurpuuqrp runB rsagordlaq qtllutotu qtqey e,(egvl
gJd uusnlnl bueJoes IeE€qas e^es IJIp

ue>lSueqtueSueur uep rselsard .refe8ueur ledep euerel
pdrs >1u1e1 €Iunp IseJord qtlureru Suruepuec er(e5EI

bu€lueuelu ledu€s bue^ Ienl)lelelul uetsueluBl

ledepueu eueJe{ runB rsegord te>lnXueu qrqel e,(u5ZI
rteb / Iersu€uu ueebJeq;ued

uulruuel rsuclod Llaqtueru ludup uuo.Iu>l IIdls
{Fr{ol erunp rp rsa;ord qlllrueut Sueues qrqal u.(agII

rbEurl EuuA 1erJos IeIIU-IplIu le^undtrlelu uuar€I
quuu qellnl snlnl qelolas uu3 tsag:ordreq ryrupel e,(ugOI

e^ueUe{
€rlmp uelep ue8uuluel 1e,(ueq e.{und tut tseSord

ruaiu{ lrdrs >pu>1al r:runp rse;o:d ruln(ueru e,(ug6

Irdrs IrrDIal
erunp rse-+ord uelSurpuuqrp utrueftal illqel er(uufua>1

uuueurue)i Suer{ rsaSo-rd u}t runB tsagord er(us 1tuuue1,18
'urel tsuEprq Ip €tro{aq

uep rs{BJeluueq {n}ul-l ueledutasal ue>lllaqtuatu
qrqsl ydrs )Iu>{r} erunp ISaJord deS8ueSueui er{egL

leleJe^serlr ul?puic] IeEeqcs dedbuElp qlsetu n.Ints

urre.ru{ -rcueq {eptrIilaq nlules runB duSSuu8naut e,,(eg9

SJSSISSSrflil3lEAUradoN



7t_

'pdIS >llqol3uu1ue1

r8ul uelep uep 1u.{ueq qrqel 8rru,( uenqula8ucd ue1}edupueru ur8ul u,(ug 'J

1y1419 >1efes {Ireuot q€PnS 'q

ydrs 4ru1el8ueprq rp 7 e[re>1eq 8ue,( erepnus / enl 8ue;o tlrup8uary Ipn]S 'B

: 916 uesruni

eped >lrreyal upue uulqeqe,(uaru 8uu.( qelude ' ,,eK,, e'7 Jllnq epu€ ueqe.ane[ eltg

e8runlal uep ueSunlnp 8uurn1 euere{ }uuluuog {splJ 'p

e,(es elrc-e1rc uup ueur8ula{ Ienses {epti €uaJe{ }Euluuag {eplJ ',
e8runle4 uu8uorop euol€{ }euIIuJOg 'q

er(es elrc-ello uep ueut8utol Ienses euoJe{ }suluuag 'B

e gld uesrunleped luutuuaq Sueureu epue elntues rrep qe4edy

uerluesod {opuod 'p

(u,(usruales uep VSNS) {IDIa}-uou uerunla;,1 '3

(e,(usruales u€p hlJS) )ittr{al uerunlay

VNS

6 Iusuroq nlnp Bptls qelede qelo{es IreC 'I

e8renlay uu8un>13u11 IuqFad - 11 uer8eg

'c

.Z

'q

'v

runb IPetuaul

]euruuaq >1upr1 u,(us nll uep uleu rule8ueru 4t11urd
urel€p ytdute-le1 uup deler 3uu:n1 esu;aut e.(eg97

ue{uesoqlusul uep uo}ouolu uese{Jol

e uercl n rn8 rsajo:d uu8uap {uul-Iet lupp t.(egiZ
Ilueu LIUIInI snlnl

rlelales tut tselold tu>1n{uaut 3uerm1 u.(es e,(uauorel

lldls >1uio1 Suuprq lp u.(es uunqele8ued uep

uuirduullsl 'uuudutcutal uu8uep 8uern1 esuraut u,(ugc7

urel ;ueJo uB6uap ledepuao
epoqlaq undtlsstu tutr8 tpulueut ue{u detal e,(es(,2

:e le8uaut II]IEJd tuBIEp eA€s UBIILIBaI

nep uupdnte.Ilal tluylr,rl8utrtaru,ru[e1aq n1u1as e,(egIZ
SISSISSSureluAura4ONJ



7f

q€ured Iepll 'p

8uere1 'J

Suepe>1-3uepe) 'q

Suueg 'B

" " "' Ildls IIu>IoI elunp

ue8uap uelle{-req 8ue( 1eq 3ue}uel e8renle>1 ueSuep e,{es tsnlstpreq sellsue}ul '8

pdrs >pu1e1 8uep1q tuel€p qsp uheledTtu.,rnu8edplss,^A.serllN 'p

else, ls te,lau8ed nele (umun) elsensertl6 'o

nm8-uou SNd'q

njnc'E

: re8eqes rse3orfuaq reseq uet8uqes e.(es :useq eSrenley ' 
L

lrdrs 4tqe1 Suuprq tuulpp qsp el-reledTtu.tte8sd,rutsemserll& 'p

€]se.4rs te,r,ru8ad nele (utnutn) e1se,u.sert16 'r

run8-uou SNd 'q

runD'B

: ruSeqes rse;ordleq efes en] 8ue;g

lrdrs >pu1e1 8ueprq Ip else.&\s€Jl A.Iaq nels €]s€,^AS terrte8ad lpelusyg 'p

undudu Suuprq lp elsu,l .seJLttIOq nule elsu,4 s te,tu8ad rpulue;,q 'r

uelrptpuadal e8euel nr:le mn8 1pulue61 'q

uuun8uuq {ltn{at runB rpelueltr 'u

: qelepu u,(es uenlnl'914 uesrunlqryureu u]uleq

e,{urinsuu lsal snltll 8ue.,( tut uusn:nf e,(uuq / qelln{ eslq IusV 'p

uqor-eqoJ'r
uunro] qalo e,1l1.?qJ3J 'q

lrdrs >pu1e1 fiuuprq Ip lpnls 7 el:a>1aq 8ue,( erupnes / utu 3uu:o ue8uoJog '8

: gJd uesnrnl ltque8ueut
epue uulquqoXuau 8ue,{ qelede ',.Iepl},, q'Z JI}nq epue ueqe,uel ulrg

pdrs 1ru1a1 Srtulue1 uenqula8rtad uelrserylde8llatu ruelup uralul

uuudtuuutrl uup Lmriquo>1 uultu>13tru-rJttl LIcp utclup:cdutcut utFrtt u,,(u5 'p

'9

'9

'v



7

und€de Suuprcl Ip ulse,ttseJl 
^,Joq

nel.e Blse^\s rumuSad 1pefue61 u,(us r>iupueqSueu u.{es en} Suurg ',

ue>ypipuedel u8etrel nele n:n8 lpefua14 u,(es qepusq8uetu u.(us en13ue-r6 'q

ueun8ueq IIDIaI run8 rpeluery er(es rlupueq8ueur e.{es un13ue:6 'e

EueJeI gJd uusnJni 1p nult ]nlunuotu

e.(es uruelas releleq s€lrlrseJ poddnsueru uep Iselllorrreru nlzles e.{us un13uer6'g1

ure13uer6 'p

e,(es uerual-uelueJ 'J

e.(es leqere>1 'q

u,(us erupnes-eJepnes uep en] Suurg 'z

: rlulBpe er(es rse,ttlorueru uerad.Ieq

8ur1ed Suud 't33ut] uerun8,tad I{nsetuaiu less flJd uesrr-tnl qlllrueur ure91 'Zl

1ede11eprl lu8ueg 'p1ede1 .q

1eda11e8uug 'u 1ude11epr;'r
'' e.{us uusnlndel deSSue8ueur

ruule e.{us e3ren1a1 .q€lln{ snlnl q€le}os nrnS rpeluaur uu)isrunruetu e,(es e>yl'11

pdrs >pu>1o1Sueprq ulelrzp qsp ulreladTrunte8ed,e]se.^ s€rIAA 'p

ulsu,\\s tu,ttu8ed uulu (unutu) u1se,usultL1 'c

n:n3-uou Sl{d 'q

runD'B

: te8eqas lse;o.rdreq 1e1e1 e,(es uelutlt8uau ef,es e8:enley '91

n1n:aSSuelqIulouoni'p

uudos uuSuep )iuloual l 'J

e,{Aocal eser uu8uap qnlud 'q

B,r\aJeI usur eduel qn1e4 'B

"uel? edes 't1erpr1slllltl qPIOl3s n;n8 tpeluau e,(es

ttu>lutiutstiaut unt 3tru;o )iepttaqet elrqudy '-I3]llolo Snnlapuac e,{es enl Suurg 6



I

qeuled luplJ 'p
3uere1 'J

8uepe1-SuePe; 'q

8ut.tag 'B

" " "'qelepe e.(es epede>1 e8renla>i rrep ydls

)ilulel erunp Suuiuel uunqeleSuad uup uesu,^Ael\\ 'e1uaq 'tsuuuo3:u1 ISuerul3JC'SI

pdrs >pm1e1Sueprq Ip Elsu,ttsuJl^\-Iaq neie els€.{\s te,r,re8sd pefue6 'p

undede Suaprq Ip ?tse,^ASe-IL^:oq nule eJSe,^AS te.ue8ad rpeluepr

ueryptpuadc4 uBuuei nule runF lpelual1 'q

rrcun8trcq IIDIaI n-rn8 rpe[tte141 'u

: tseSord qIIIuIeu tualcp efuleuu ueseqaqa>l uegrueur {nseuus} qllldlp

qBpns 8ue,{ 1eq dupeq_rc1 qe,nuf3un33uu1 ese: ueryu[e8uau udus un1 3uu9 'y1

Idrs ryu1at Suuptq Ip Blse./i\sull dJeq

nBlu ltlsu,r\s rr:.,\\u;cd rpulLrc1,.1 ui(us r>lupuerliuoru ufus uru iuc.rg 'p



C
=:
9I
o.
!)
a

f(o
tio
x9.
cA)
(o
0)

0)

=(o

o
C
l
0)
f(o
-0
o
oo.
oc

L

i.p
f

g
o.

*o
o
s

!,

o
oog

q

NqcCcc
oN

c

c

(C(C
A
G

(c
N

c
C
G

@

N
O

G
C

G
C
N
c

G
C
@
q

G
cc
q

G
C
G
G

(C6
C
C

G
C
N
o

C
c
g

(c
N

(c
q

cC
N

G
C
c
N

C
C
c

G
o
G

G
C
o

(C
o

no
@

!
o
-oo
-

o

o
a

Pa
@\@

No
bN
N

o
i$
O
o

AaFF

o

o
d

NN
@
N

I

N
5

u5uNN

o

o
d

i\)
N
O)

Po
a

NNtro

o

o

90
!
oo-.1

{
Ass5FFA5sN5

Io
O
a

!

O
\OoNsF+No

o
d

!
Aoo

A55tr!Eo,

_er
o

&o
-to
N

o
b)
5!5Ds!

o
-
g
e

o
I!

N
NIN@

o

g
o

a
:.J
IJ
{5

oo
5

NIo

0)

d

o,
Po
(o

Io
@
@

5.o

o

o5

-.1

o
A(o
o

N

x
o
o

io
@
(n

o
b5
N

5$F5trtrF5tr5sN

o
o

N

--l
o@

9@
O)

DNtrN(,

0)
5-{
sN)
O)

Po
5o

@5NtrNaA

o
o

o
?rr
6
o

o
5(o
{

NN5o

N
ocIcNN

G
c[Co

+(oCcG
oC

G
C

u
G

G
+

F(r

L
C
1D
f

runB rseJord 3uelunueul Suef e8-run1e>1 se]rprle^ 1fn pseq ]nd]no 'E NvUIdI [V.I



r

0)

Z

!a

Z4 z
i)
ta

€! z
D

Z
D

z
p
te

6
d

o,

()
()

X

.]

3

\o
6l

!]

F

$(\l

I

-l

-

?o

!l

r-
F-
rn

F]

\o
ta\

-l

tn
o\q

F]

t,-+

I4

tr

.Ir+
rn

.]

F

\f,
rn

:l

(n€ra

!

€
=

,

F

6tt

I

.]4

00

rl4

$
ao

.l4

r-
o\t

n0

z

al t ra r- a 6l t) * la)

Q
f-l
tu

z
z
z
frl

Z

&
D
-l
tr]v
F
f-1

z
a
3

,
>

f-lil



cc
1o
f

g

+o
o

o

sLg

@

N
o

!

cCG
Cq€c

C
c

(c
(

G
C
G

cC
N
N'

G
C

c
N

€c
Gq

@
C
G
&

C
(G

aCcC
c

cC
N
o

(C
q

(C
N

cc
g

C
cN

c
C
CN'

c
C
C

C

G

@
oo
o

C
co€

C
G
C
Gq

n@
!
o
f
o
o
=

@

o

o
d

P
@\O@9

O
N

IOG

zI
o
3

o

I
d

P@o
b
o

N

o

!rd

:N!
N

IO
o

NAa

o

g
o

)o
@

P
!
!

trs

g
o

N
9
@

I!
o

A+o

!r
d

5
.!

I@
@
!

5o

g
o

o
N
N
@

o
!

s!

o
d

Po
o!

9
o@u@

!rd
5
'@
o

o
N
o

xAo

o
a

o
I{N
N

Po
ooF55F5o

o

gg

ao
bo
{N

o
ooxG55DI

_91-

o

o@
b)
G

oq
AAFI555N

g
o

90
N
!
@

9!
!
@

5

l-
5o

D
d

6
9u
oo

I@
o{AFtrs

!r
o
I@
oo

o
5{No

(qG
N:Cc

t"

l.@
@!qq

c
3
of

C
=:
g
CL

0)
q

(o
xo
xo
c0)
@
0)

0)
f(o

o
cf
!)
=(o
ll

o
9.
-to
x
=. x
a
:

I}dISIls€q lndlno 't NyUIdI [V'I >lltr{e} r s eJ ord 3ue lunueur aue K e 3.ren1e1 S?}Ip II€^



{)

z
D

Z
D

z

te

Z 6 Z
D

zl<t
--l

al
at

dl
6l (l

6l5l
dl

.e.{
at

6

bI

tio

.l

ti

J

F

Fl

M

F

Fl

F

Fl .l I
.l

H

rl F]

:.]

v

F

:l
3 '] J rl

x
L

ta)
[a t .di

ra
t-
F-

\o
r-.

F- FTtra
00
lal
t')

\o
clt a\o ?a

t)
lar

F-
F-

r-
Q
co

alr-t

oo

Z

6I v rn t- h 6l t ra

j

(,

z
Ii3
a
fr

z
z
z

z

=-l
H

F.
f-I

z
(u

-
J

h;l



C
=:
or_

d
0)
o

(o
;(-
o

=fo)

oc

3

A)

xo
o

aA,

o
o

6
g
(o
(rl
s
I\) (Jl-

(o
O
N

(c
cC

(c

@
O
A
@

(c

N
N

@
oo
o)

N

(c

55

(c
C
N
C

O(o
(,r

@

o)

(c
C(c
C!

(o
O
-n(r

(c

A

(c

N
(c
C
CE

(o
O
N
A

(c
C
cr

@

N
-.1

(c
C
N

@
O
o

o
(,

(o
O
o5

C
o!

C
G
o

no
a
!
o
=o-
o

(o
o-

g
o-

o
o\

@

i-{
()l(JlN)(])(l:())C)(,(,AN(])A!G(}J(})(,(,

z

x
g
o

N(,
'o

N)

OJc!@tr5N)N)NAs(!N)s(,(D(])

or_

-.1

P
OI
{

'o
(l)
5

s5N)o)(,5AC'ds6)5(!s5oACrN)N5w5

sr
o-

(Jr

bo
(,r
--l

o
A-{
@

trss!as5ol5ss5(,(,Ci-'.1

g
o-

O)
@

('l
N

P(Jl
@
5

sNd(j(,trNN(,5ssssI5ocN(,c,\(o

ST
d

O)
I(n
N)
&

o
i.rl
(o
o

sN)oNFG)C.)FsN)T(,(,FI!i,.N)o)N(])

9I
-o-

O)
I(o
o) (,

I(,
O)
o)

(,N(,(}:NsC^)!s(,NNa!NCJ

o
3

2s

0)

N)
o)
-lo
N)

It\)
{oA(,())FT5(,)())(,(,N(,(,r

!L
d

@
so
(o
CO
-.1

PO)
@-.1sNaOJo)5(,so)(,s(r)C!IrsN,O)

!L
d

@
s'(,l
N(rl

o
b,
o)
5

5FNsF(l)(JJ5!so(,o)q)5(tCD!U5NN@

8I
d

\t
5-{
OJ

o
b)
ootrF5C'J(l)(,N)AG)5NN

o

0)

o_

(,t
N
\<f ()t

Ps
@
s

N(,OJA5NtrGI5A(,tc5o5EN(})!aCDN(,

A5(l
-..1+N(r

Go5oUAc+N(l
(,

G(,)
<(lG

cx5(,
oo(!

OJ
cc

N(oG(,

L
C
3
o)

runB ISoJord leurur selrprl€^ Ifn IISBTI lndlno 'S N11UIdNvl



o
o

z
D

z
D

6 il 6l ZI
Ell

te]
a

c 6
d

d

GI
.il I6l
AJ

el

il

li
(,)

()

.l

4

F.

J

F

F] F] j rl ,l
rl

Fr

rI tl j
3>

J

x
[a 6l

I

$
ca

6t-
=

t
0|ovl ra

ca

ra
Fr
N

t-
00
\c)

v
\o

tat

u0

z

rf, t.- ra ta oa al
ra
tl

p

a
F]f*
&

F
z
a
F
t-l

Z
a
3

rl



C
=:
gg
=o)
a

l(o
xo

=o)

-l ox
=

a.
E

L

=_
0)

0)

\
o
:u
0,

D
oo

6
g
(0
ql

-s
N)
(Jl

(c
C

@

N

(c
cC

(c

(c

+cr

@
C
N
N

@
O
o(n

(o

N)
o

(c
C
5A

(c
C
N
c

(c
(c
o

(c
C
G
c(

(c
C(c
(!

(o
O.\]
CN

(c
C
,A

(c
CN
o

O
@

@
oN
5

(c
C
oc

O
N{

C
C,
N

(o

O

(c
C
Cr

O
O
O)

@
O(,

(c
C

@

())
CI

No
a
!
o
=o-
ol

g
o-

I(,
@-l

@

(,
I(,
!
s

P(,
o(,C'\)N(t(,5(,(ris@(,GOJU(,ANo)N)

z
-o
3

0r=

o-

CN

-.I
@

o
s-.1
-.1

G(})N55s(,6)(])awNo)o)OJN(n

o_
F

g
o-

N)
s3

N)

o
ie(o
N)

s$(,5As(l)xGN(^)!N)N)NC!NNNN!O)

x
sr
o-

N)
P
(,r

IN
-.1
o

(,s(l(,(,5(,N)N)NNdN)(jco

!l
d

@

(,O)

o
or5,sw5(,ciN)c,(,(,(raNANAao

g
o-

s,
N
N
o

-.1
-{w(,o)(,i(,uI(l)uN)c,NNN(,N)

8l
='

o)
i(o
o)

I(n
o) (,sNs5NNN)(,N)N)(,N5(,NNs

ox
st

'(o
(o
O)

I
(,l

(,N(,s(!NswN(])GNN-.!

SI
d

o)
I(rl
-.t
O)

I
-.t
o),(.1(l)(^NNolNs(,)N)5SN!N(o

g
o-

Oi
N
(,
@

I(n
sO)

GN(^(,N)o)As(l)eOJGNN)

!r
d

(,l
P(J)

o(o

I(rl
o(o

Nf\)NN5N(l)(i(l)N5NNN(.dNN
N)

(o
P(o
oo)

I!
oN

N55Es5A(l(,N5For(j)5sINs5Nl\)
s

!l
d

-{
5o,

'o,
oo

N)Tw(,5NN)u5N)FsN)\.)(/)GI\) (n

AoaA+C5c(^+(J.ol
5

N
AIsNGqGC!

{F
C

(^
+

G(lI(l
Cn5Ngc

3
0)

=

Udls {1u{e} rseJord }euru se}rprlel 1fn gseq }nd}no '9 NWIdI IVT



o
4)

(t Z
p

Z 6
3l
=llaI
EI

6l
,r< I6l

ol

6l.!l
GII
OJ

at

6l
.gl
cIl
OJ

el

6l
i<l
6rl

EI

dt
dl

-l

ol

J J

il

v

F

t]

F

j J

-l

3

rl F] j j rl4

L

?t)

u)
t.-f-
n

al
6l

F.
6l rn t-

t,-
(r)

ra
rn ra

F-
14

\otra rn
(\I
f-

co

Z

OI Vt 6 6I t r-
6I

6I
a.l

t
FI

ra
a.l

a

z

F
a
fr;l

3
z
a
F
f-I

z
(,
3

j

l.I



ro
o!
{

(o
o(,l
NJ

(o
oo
(o

(o
oP
(o

(o
o5
00

(D
oN
IU

(o
oo
(l)

(o
H
NJ
o

(o
c)
sE

(o
oT!
o

ro
o(o
(Jt

(o
o(,
@

(o
o(o
(!

(o
o{(J!

(o
oo
F

(o
oN
Ol

(o
oP
co

(o
oN
s

(o
o!
00

(o
oN
{

(o
oo
N

ro
ots
o

(o
O
F
u)

(o
oo
O)

(o
o(rt
F

(o
oOl
{

(o
o(lj
ul

v(D
!
o
o_
(D
5

(n5UJs5(1,{tr)s(,s55UJUJu)55(1,u)UJ5N)(,OJ5s(/)F

zo
(D

3

(,UJOJUJ(pu)L!(l)55(!(,NJUJUJ(,UJ(,NJ(!5(f)PNJNNJNl!

55tsNJN5Hts5P55N19PP5l!NNJ55ts55UJ

555s555H5s5Fs19P5FA55(^)5NNJl!55

19Hs(x5Nsl..J(l)P19(l)IUPN)5(!PPNN5sNNur

N)HsNUJ5EsFPF(tr)5(!(,(l)tsHHNJNJPu)ll)(!5Ot

I'^JP5l.J(!(I5s(l)(x(r)5UJP(p(,u)F(xFUJ(/)(r)E!

N)NJP(DI..JNNJUJ(!UJ(!(DP(,(!(Dl.JN)IUN5NJ(DN)LD0o

N)NJl..J5Hu)PNPts(!ts(f)PFP(!NJLD(!PPN(!P(o

PPP(!5ts5P(D5P(DP5LDPPP5HPP
o

NN)NJUJNJNJI.,JtsPNNJNJPNJPPNJNJ19FPN)PNJNJPNP

sE555555P5UJs555F5555N)55l..J55P
N

tJP5PCDHNJl..JNJ(l)(DN(l)PNJNJ5NJPN)NJN)5NJNJP
(!

P5F(^)CDN)UJN(J5N(DPPl'.)5NJPNJN(!NJNH
5

l..JN)UJNr!N]NJl.J(!(!l..J(!(f)l..J(!NJ(!(!N)NNJ(!N)5NPP
(r1

NJ
LT

(!
!

(!
ts

LN
o

{/J
PsNJENJ

(!
(o

(x
@o5NF

P
(D
(rl5(o(l)

o
(!
P

(!
!5Ol5o(D(p

(l)
(l)
P

UJ
E

{f)
@s5{JJ

!
L! (o

c
3
o
t-

c
3
o
=
o

o
o

c
3
o
=
o)

o
3

C
=:n
o
o,
g
0)
a

tr
oq

c
tnq,

g
co
oc
o)

q)

gq

o
=tr
f
0)

c,c
!
o
og.
oc
c

runB rsoJo.rd 8uelunueur Aue,( e3.ren1e1 se]rlrq€rter r[n Irs€q tnd]no ', NWId1[VT



=:7
o
0,
ET

0,
t,

g
tr
!)

gq
0)

0)

oc

o
tr
J

OJ

oa
!
o
oan

{o

=
9.
E

ro
o..1
{

l.o
oul
N

(o
oo
(o

ro
oP
(o

(o
o5
co

(o
oN
N

(o

w

(o
P
N
o

(o
os
5

(o
oN
o

(o

(o
u

(o
(,
co

(o
o(o
o

rl)
o!
(n

(o
oo
5

(o
oN
cll

(o
oF
@

(o
o19
5

(I)
o!
@

(o
oN
!

lo

N

(o(o
ots
u)

(o
oo
C'l

(o
oul
F

(o
ocrt
!

ro
ola)
LN

v(D
E'
of
oo

(,5q)5F@UJ5wA5Ft,@(!55(x{,u)5NIJJUJF5lf,Jts

zo
o
3

CD(,t,@@(,oe55o(,l.Jo@@0l..JaAoFNJNJNtJN

55PNtJF555NN5NNN)s5tss5(p

5A55E5sP5555N5555Fa5NJN)N55

5o55N@@N5aNo5N55oaHU(,

5@5PaNPPF5NPNNN)F55@UJENNNHCrl

sIJJ5IJJl..JNHN5NN5NNN)sN5sNNJ19{

(,(/)5N(f)5CP5(,Nl.JN)NNFNNN)(!u)UFUJN(xNJ@

(,UJ5NEF(/)5ANsNFsFNu,N5N5op5(D

s5555NFtsN5p5E5Pl..J5555F5P
o

l,UJNa(pU55@0a5o55ow55@5UJ(p5P

55555555Hs5(!5555FF555N5N55P
l..J

s55N5@oaNN@p5Ua5w@aaP
@

5A,ENNoN@NUN55a5FaoNoP
F

ANlr)o@aNNoNNuNNNoaoNa0F
u

tnuuUl'.Ju5O5(o@
N555O)@F@U!5@5!u55(,r

N
(n
ID5o5@N

t.J
@5u5u

c
3
d
=

IS€q lndlno 'g tI\ilUIdNy-I Ildls {FDIo1 r se3rord 8ue lunueur ?ue K e8renle4 w}ITICI€IIor



@
o{\I

@

uN
@

o@
@

tD

(o
o5
6

ro
oN
N

@

oD
@

N
o

@
o5
5

(o

N
o

(o

to
u

@

@
@

@
o(o

(o

{u
(o
oo
5

(.o

N
cll

(o

@

@
oN
5

@
o{co

(o
oN
!

(o
oo
N

(o(o
o
@

@
oo

@

uE
@
ocll
!

oo
@q

vo
!
o
=o-
of

No@a@Ua@F@ao@5eN0E@o@U@aUP

zo

No55aU5s@5NNNN5sU5@N05@@o

5NU5@5o55IJJo55u)A5@5(/jNEUJuls

55a5@s5o5555@@5@5s!

55NaU5NNo55F5@5@aNUp@

sNN5N55Naa5aN@N5UNU

(,NNNNNaaspNNN

a
3

(,U5@o@o5@aUaNaaNUJ

C!5NNsoUao5a6oa5@@5NH
o

A5Ns5oo5N5o@aa5@oopN&

s5@EN@oNaNF@N@NNNaN

NsN5asao5FNU@aaN
a

5oo
a!sN@

\oOlO{'FANu!o{!o(ocoOl5otco
N
@h

C
3
d
=

d

o

o
3

C
=:v
q
6'
q
OJ
Vt

=9't

6)
c
c

runB rseJord }€uru s€lrlrg€rler rln Irseq ]nd]no '6 N\.UIdIAIVT



(o
o!
!

to
(n
NJ

(o
oo
(o

(o
ots
(o

(o
o5
oo

(o
oN
N)

(o
oo
UJ

(o
F
N
o

(o
o5
5

(o
oNJ
o

LO
o(o
Ln

(o
ol!
00

(o
o(o
(,

(o
o{(,

(o
oo
5

(o
oNJ
O)

(o
ots
00

(o
oN
5

(o
o!
@

(D
oN)
{

(o
oo
N

(o
ots
o

(o
oP
(/)

(o

oOl

(o
oul
5

(o
oql
\t

(o
oUJ
ul

v(D
E
o5
oo
=

(,UJUJNJNJ(,(!5(,NJts(,5(r)st!UJUJu)(xs(!(pN)(!NJ(l)N

zo
eo
3

(,(4)lv5q)5u)E(1)(l)HIJ'5(!q)(/)l!uiu)(!Fq)UJEl,N5ul

E5u)555UJUJu)FlJ)I!wNNu)N)NN)(})NNJNNTJ(,F

(,(DNsu)UJu)t!s(pE5UJUJNJNJ(,N)N5UJ(D(^JNN)(!lfJco

(D5{trJs(DAu)5u)(!N(,u)(!(!(!LP(D(,(!N)5NJ(,su)P
o

(,)u)qiu)UJ(JJu)u)u){f,)HUJu)L!UJ(,u){f,)N)(!u)NJ(/)NNJN)u)P
NJ

5N)5NNNts(l)HIUUJNu)(DN)N)PI..J5L!(DNN(!@P
5

NN(!(xN)UJUJN(!(!NJ(!5ItrJUJNJ5(D(D(xNJ(!ts(!N)NJNJP
\j

(DtJ)UJl!UJu)N)N)(,(!f.J5UJsu)u)(!l..JN)NJ5UJsI"JPNJNJH(o

(,(f,)NJUJ(f,)UJu)sNJtrlNJ(,UJUJ5UJ5ui(,(pUJ(,(,(!(l)(l)I9N)

N)Ni.J(D(!NN519(!Pa@(!(,NJ(,NJ5l..Jl!tJ(!NJNJ(DtJN
N)

N)55(DFCU5F(pL!NJ5F(!(!FFL!NJ5(!(!sNJN(,NJN
s

N)l/)c!u)(D(!5Fu)NJNJ(!(!(!UJN)5UJUJsNJtJ(!(DN
LN

UJ
Ol5Pu) (!5(!soso{!

!
F(!(f,)

5
{f,)
01

l-.J5ts5NL!
co

t!
LO

t!
{5oq)

5
lf,)
o

L!
(oEHLP

LI5o(l)
o

N
(o

l!
tn(,

C
3
o
J

c
7g
o)
cr
=
0)
tn

==g)

-.1
o

tr
E'

x0)

o
m
o
=.

o
o
6
-i o)

l-o)
J
o

o
o

c
3
il

o

=o
3

o)

a
Fo
3

I3
,c
E,

I\l
E5

l!
l'J
NJ
(r)
H

I(o
ul
!

o
5oo
!

Pul UJ
u)

I!
00
ts

o
bul
O)

Is
(o
(o

Il.J
!
01

I.-]
(o
@

b!
tJJ

Iul
00
5

iso,
00

5(o

b,
P
@

IOl

{Jl

Irdrs >lru>lel rseJord teulru setrlrqellet I[n IISeI{ }nd}no '0I NYUIdI [V'I



BETBnIaI uBBunISulI uarunrlsul IsH-lsDI

IsaJord lBulw uaurnllsuJ ISH-ISDI

8

8,L

g'9'l

c'7
'I

{eue epede{ enl buerg
ue)llplp n11e,('uapplpued'v

en13ue.r6 tse;ord uep {eue
epeda>1 en; Suerg ue8unlnp
nlrer('ue8unlnppuoropue4'€

eBrunle>1

uee [re4ed Eualeleq re1e1
orlql

T,

I

e8renlsy
ue8uru18ut1

qelurnfrpng'oNrolelrpul
ueqlleued
elqelre^

e,rllu8eu ueu1u.{urad {nlun Bpuul+ :}aX

6

x6'*8'L'9

s'u't

,Z,I

1uFulp HueA IseJorfieq

{ruun prs€q uep uendruerue4
n11e,('(>1upueqe1) tseuo;1'€

rsegord npns dupeqrel
reseq Wqel Sued uerleqred

rur.er('(uesered) tsotug'Z
tse;ord

nlens reue8ueru Is€uLIoJuI

uep uenqele8ued e,(uepe

n1re,('(leue8ueur) rsru8o;1'I

rLmc
rseJord leulntr

q€Iumrrllng'oNrol€)Ilpuluurllleued

Ieqelre^

'run8 1eur141 setrTrq€rler uep s€]rprle.t 1!n qepnses uerlgeued 1e>13uu uep luerurulsq rsDI-rsU 'I I NyUIdI Iv'I





Irdrs >lrulel Suep 1q ur€ [€p qsp e ft e>ledTreme8e dTtt se,^dser rfl\

else,lrs re,leSod nele (urnrun) elseinserrl6

nm8-uou SNd 'q

runD'B

: re8eqes tse3iord-reg ressq tre6eqes e,(es reseq e8renley 'E

gdls 4rqel Eueprq m?lup qsp efre4ed4emeEedTulse&$rldyp

Blsu,t\s reme8ed nep (umun) else,trserr711 'c

nm6-uou SNd 'q

nmD .u

: teEeqes rssgordreqefes enlEuerg '7,

gdls 4rn1e18uraplq rp Bls€,,nserr.&lreg nele elsu,r\s teane8ad 1pefueryp

tmdude Sueplq rp els€^Ivrs€Jl1v\Jeg nele BNB.rrrs tervre8ed rpefuetrq 'c

uopprpuede4 u8euel nep runB lpe$enl 'q

wun8ueq {lIDIe} runB rpe[ueyq 'u

: qelepe e,(es uenln1 '914 uesnmlqrlnueu IuslB( 'I

nrng IsaJord 8uu[unuetr41 fuul u8runlay uu8un46uyl IBqIred - I uufeg

'p

.J

Ilueu qellrul snlnl
qeletras rur rsego;d teln(ueur 3uern1 efes e,(uuue-re1

Ildls {lu{o} Suepyq 1p e.(es uenqete8ued uep

uepdruerlel 'uendrueule4 ue8uep 8uern1 esureru e,(eg6

rur rse3iord epud luuruueq {€pp e,{es e,{ueuerel
e.{ue,fte1-efuu>1 depeq,rel dnplq rruunes qe,uef
3un33ue1 re,(undrueur lrdrs ryu1e1 €1unp Ip IsoJo,Id8

utrel buenlad >l€^ueq €,tlund uep

Suequra>peq Inlun uuleduresel ue>lllogrilout 1e,(ueq
qrqel euarel Ildls {FDIo} erunp ISoJord qrprueru e.(e5L

rrerl-IJ€qas uednpqel
utelep lru q€lusutu-quluseru ue>lqecoutoru 1n1un lldrs
llu{e} uEipleoI r.rup rrunqelaiued ueryselrlde8uau
rln?lpp rrerlquel ueltclSuruaur Sucuas tllqel u,(ug9

SISSIsSSuEslEAuJadoN



qeu.red {eplJ 'p
3uere1 'c

8uepe1-3uepe;1 'q

Suueg 'e

" " " "qBIBpe e(es epedel u8renlo4 uep pdrs

{pD{e} erunp 3ue1ue1 uenqeie8ued uep uese,tAe.iy\ 'elueq 'tseuuo3:uJ Isuen>IeJd

11dys >11qe1 8ueprq Ip else./ltserl Araq nete elsu,{4.s te^re8ed pefusyq 'p

undedu Sueprq Ip else.&\seJl.i\\Jeq nele els€.&s tervre8ed rpefuell 'c

uu>pprpuede>1e8eua1 nele runE pefueyg 'q

uuun8ueq {lIDIe} runB tpelueyq 'u

: rse;ord qIIIueIu tu€lep e,(u1eue ueseqogo{ IJoqluetu {nseuuol WIIdp

rppns 8ue,( leq depeqrel qe.u.u[ 3un33uel eser ueryele8ueur e,(es en1 Suerg

ldrs >pu>1e1 Suepyq Ip €]sB.&seJI./$Jeq

nele else,&\s te,r,r.e8ed ;pefue1atr u,(es qupueq8ueur ef,es en] 8ue:g 'p

undede Sueprq Ip Else^\sBJL4 Jeq

netu €lse,AAs re^\u8ed 1pefuel1 e.(es qepueq8ueur er(es en] 8uu.rg 'J

uuryprpuadel e8eual nele runB ypefuel4 e.(es rlepuaq8ueu efes enl Suerg 'q

ueun8ueq IIu{e} runB rpelueyAl e.(es rlepueqSueur e.{es enl 3uur6 'v

EuoJ€{ gJd ussrun! p nu11 }n}unuaru

e.(es eueles ru[u1eq su]rlrsuJ poddnsueru uep ISBAI]ouau nlulos ufus en1 8ue;g

1ede1{€pll le8ueg 'p1ede1 'q

''e.{es uesnlndel deSSuu8ueur

uule e,(es e3:un1e1 'qellnl snlnl qulolos runF tpulueru ue{sn}ntuetll e,(es e)IIl '9

pdrs 4ru1a1 Suuprq ru€lep qsp uftaledTre,tre8edplsp,&\serrl6 'p

ulsE,{AS re,LruSed nele (urnurn) ulsu,ltsert16 'o

run8-uou SNd 'q

n.rnD '8

: ruSuqos rsalord-roq >1e1e1 u,(es uelutlt8ueur e,{us c8lunle;1 ',

.L

'9



6

6'8

L'g'g

,

LC,I

4eue epede4 BnJ HUBrO

u?{lplp qte,('ue4rprpue6'9
en18ue.rg tse;o.td u?p {Bu€

epedel enl Suug ue8unlnp
n1re,('ue8unlnppuo.topue4'V

'{eue
elrc-€1rc uep'n1e1 qe13ur1

'de1rs ue>lqere8ueur en1 Suerg
n1re,('selequed uep queSue4 't

e3.ren1e>1

uee ft s>1ed Euaplsq ru1e1
o4ql

.Z

.I

eS.renye;1

ueBuru13ur1

q"lurnfrllng'oNrol€)lpql
ueqrleued
elq€g€A

e8renle>1 uu8un4Bull uorunrlsul Ispt-IsDI

e,r11u8eu uuele,tured {nlun Epuu}+ :}eX

OI

*0I'*6'*8'L'9

^a. a^
s7t

,Z,I

IuFulIp UUBA rseJorfieq
>luun luJs€t{ uep uendrueure>1

qre,('(>lepueqe>1) tseuo;1'€
rse;ord nlens depeqrel

reseq Wqel 8ue,( uu4eqred
qrer('(uesaed) rsoug'Z

1se;ord
nlens reue8ueru rselruoJul

uep uenqele8ued e,(uepe

r4p,('(leueEueru) rsruSo;'I

IIdtS {FDIoJ
ISeJord l€ultr [

r{3lumlr4ng'oNrole)IrpulrrerlTeued

Ieqelre^

IsaJord lBulw uolunrlsuJ IsrJI-IsDI

runB 1eur141 sulrlrqur1or u€p selrprlerr 1fn qspnses uerllleued 1e>13ue uep luerurulsul rsDl-rsr) 'ZI NygIdIA;VI



Ilu8u r{eIIn)I snlnl
qelelos runB rseJord-req >1qun e^(es uunqele8ued uep

uepduerlel 'uelqee4 ue8uep ndrueur esereru e(eg9
rluBu qerlrul snlnl qepns e^es B{It ul€l buBA ISeJoJo

uelSurpueqtp nrn8 tse;ord.leq qITIIueu qrqel e,(egs
?uelueuetu le8uus Euez{ lenplslolur uebueluu}

ledepueur uueJe>I nmB tse;o-td reln(ueur qrqel er{egn
r88url 8ue,( letcos leltu-Iellu re,{undureru eueJDI

IIuBU qeqruI snFI qeleles runB lse;orfueq 1uege1 e,(ugcL
r{BJec buBA uedop

eseru ledso.rd ter(tmdruour uep smsllserd 8ue,( rse3ord

nlzs qeles ueledrueru runE tse3:ord e,{es }runuel lZ

l8)IeJBASsIrr qubuel

-qe8uel rp epsreq e>lqe{ Hlllru1p uele 8ue,{ runB

Sueroes qer*ei 3un83uel ry uered ue8uep uelle{Jeq
8ue,( uznqela8ued ueleyeduteur e>Ins qlqol e.(egI

SISSISssuBBlBAuJadoN

IsaJord luu!tr{ IBIIITa4 - 1 uufug

I^trIN

BrusN

uepuodsell Ipuqlrd BIBO

'u€Ierpesrp 8ue,{ 1u1o1eped Sueps

epuul nele 'ue1re1leq 8ue,( (yrunq) roruou ue13ut1eu urec ue8uep 'ledel epuu

lnJnueul 8uu.,( ueqrpd edereqeq ne]€ n1es qlllruoul €slq epuv 'uuqtltd edrl upe6 1
'ue{Blpeslp qe1s18ue.( }eduet IP (,r.) SuuruoJ epue} IJoqureul ue8uep upuy

rsdasradTuuepeal tre8uap lBnses 8rtu.( uuqe,treIn1es qeles q€lqIII6 'ttutst edtl epe4 ;

'uersl edrl ruBs uup ueq111d odrl nlre.( 'edp enp uup IJIpJo] ueer(uuge6

Jauo!San>[ uBrsrtsuad {nlunlad

ugNoISgnx

.Z

.I



Ildls {1u{e} 3.repl q tuelep qsp e haledTre,le8a d,c1se.^d.serl1Y\

Blsa,las re,t.e8ad nele (urnurn) elsensertl6

run8-uou SNd 'q

run9'B

: ru8eqes rse;orfueq ruseq uet8eqes e.{es -teseq e8-ren1o11 'g

pdrs 1rur1e1 Sueprq rrrelep qsp efte>ledTreme8edptse.^rserl71\ 'p

plsu,r$.s re^\e8ed nele (urntun) elsemsertTyl 'c

run8-uou SNd 'q

runD'B

: te8eqes rsa;ord-req u.(es en13uer6 'Z

pdrs >pu1e18ueprq Ip Blse.useJl.^\Jeq nele else.AAs tetreSod pefuelX 'p

undede 8uep1q Ip elsB,,!\sBlL&LIaq nel€ €1se,^as re.,lre8ed tpultrel4l 'c

uu>pprpuede4 e8eu4 nele run81pefue1z11 'q

uuun8ueq >11rr{e} runB rpefuetr41 'u

: qelep€ edes uenlnl'g;4 uestmfquuretu uIelBC 'I

u8runlay uu8urul8ulT IBIIITad - g uuJ8ug

'p

't

rLrnb rpetuour

leururreq leprt e,{es n}r IJEp eleur :ele8ueu ry11erd
urelep yrdure:e1 uep delec 3uu:n1 ese:aru e^(ugOI

u?>Iwsoqluelu Irsp uolouotu uesaryel

euore>l n-m8 rse;ord uu8uep {lreue} {ep$ u,teg6
urul Buero uu6uep ledepuod

Epeqroq undrlseru n-m8 rpeluetu uu{B de1al e,{eg8

lBteductu {llIBJd tuelep e^es uBIIqeeI
rucp uulrdruulle) upIlBlSutneut .relulaq n1u1as u{egL

SISSISSSuuuluAura4oN



L

IIdIS >llu{ol Suuptq Ip 
"lse.rseJl/yt.req

nele else,^As telte8ed pefuelatr e,{us qepuaq8ueu ef,es 3n} Suug 'p

undede Sueptq Ip €lset\suJl,l\Jeq

nule else/(s te,LreSed lpefue1l1 e,(es tlepueqSueur e,(es enl Suerg 'l

ueryprpuede>1e8eua1 nule runB 1pefua7r1 u.(es rrlepuaq8ueu e,(es enl Suerg 'q

ueun8ueq {p{e} runB rpulueytr u.(es l4epueq8ueru e.'(es en] Suerg 'e

euaJu{ gJd uesrun! 1p n.ult }nlunueu

efes erueles ruteleq szlrlrseJ poddnsuau uep ISBAIlotuetu nleles u.(es enl Suerg

urel Suurg 'p

er(es ueuel-uetueJ 'J

e.(es 1eqae4 'q

e,(es erepnes-€Jepnes uep eru 3uel6 'e

: qelepe er(es tse,trlorueu ue:adreq

8ur1ed 8ue^( 't88utl uerun5red Dlnsuruotu 1B?s gJd uesrunf qllruetu utel€C

yrdrs 1ru1e1 Sueprq urel€p qsp efte1ed lrctte?edplse,4AserlA 'p

elsB,^AS te,uu8ed nele (runrun) elsemsurtTyl 'r

run8-uou SNd 'q

nJnD 'B

: te8eqes tselordteq 1e1e>1 e.{es ue>1utlt8uau e.(es e8renley

nln-re88ua1nq)ulouon'p

uedos ue8uap {elouelN 'J

E,4Aora{ usur uu8uap qnlu4 'q

E,{\eoe{ ese: eduel qn1e6 'B

"rru{e u,(es 't1ur1n-1 snlnl tleletes ntn8 tpeltisut u.(es

ruuluriuriucut enl fiue.to lepueqe{ uyrqedy '.te1t.to1o Suruepuac e.{us t;u1 3uc-rg

.L

'9

'9

'v



r{€urod {€plJ 'p

8uere1 'J

8uupe1-8uepe) 'q

8ur:eg 'E

" " "'qelEpB e,(es epuda>1 e8-ren1a1 uep ldrs

{lu>iol erunp 3ue1ue1 uenqule8uad uep u€SErA?;!\ 'e1-raq 'tseuuo;u1 ISUon>Io:g

pdrs 4u1at Suuprq rp etse,{\se.rr,{\,roq nu}e e}su,4 s te.tre8ad pefueTtl 'p

undede Sueprq Ip elsu,4 sp.Il&uaq nule else,^ s te,r,ru8sd rpuiuepc

ueryprpuedel e8euel nele runB ypefuey,q 'q

ueun8ueq IIDIoI runB rpelual4 'u

: rsa.1o:d rlrlrruerlr ruulep u.,(tqunu uusuqeqe{ I.Iecllueut Inserllel qllldlp

rlsplls 8uu{ 1eq dr:puq.rc1 qu,nul 3uru33uu] eser uc>l.tulu8uaut u,(us un1 3uu.rg

'6

8



nrnC ISoJord 6uelunuayl 6ue1 e6lenle>1 1a10uy e1e6

runB ,seJo-rd 8ue[unueru 8ue[ e3;en1e>1]e>l8u€ e$9" €I NYuIdI lv'I



NL!IeTIIIZztt6

6tZzznILc,L6606

ZZtIecZeItz06

LL€tI0tItgI9t16

ZZcecLLceL9tt6

9TcIItILZZI8606

LZttvetetItzt06

zeet?tte€et,t06

8teltttt€0I90 t6

ezttItItzz,6806

6Ze0EnteteL2806

0eetnttLe0t0r06

l0Zn,tvet0t6906

6tezz?IILcz,606

ZI,t,en?e0etln06

zt,ctn?nceLttt06

90n,?nntvn0206

LZezzttt.L0ZEe06

8Zccetcc€L0,906

90Innnnen,,6l t6

6LZttnnc7Znu.06

OELvnnncIe,9906

LZZLIZee,LZ16

Iecnv?tc€eeI t06

NZ0tv,ttILe€L06

ZZ0eIteII2606

vc0ten0t00Lt-906

9tettvL,LsLtl, t6

9evnvi,0n,t?LO6

9TZZZ?LILtZ9L06

vLt.ZLZet,?0 t6

9t.Zt.nIILIZz0L6

e,enntee?8806

LZ0t,ttetLt106

7CnntP,IL,,9006

8Zsettec0ge9606

o7Z€c,0etZe?l16

0ee,,nn00LtL0 16

8teLIvLtceLze06

A7Z,e,teee?1606

CZII,vtnZ,8906

6Zn0envtLe,L t06

0€€0t?t0Z,vIe06

LLZ0s?ZvZZL0[ t6

LZZt0nZZZZLe0 t6

8Za,vL,se0P0906

c70,vL,0ttn9r06

Z?,e,eZv,vvv6006

T,ZtZZ,II,,Z8LL6

00vv€nvt€Tv9906

qelurnf
68L99?tZI

uapuodsou

lrdrs Iru)iol rsalord 6ue[unuaL\ 0ue1 e6renlo] ]elouv e]eo

Udls >llrDlel rseJord 8uefunueru Srtele8renlel tre4Eue ewq'VI



9ZZZee0ceceztt6
97.€ezZn€v6606

NZe€eZZzznLZO6

97.00ttZZ0est t6
vzZzce€Z€zn9t t6
LZcZtzZzzc8606

9ZIeett,tv7.108

67_zzIv,cE€p,LO6
tztZeetzzZcs0 L6

ceZivnteniv6806

l€zZfentv,2806

LZzLeeb0ct0r06
9ZZeeeenve6q06

,7.7zzeLcLeL1606
ZZee0nctLn06

6ZZzenneneIe106
bLeZecevneve206

8ZZzencce,tee06

9ZZZeeee€€?906

9ZzLtc0ncn6rt6
9ZZzccceecvu06
eeZ,bnnvn€n9906
qZLczeeccLZL6

5CzIeLLee€nI 106

1ZZ,cZnene/06
ZZvIczZec2606
btZ,,bnInvnI906
OZZzL7zzZLet t6
6ZZZ€ctttcntLo6
,Ze€0ZcLLZZ9r.06
zeL,etvnnn,0 t6
9ZZezeLcccz016
9ZZZ0ee0ee€8806

8ZZZ0evnn0et.106

0eZZntttnnns006
LZZziZnte0e9606
bZZLtZe0t0e,L L6

6ZZ,tLnntnLU 
'O

6LZZZaZZZIzeo6
6ZZZ0entenn1606

ZZ0eetet08906

ZEZnee,,nnnLL06
9ZZe0e0eetete06

ZZeeeee0e0tI6
LZeteeetZste0t6
9ZtZaZb,etZe906
87.te0etnZttqt06

LZee0e0t0et6e06
97.evnZtZbZZs il,6
0ettnv,nntn9906

qelLUnf
DBL9I,eZI

uapuodsou

nrnc ]eurlA ]el6uv elep

n-rn81euru 1e13ue BIB(I 'gI Ny5IdIAIVT





LO'VLZ'91ztt6
9'69

'L'91
6606

6Z'91VZ'LLtzo6
bt'61L9'819t1.6

z8't9tv'L99't6
6t'0/98'998606
99',nL8'0/z106
99'6/vt'8L,106
e9'9/L'9190t6
99'01nt'vL6806

/9'6999'292806

00'08L9't80?06

96'/999'I96906

e0'9/L'NL?606

r'89er'9LLt06
n6'6L9L'91er06
L8'9LL9'VLtz06
6Z'616l'810t06
ZL'VL9L,906
,6',916Z''L6il.6
LO'iLVZ'LL1.206

90'69Z9'VL9906

t0'9/9'8/tzt6
t L'e99'29I 106

t9'vL9L'NLtz06
Z9'91L9''L2606
v8'9190'8/I906
L'2896'6/ett6

60'8/6Z'61tL06
90'6999'699206
9t'288r'08t0t6
LZ'ILL9''Lz0t6
9L'LLLL'8L8806

e0'91t8'vLt706
6'9r.L9'LL9006

9?'996'LL9606

t'?LLL'9/tt16
99'1896'28/0 L6

t'61IL'LLzt06
99'69tv't,L/606
9Z'I,Ltv'918906

TZ'6Ll8'91LLO6

69'61tt'?LLt06
LLL9'8/0tt6

90'0890'18001.6

99'9/98'LL9906

LV'EBt,V.BL9?06
c7't oe ,'086006

9V'VLLL'Ll8tt6
69'LLL9'919906

Eyl lyyWWtN

f,xI I uep x>[N Ielru €]ec'rI NYuIdI tv'I



! eOEd

0006'82

oo9z'92

0000'ez

0000'8t

000t'et

00'160t

00't8

oo'zt

00'6t

299'

086'-

Lgt',

96t'-

900'62

a/sBe'9

oo'?z

0000'ez

99t9L'.

0088'IZ

0

09

06

9L

0s

9Z

0t sel[uacred

uJns

[IlnuJrxPy\l

unurury!

aOUEU

slsouny lo JoJrf 'pls

stsounx

ssau^ eIS lo rojJf 'pls

sseu^ aIS

a3uPuPn

uollpl^ec'pls

apon

uplpa[,l

uBen lo JorJf 'pls

uPay\

6ulssryy

plpn N

nin3 eorcnpy

sc!lsllEls

/les'T
ueJr elep r{pTo\ISIASU\ (7T0d0?r0IS) rONU,gu IUUAd NV.{I rSdrU)rS\:O ITlesefec]

sa!cuanborJ

' SISITVNv=uEouO/
TVI{UON l/\ftftieolsIH/

JUOXSS SISOIUNX MS}ISES SSENME)IS I^INS

SCOI/{ NVICS}{ NVEIr\i NVEII^IES II{ONIXUT'I L'lnhlINIId treNVU SJNVIUVA AEOOJ,S=SJIJ,SIJV,IS/
0' 06 0' 0T=SsTIJNEJusd/

?=SSTIIN/
TX=SETSVTUVA SSIJNSNOEUJ

IxJrldrDISep srsrlBu€ lrs€q ssds lndlno'8I NWIdI IVT

l_



anp^ lsellerus aqf '1slxs sepour aldgnyl 'e

0000'zt

0000'0e

oa00'Lz

0000'tz

000I'9 t

00'9zzt

00'98

00'tl
oo'tz

299'

290't-
/ cc'

LgZ"

188'tt

8Ztzg',9

800'08
0000'Lz

geeze'

0029'92

0

09

06

9L

09

9Z

0t sallluoslad

urns

unulxey\

unululy\

aEueg

srsoun) lo Jo.rJf 'pls

slsoun)

ssau^ aIS io Jo.ljf 'pls

ssau^ oIS

acueuPn

uorlPr^ac'pls

apoy!

uErpar\J

u€ayl lo JoJJf 'pls

uEay\

0urssryl

PIFA N

ue]r €lpp qelo\ISIAEU\ ( ?T060?10IE)

lldls'rcl e6ren;ey

s3!ls!lEls

/1es'T

IONE.{E XdUg,{ NVJr ISdTTDIS\:q IIlasefeo]

sarcuenbau
. 
SISATVNV=EtrOuO/

TVTTIUON I^l\IdeO&SIH/

,lUffES SISOJUO)I MEXSES SSSNMSXS I,{nS

ECIOIi{ NVIOfiI^I NVS!^I NVtrI/{ES 
'{Nil]XVN 

I/'IOI/{ININ EDN\rII EJNVIUVA AAOOTS=S3IJSIIVIS/
0' O6 O' 0T=SaTIJNSJUAd/

?=SETIJN/
ZX=SETAVIdVA SgIJNENOEUd

ZxJrldrDlsop srsrleu? Irseq ssds lndlno '6I NvUIdIAivT



I a6ed

ueliT elpp r{eTo\IsIAgE\ (?T050?T0I9)

JETDISS

EOOII NVIOEI{ NVIII/I NVS!{SS ,{OfiIXVN I/'lnr,IINIIr,l AeN\atl

un oqs sl
anlBllsaileus eq1'ls5a sepou apgnyl 'e

0z8t'08

ooge'8L

00er'9L

oggz',tL

0018'L9

89'92t8

96'28

99't9

ot'lz
299'

o?z'z

Lte'

zga'L-

vzg'6t

8862n',?

elg'VL
00er'9L

8?929'

I te9'91

0

09

06

9L

09

9Z

0 t salrluo3rad

uns

uinullxPyl

unulutl l

eOueg

srsouny lo Jo.r.rl 'pls

slsoun)

ssaun als lo ioJJf 'pls

ssou/naxs

acuElJEn

uorlEl^ao'pls

apoy\

uPrpon

ueay\ lo Jorl 'pls

ueoyl

0u1ssry1

PIIPA N

yyrl !El!N

s3!ls!lels

^es'T
roNE,{E 

^UUS"{ 
NV.{r ISdIu)IS\:6 [Tleseleo]

salcuonberJ

. 
SISTTVNV=dEOUO/

TVNTION'{\'II9O,IS IHl
SISO.IUOX MSXSES SSSNMSXS ,\nS

SJNVIuVA AEOG.IS=SC ITS IIV'IS /
O' O6 O' OI=SSTIINEJdSd/

?=SETITN/
EX=SSTSVIdVN SEIJNfiNOSUd

€xJrldrDlsep srsrl?uB llseg ssds 1nd1no'OZ NWIdI tVT



I o6ed

Urtiot{s sl
sryB FollBurs eql'Flxa sapou edHnffP

0r t0'28

9Z6Z'6L

0989'9L

gLvO'tL

0t?E'09

oz'LzLt

99'18

s6'L9

oL'92

299'

992'

Lee'

ozo'L-

986'68

veeze'9

eLl'vL
0989'9L

92V68'

ovtg"vL

0

09

o6

9L

09

9Z

0 t salrluasJad

ulns

ulnullxEu\l

urnululy\

aOUEU

srsouny lo roJJf 'pls

slsoun)

ssouMals lo /oJl 'pls

ssau^ eIS

ecueuEn

uorlEr^ac'pls

apoy\

uErpoy\

ueal l lo rorrf 'pls

uEoy\

0urssryl

prp^ N

BYI^I !BI!N

s3!lsllEls

l\es'T
uel:T eaEp qelo\tsrAEu\(?T060?Torg) roNa,sg luual NvJr rsdruxs\:6 [r1asp1po]

salcuanberJ
.SISTTVNV=UAOdO/

TVWUON hftrtIDOrSrH/

,IUflXSS SISOJUOX Mfi)ISSS SSSNME)IS I/,nS

UOOI^I NVIOSId NVEII^I NVSI/'ISS }'INLIIXV'{ WNNINII/{ SEN\rTI SDNVIUVA ASOCTS=SJITSITVIS/
0' 06 0' 0I=SETLINSJUEd/

7=SUTlrN/
SSIJNENOEUJ 7X=SSTSVITIVA

,xJlldF{sep sISIIBue IIS€I{ ssds 1nd1no'rc NYUIdWV'I



a

t aEBd

0006'tE

0000'62

0000'92

0000'92

000 t '02

00't8et

00'r0

00'6 t

00'9 t

299'

tzz'

/eE'
g8 L',

,,0t'0 t

LVSZZ'e

00'92

0000'92

9r99r'

0029'92

0

09

o6

9L

09

9Z

0l sallluaclad

ulns

urnulxey\

unululy\

aOUEU

srsouny lo JoJrl 'pls

srsoun)

ssau^ als ro rorJf 'pls

ssaulAoIS

acuEuEn

uollPl^oo'pls

apoy\

uElpay\

uean lo loJrl 'pls

uPey!

0urssryrl

PIIPA N

u€fT e1€p qelo\ISlAsu\ (?I060?T0T9)

nln9 lsaloJd

sclls!lPls

/lES'T

rcNE"{E ruutr,{ NVdr rsdrtDls\:q IT]asPlEol

salcuanbaJJ

' STSITVNV=E8OUO/

TVNdON I/'IVS9OJSIH/

.lUflXES SISO'],UfI)I I'IEXSES SSENMSXS I^lnS

SOOIJ'I NVIOEId NVII'{ NVS''IES I/{N'{IXV'{ NNI,{INI'{ SEN\TII SJNVfuvA AEOO,IS=S3IJ,ST,1VJ,S/

0' O6 O' 0T=SSTTJNESUEd/
?=SE11IN/

1f gUdrrrlsep srsrl€ue Irseq ssds lndlno 'ZZ NWIdI MT

TT=SETSVTUVA SEI3NSNOSEJ



0006'0t

0000'62

0000'92

oooa'zz

0000'tz

00'z8zt

00'te

00'6f

00'9t

299'

892'-

Lee'

zot'

08t'9t.

eLtz6'e

oo'zz

0000'92

z9?99',

oon[ge

0

09

o6

9L

09

9Z

0I salrlue3Jod

urns

unullxey\

urnuru!y\l

o0ueU

srsouny lo ro.rJf 'pIS

slsoun)

ssau^ aIS ,o JoJrf 'pls

ssauroals

acuellPn

uorlEl^ac'pls

opoy'\l

ue!par!

uPayl ]o loJ.rl 'pls

uPayI

0ulssryl

pIPA N

lldls)al tsalord

s3!ls!l"ls

.(\ES'T

uel:T Elep qeTo\rsrAsu\(?T060?T0T9) roNsdE IUEEJ NVdr rsdrtDIS\:s IT1oSP?eO]

TUn)IES

EOOIII NVICSW NVEIW NVgl/{SS Ii{nI{IXVr{ WfIWINII{ SCN\f8

solcuenbarJ

. 
SISTTVNV=UECEO/

TVWUON I^i\TdDOJSIH/

SISO'IUNX MUXSES SSENMEXS I/{NS

ECNVI?IVA ASOO.IS= 53 IIS IJVIS /
O 

. 
O6 O 

. 
OT=SETIJNfiJUEd/

?=SETITN/
ZT=SB'IEVIU'VA SUTJNENOEU.{

7z(gUdtqsop sISII€ue Irseq ssds lndlno 'tZ t{vUIdIAlvT



L soBd

'Plep urorl polelnqec 'q
'ptrioN sr uolnqulslp lsol'P

8?0'

LgE L

e6 t'-

L60'

e6 r'

886zt',n

I f e9'92

09

wz'
920't

9?t'-

r.80'

9tt'
8Zlzg',9

0029'92

09

9?9'

008'

0rt'-
?90'

et L'

0298e'9

0088'te

09

(patpl-Z)'619'dut{sy

Z Aou.lttuS-Aolo6outloY

enrleOaN

sArlrsod

oinlosgv socuaJerrroauorlx:llsorl

uoter^ac'pls

uPayl q, e srolauJPJed puuoN

N

vyt^l!El!NIds
lele6renpy

run0
e6lenpy

lsel Aourlurs-noro6otu;oy qdutegreug

/\ES'T

uel:T Elep qelo\rsrAEu\(?T060?T0rs) rGNEds 
^uuEd 

NVdr rsdrlDls\:6 [r1ese1eo]

slsel redN

.SISTTuNV ENISSI'{/
Zx lX ?x Ex ZX TX= (TVI/{EON) S-}/

00e'

eL6'

t80'-

8E t'
8t t'
e Ltz6'e

oonL'92

09

609'

zz8'

80 r'-

9tt'
9tr'
LtgZZ'.e

0029'92

09

?90'

vre'l
06 t'-

0L0'

06 t'
teeze'9

0w9'vL

09

(pattBt-e)'6tg'du.t,{sy

Z Aourtus-Aolo0otuloy

antp0ap

aAlllsod

alnlosqv sacuaro$lcor.lellx3lsoy\

uorlPr^ac'pls

uPay\ 0,, 
sJolautered lPulJoN

N

I!dIS
'IeI rsoloJd

njng lsolordSYI^I !EI!N

lsal 
^ourlus-lo.to6out;oy 

agdueg-au6

selrlerurou 1fn 1lsuq ssds lndlno'vz NWIdIAIVT



I ooed

uodaU

nrn$ esruniay + run3) lsarord

/\€S'T

ue]r elep qelo\ISIAEU\ (7T060?TOT9) ]ONSJE IUEE,4 NV,{I ISdItl>IS\:6 [I1ase1eo]

suBeI\l

.ATIUVJNIT VAONV SCITSITVJS/
AEOOTS INNOJ NVEI'{ STTES/

?x CX ZX IX .['S TI=SS'ISV'I SNVglrI

IU{VI

nn'ic

00'6e

00'82

OA'LZ

UU YO

UU fq

00'i,Z

00'ez

00'ze

00're

UU UO

00'6 t

00'8 t

00'L l

00-9t

00'9 L

00't t

oo'zl

UUOJ JO

n arnn'O7

UUU! U6

0000'8e

000?'92

LLr.tr ()6

UUVf L9

0008"82

0000'62

0000'82

0000'92

UUL'5 OG

cccc'n('

009e'92

0000'82

LSSg ZZ

UUUU LC

0000'9e

1.9s9'LZ

0000'92

Utr

C'

e

a

I

,
s

o

I

t
e

c

v

t

e

i"

I

t
z

LY :lUU O

rlar7. t " i

ztrct'e
tztlt'I
zealg'l
3v lvv v

ZEiZI'E

LSSE,L'e

0689e'?

90201't

ct,lol o

,,6S8l.'0

tE89Z't

99rlz"t,

ilrilu lsdruJd

8yy! lellN . nrfi5 lsolold

yxy! lellN " nlnc rsslord

lld!s'rar
eO:en1ey , nlng lsoloJd

nJnc
e0ren;ey * ning lsolold

fueututng 6u;ssacor6 ase3

1fn lyseq ssds 1nd1no'92 N\fUIdIAtrv.I



Z soed

..-1.^...^ . *A .--.^. r -,6E lll.llu 4!'LvlJrltttle)4 + rrrrlu llllrlLrrd

689'JQI'abz'a6v'
nin9

e6renla) , nrng rsaloJd

parenbs Et3BlfpsrEnbs HH

uollBlsossv lo sarnsBa$l

zvL'

000'

e t0'

8?9't

690'8 t

99v',2

Piol.
sdnorg urqtr^

iQueeull riroJl uollellaq

Ilueaurl nlne
(peurqu:o3) sdnorg uaefiuag e6ren;ay * nrn3 lsalo.ld

'otsI
AIqEI VAONV

Z9L'9

69t'0t

e8t'zzt

9L9'9t

lElol
sdnorg urq111

Il'teouJl rxoli uollelnoo

fuueeuq nJne
{peuquo3) sdnorg uae/uuag eO:en;ay , nrne lseloJd

elenbg ueeyl

alqel v^oNv

6V

te

LL

t

8t

08L'609

Ltg'602

t86'Zl. r

t8L'Zet

19 t'008

lelo]-

sdnorg u1q16

ft1reeu11 ruorl uollerAaCI

Illeeurl nlng
(paurquro3) sdnorg uaotvUag eOtenley, nrne EsroJd

tpserenbs
lo uns

AHEIVAONV

L



7

e aOEd

268'9

992'6

LOO'WL

9 t0'L t

lElo.L

sdnorg urqIM

[tpeaur-l uroJ] uollelnaq

{1|reaur1 lldls.Ial
(peurquro3) sdnotg uoarnlag eDlenley * nlng lsaloJd

alenbg ueeyl

AIqEI VAONV

6V

ze

9t

t

LI

082'609

e89',0zz

6tz'8il
LAo'Wt

LNZ'682

Flol
sdnorg u1q16

i{lr.leeull uorJ u0llelnaC

{1;leaurl lldls}al
(peurquro3) sdnolS uaan log e6len;ay * nJnO lsaloJd

tpserenbg
,o uns

atqst v^oNv

LVgZZ't

9AZqL'l

?9t?e't

9eLLg'

LgeeL'e

9LgW'Z

oozlz'v

rcnw'l

tzzge'E

0Lt9t'l
z6e?g'z

ILLOL'

evBzg'z

8108€'z

09

e

I
c

I
?

?

z

I

t

T

,
E

?

z

Z

t

t
I

0029-92

0000'82

000?'82

e8E0'92

ao00'62

0009'62

oogl'LZ

0000'Lz,

0000'tz

0000'84

0000'zz

o09z'L7

ees8'82

0000'82

000g-ta

0000'tz

0000'92

0009'zz

0000'92

IPIOI

00'9€

00'ze

00'te

o0'0s

00'62

00'82

aa'Lz,

00'92

oo'92

00'vz

o0'Ez

oo'zz

oo'lz
00'6t

00'8t

00'zr

00'91

00'rt
uouenac'plsNuEay\llldlslol eilen|€y

run9 lsalold

yodeg



7r

t aoEd

xxw lBllN + nrn9 lsolord

299'892'LLZ'9e9'
Idts'ro1

EoJEnpy 
" 

nrno lsoloJd

paJenbs elfEI:Ipalenbs HU

uollE!3ossv ro salnseaytl

IEZ'

000'

Et0'

we'l
LSy'OZ

69V'Z

lelol
sdnorg urqilA

dlleaur-1 ulorl uorlelAaC

fiueeuq fldrs)a.,.
(paurquo3) sdnorg uaarrnlag e0rcapy 

' 
nrng tsoloJd

'otsI
AIqEI VAONV



9t-6?6'V

LZVII'L

lzvtt'l

9L6?6'n

t

I

t

L

t

L

t

t

Z

t

z

t

t

I

Z

I

t

t
t
l

I

I

e

t

L

I

I

t

I

L

I

I

I

t

L

t

t

L

t

0000'92

0000'92

0000'92

oCIao'sz

0000'82

0000'62

0000'?e

0000'92

0009'zz

0000'08

0000'92

0000'28

0000'62

0000'0e

0000'9e

0000'92

0000'92

0000'sz

0000'?z

0000'92

0000'82

0009'9e

0000'92

0000'88

0000'92

00r)0'92

0000'zz

0000'88

ooo0'?e

0000'62

0000'ze

0000'92

0000'rz

0000'te

0000'?z

0000'le

0000'92

0000'9e

L9'8L

09'8L

L9'8L

Ep'8/-

6 t'8L

tt'8L
90'8L

98'LL

tL't-/_

L9'LL

VZ'LL

[8'9L

9L'9L

/9'9L

e?'9L

OZ'9L

vt'9L

0t'9L

tL'9/-

00'9L

L8'TL

L9'?L

Lg'YL

Z9"TL

ee'nL

6Z'9L

9l'vL
?l'vL
OL'?L

ET'EL

06'LL

08'0L

99'69

99'/9

ev'L9

98'99

09'29

99'l.9

uollEnac'plsNuBay\yyyr lellN

rune Felord

UodaU



I eoPd

gx|,rl lellN + nrnc lselord

968',LV6',ozo'enl'yly! lPllN + nrne rsalord

poJBnbs PlfPlfpeJsnbs uU

uollPlcossv lo selnsEayu

LIL'
gev'

8LL'

992'

98L'

99L',

lElol
sdnoJg urqlrM

,{1reaurl txorl uor}EtAaO

{11teaut1

(paulquo3) sdnotg uaa/vuog )yyl lellN . nlng lsslord

'DtsI
elqEt v^oNv

092'8r

9?,1.'0t

80?'0t

19t'0I

lBtol.

sdnotg utqyry1

i{Irceul-l tlloJ} uolle!AaC

Ilgleautl

(paulquoC) sdnotg uaamlog )yy\ lellN * nJnO lselold

a"renbg ueayl

E!qEI VAONV

6?

?

tt
L

9'

082'609

000's9

ZLG'9W

B0?'0t

08t'99P

lPlol-

sdnoig utqltg

Ayrcaql uroJ1 uorIPr^aCI

,Quueugl

(pauquo3) sdnotg uae^ la€ t1yyl lellN + nlng lseloJd

lpsarcnbg
lo uns

atqEl v^oNv

L?SZZ'E09

t

I

I

I

t-

t

t

I

0029'92

0000'62

a000'Lz

oaao'Lz

0000'ee

0000'zz

0000'02

0000'64

0000'92

l"lol
96-28

L9'rS

90'18

8?'O8

e7'08

96'6L

6Z'6L

IL'81

uortBl^ac'plsNuEayIXYl,ll lellN

nrn9 rsaroJd

yodag



7

Z a6ed

e?szg'z

LL/OI'

t

t

t

I

I

t

t

t

I

t

I

t

t

L

t

L

I

z

I

t

t

t

t

Z

I

t

t

I

I

t

T

t

t

t

L

t

T

t

0000'92

0000'61.

0000'82

oooo'zt

0000'62

0000'08

0000'92

0000'92

0000'9e

0000-62

0000'92

0000'zz

0000'92

0000'0e

0000'78

0000'82

0000'?z

0000'92

a0aa'se

0000'92

0000'l.z

0000'92

0000'tz

000s'se

0000'92

0000'92

0000'88

0000'tz

0000'6e

0000'92

0000'e8

aaoo'Lz

0000'zz

0000'sa

0000'?z

0000't8

0000'rz

0000'92

tt'6L
0e'62

6Z'6L

tz'6t-

60'82

69'LL

9I'LL

OO'LL

?6'9L

t8'92

99'92

z9'9L

00'92

06'9t

?8'9L

e9'92

6Z'9L

e0'92

EL'TL

99'tL

vg'vL

9t'?L

OL'?L

LO'?L

9Z'8L

LA'W

99'02

6t'02

99'69

09'69

90'69

0t'89

9r'99

t I.'e9

z8't9

z9'69

90'69

96'29

uollP!^so'plsNueaylgltrl lBllN

nln9 rsalord

UodaU



I ooBd

t86'266',e00'890'g)y\ lellN . nrne lsajoJd

parcnbs ElfBlfparenbs uU

uollPlcossv lo sarnsEEyl

fte'
6t9'

9e8'

L99'Z

0?e'

0t9'z

lElol-

sdnoJ9 ulLllt^

,{1geaut1 ruorl uor}PlAaO

{ilrcaun

(peutquoC) sdnotg uear$lag SyyI lellN, nrne lsaloJd

'6S1

EHEIVAONV

agz'i
998'0I

wf'l
999'0t

lElol
sdnorg utq114

{ueaull urorJ uo!}Pl^ag

,Qpeautl

(peuquo3) sdnotg uaamlag SyyI !el!N, nlne lsalold

erenbg ueayl

EIqEI VAONV

6t
z

9?

t

LY

o8z'609

009'8

9e8'66?

wr'r
082't09

Flol-

sdnorg urq1p1

fuueaurl uort uotletnoq

,Q1leaut1

(paulquo3) sdnolg ueari{tsg g)yl lellN * nlng lsalord

lpsa:enbg
lo uns

atqElv^oNv

LvSZZ'e09

L

t

t

I

t.

L

t

t"

t

I

0029'92

0000'6e

0000'82

0000'zz

0000'28

0000'02

oaoo'Ld

o00a'Lz

0000'62

0000-92

0000'62

P}OI

99'W

t?'e8

90'98

9l'zs
0t'28

ea't€

e0'0s

v6'6L

69'62

99'62

uol}e!^ao'plsNuEayIgyhl tBllN

nJn9 lsalojd

uodau



I aOBd

nJng e6ren;ey * lldls'{el tsalold

/\ES'T

i.Eugd NVJI rsdrEXS\:g It1ase1E0]

sueal,u

' .x'JruvgNrr vAoNV scrlsrev.rsl
AgocJ,s JNOOJ llgr( s'T'Iuc/

?x tx zx Tx Ls z^=sETsv,l sNvBId

%0'00t

%0'00t

Y"0'OOl

%0'00t

09

09

09

09

7"0'

"/"0'

"/"0'

"ko'

0

0

0

0

%0'00t

%0'001

%0'00r

%0'001

09

09

09

09

Syl l
reglp . lrdtg'yel tsarotd

yxv\
relrg * lrdlg'1al rsaloJd

tdts'IsleDrcryay
" lldls'Iat tsalord

ning e6rcn1ey
, l!dlS'Iel lsalord

uacredNluasredNluocradN

plolpapnpxfpapnpul

sase3

r{reururng 6ugsseco.l6 ase3

upfT e?pp qelo\rsrAsu\ (?T060?T0Ts) roNEJu



7r

Za0ed

0L8'9

600'z r

96r'9tt
9t0'08

lElo.L

sdnoie ullllllrl

Ilrreauq uoJl uo[elnac

i{}ueaull nrng eo:en1ay
(paulquo3) sdno:g uae^Alog . lldls'>1e.1- rsalold

arenbg ueayl

alqEl vnoNv

6?

te

LI

I

8t

029'e9/

L96'Zl4

L9l'VlZ

96t'98e

t99'0t9

lPtol

sdnolg utqyry1

{}Ueau11 uol} uol}El^a6

{rueaun
ntng eOien;aY

(peurquo3) sdnolg uaamlag . lldls)tal Isolold

tpserenbg
lo uns

atqsl vAoNV

e/-tz6'e

9eLLg'

8Z98V',e

00000'

9888L't

19919'Z

lzrlv'l
690 t8'Z

L9t80',Z

e9LZ9'l

9L6n6't

L9LSA'Z

9L9n9'Z

OL'g1'L

0lt9t'l
IILOL'

09

e

z

Z

I

Z

I
s

t

7

0

b

I

E

t

t

c

7

00it9e
te,t'zz
0000'82

ooo0'zz

0002'82

/999'eZ

0000'Lz

0009'Ez

L999'ee

0000'lz

LS99'LZ

0009'Lz

0et8'82

0009'9e

0000'6e

L999'.82

0000'r0

0000'f0

tSsr'62

0009'08

l€toL

00'tt
00'62

00'82

a0'Lz

oo'92

00'92

00'vz

00'82

o0'42

00'Ie

00'02

00'6 !

00'8t.

00'1I

00'91

00'9 t

00'?r

00'et

00'zt

uorlEr^oc'plsNuear{nlng e6lenlay

lldls)41 rsalo.rd

yodeg



E e0Ed

eLtz6'e

9eLLg'

/92/Z'9

egLzg',r

e?828'e

qeltz'z

66 t89'Z

L t /0L'

99 t90'Z

99?LZ'E

9L989'Z

Levw'l

vgzvz'v

00000't

09

t
I
e

I
v

v

z

t

T

I

v
c

lV

Z

e

t

v

I

oovL'92

teeg'zz

0009'tz

L999'eZ

0000'tz

aoge'rz

oo00'ze

ooo9'Lz

0000'82

0000'92

0000'62

AA9Z'BZ

SEEE'LZ

0009'92

0000'62

0000't t
0000'te

4009'62

0000'tt

lBlol

00'98

oo'zt

00't8

00'0t

00'62

00'82

ao'/z

00'92

00'92

oo'vz

00'02

OO'ZZ

00't z

00'6 t

00'8 t

00'L t

00'9 t

00'tt
uortEr^oo'plsNuPay\l!dlS'Iot EOrEnloy

l$lS'IaI rsalo.rd

lld!$'1al e0ren;ay * lldlS1el lselord

LIL'L?8'Lrv'899'-
nrng eOren;ey

" lldls'Iol_ rsolord

parenbg e13etfparcnbg gH

uollE!3ossv lo sarnseayt

980'

000'

000'

gn[l
t86'8'

zLe'n

lElol
sdnorg urq1qry1

fiueauq uroll uollernag

l{tUeaurl

(peutqu.ro3)
nrng e0ren;ay

- lldls'Ial rsalord sdno.lg uea/r,qaE

'otsJ

alqer v^oNv



? a6ed

xxir{ iEiiN * iidis'xal isatold

8t9'908',9LV'6S9'-
t$tS'Ial EorenlaN
,lldls')lal rsalord

porPnbs E1fe13potenbs uu

uollElcossv ro salnsEal,\l

L6V'

000'

r00'

286'

vze'e?

Lg?',e

Flol
sdnole ulLlilrl

{lr.leeur1 uroJ} uorlerAsC

Irueeurr
lldls'Ial e0renleY

(peurquro3) sdnorg uaa^ iag . lldls'1al lsalord

'6tsI
atqEl v^oNv

882'8

8t t'8

9tz'89e

LeL'SZ

lElol
sdnotg utqlttl

,{llresull txori uoltP}AaO

fitleeutl lldls'ral eErcnlay
{paurqruo3) sdno;3 uaa/'^lag " lldls'Ia1 lsaloJd

arenbg ueayl

alqsr v^oNv

6t
ZE

9t

I

LI

ae,g'E9L

002'992

,02'0t r

9 tz'89t

0z?'sgn

IBIOI

sdnorg utql;p1

Alreaull uot, uollellag

'{1qeaut1 lldls)a1 eorenley
(peurquoS) sdno:g uaai lag - lldls1al lsalord

lpsarenbS
lo uns

AIqPI VAONV



I eoBd

I nvw't

I ooooo'

98999'9

96egt'9

L

I

t

L

t

t

I

t
2

t

z

t

t

L

z

T

L

t

L

I

t

z

T

L

t

t

t

L

L

I

T

T

t

I

L

t

t

I

0000'LZ

0000'rz

0000'tE

aaoo'92

0000'62

0000'tz

0000'92

0000'82

oaoo'12

0000'zz

0000'92

0000'Lz

laaa'ez

0000'LZ

0000'92

0000'tt

0000'0t

0000'te

aoaa'sz

0000'6 t

0000'tz

0009'92

0000'08

0000'9e

ooao'zz

a0a0'zz

0000'62

0000'08

0000'8e

0000'zz

0000'tz

0000'ze,

0000'82

0000'82

0000'92

0000'0e

0000'82

0000'rz

L9'8L

09'81.

L9'8L

tp's/_

6 t'81

nl'8L

90'8L

98'LL

Lt'/-/-

L9'LL

TZ'LL

t8'9L

9L'9L

/9'9t-

ev'9L

OZ'9L

?t'9L

0 t-'91.

t/'9L

00'91.

t8'vL

L9''L

LS'?L

z9'rt-

et'vL

6Z'?L

9l'vL

vl'bL

OL'TL

ty'tL
06'u.

08'0L

99'69

99'L9

ev'L9

98',99

09'29

99't9
uo[Pnac]'plsNuBay\YYtll lBllN

lldls-Ial lsalord

yodag

7_



9 aoEd

..J.
EXilU lEM * iifils'riai isaioici

!06'6?6'9U0'L9l'
vvv\

re1r61 - 11d;g'yal rsaio.ld

peenbg u13EJIpa:enbg gU

uollElcossv,o sarnseall

269'

9Le'

069'

908'

966',

0 t8'

plol
sdnorg u;q1iq

ilrreaurl [uoJ] uouelAaO

,{peautl
vvl/\

(peurquo3) sdnolg uaa/i^lag reltp - 1tdt3'1al IsaloJd

'DrsI
AIqEI VAONV

9z9',At

C }U J }

0t9'8t

e60'9t

lelol-

sdnorg utql,q

,Queaurl r.!ro.U uollelr.aq

Itrreaurl y>il l
(paurquo3) sdnotg uaarlrtag te;11 , 1tdt5'1al lsalold

e;enbg ueay\1

atqel- vAoNV

6V

v

tt
L

9n

029'egL

009'rL

LLg',A99

0t9'8 t-

0e t'61.9

Flol
sdnorg u1qy111

Ayrcau11 ruoll uorlelnaql

Atleeutl yxyl
{paurqutio3) sdno:g uoar\Alag tellp , 1tdt3'1e1 tsoloJd

tpsalenbg
lo uns

atqel- vAoNV

Etl.z6'e09

t

t

t

t

t

t

t

t

00yL'9e

0000'02

0000'92

0000'?z

0000'6e

0000'tE

0000'0e

0000'82

0000'?z

P]OI

96'28

L9'18

90't8

8r'08

er'08

96'6L

6Z'6L

IL'8L

uollpl^ao'ptsNuPay\xyy\ilEllN

tldtS'rcllselord

uodeH

(



Laaed

9L6t6'?

vgznz'?

t

L

t

L

I

t

I

t

t

t

t

t

t

L

I

t

I

Z

L

t

t

t

t

Z

L

t

t

I

I

I

t

L

t

I

t

L

I

I

0000'tt

0000'82

0000'62

0000'lz

0000'ez

0000'tz

0000'tz

oo00'Lz

ooaa'zz

aool'zz

0000'Ez

0000'f0

0000'tz

0000'zz

0000'92

0000'te

0000'92

000s'tz

0000'6 i
0000'zz

0000'62

0000'92

0000'82

0000'82

0000'08

0000'00

0000'08

0000'0t

ooo0'zz

0000'08

0000'92

0000'zz

0000'lz

0000'ee

0000'92

0000'ez

0000'82

0000'lz

nt'6L

0e'6/

6Z'6L

az'6t-

60'81.

69'LL

9I'LL

OO'LL

?6'91

t8'91.

99'9L

Z9'9L

e0'91.

06'9L

?s'9L

e9'9L

6Z'9L

E0'9L

z/'?/-

99'VL

t9'?L

9?'?L

ot'vL

LO'TL

9Z'EL

LZ'LI

99'01.

6t'aL

99'69

09'69

90'69

0f'89

9t'99

t t'e9

z8't9

/9'69

90'69

96'29

uorEl^ac'plsNuEayt8Yl,1l lellN

l!dls)e1 rsalojd

UodeU



v96'lL6',I t0'90 I'
s)lvr

!s[N * [ds?al lserord

p€renbs elfet3pejenbs Hu
uollB!3ossv lo sajnseall

L?L'

t69'

?,L'

6tL',

968'

zlL'

lelol-

sdnore urUlrM

{1reeur1 ruorl uor1elnoC

Itlleautl g)n
(paulquo3) sdnolg uaamiag regrg - pd;g'pl lsolo.rd

'6rsI
atqet v^oNv

092'tz

9LZ'9t

017'8

08t'9t

plol.

sdno:g urq1r6

Illreau!l ruoJj uo!lB!AeC

rureaull E)y\
(paurquro3) sdnorg uaan lag eltp , ;tdtg'1al rsaloid

alenbg ueeyl

EIqPI VAONV

6V

z

9y

t

LV

029'892

oo9'zt

atL'zoL

0tr'8
OZI'LIL

lElol
sdnorg utqy;y1

Ayreeurl uloll uorlerAsO

'tPeautl syyr
(pauquo3) sdno:g uearnleg elrp , lrdtg'1al rsalold

lpsa:enbg
lo uns

EIqEI VAONV

ELLZ6'C09

I

t

I

t

I

L

t

T

L

t

oo?L'92

oooa'oz

0000'92

0000'rz

0000'62

0000'09

0000'?e

0000'97

0000'zz

0000'zz

0000'ez

lPlol

99'W

f?'e8

90'88

9l'eB

0t'e8

ee'|8

t0'08

v6'6L

69'62

99'62

uollPnac'plsNuPay\l8)il41teltN

1d5)al Falord

yodag



t CI6ed

uPlT plEp r{eIo\ISIAEU\ (?T060?T0I9)

EsuonEalroc u€lclllooc

rune lselord :enPlJEn uepuedeo 'E

Eslua!culaoc

n/no lsetord :ageuEA luspuodoo 'q
'pojslus saHpuEA palsonbal [v 'E

lalu:l
nJn5}

P6.lPnlayt

poqlehlpaAouaH
saHEuEn

parslu:l
sageuPn

lepoyr

dse^oureHpalaluf 
selqEuB^

^es'T
rgNs.{s ;.uus,{ NV.{r rsdI?DIS\:o IT?eseleo]

uo!sser6eH

'Tx UEINtr=oOHIUr{/
T.I' rNsoNsdtrc/

NrerEooN/
(0T' ),rnod (s0' )NId=vruEJrEJ/
TO.I NITTOJ AOJS SsITSI.IV,ISl

SSIM,ISIT ENISSIW/

nlng lsalold :alqeuen luapuadag 'e

66'

t0'

66'

t0'

8Ze'8

000'r

820'

ZL6'I

Z

Tt

nrne
e6reryay

(1ue1suog)xopul
uollpuoc

enlenua6r3uorsueuro lepohl

suoryodo.r6 aouepe1

,sc;1sou6e; g {Ureau I [oO

nrne rsalord :alqelrcn papuedeg 'e

900'nrnge6reryey se3ueUBAoC

000't.nrng e0lenlay suotplaJoC t

nrne
e6:en;ay

lspoN

000't000'tnrng e6mn;ey t

JtAacu?Jel01lapoN

scllsllels lyteautl;o3

s?]rrerurlo{lunurIrseq ssds lndlno'gz N\rUIdIAtvT

NOISSSUDEU



I e63d

uel:T plpp rIPTo\ISIAEU\ (?T0G0?T0T9)

Bsuolle|arroc lualc!#aoc

nJn9 Folord :qqBuBn luapuadoo 'B

Eslua|3ulaoc

nrng lseloJd :o|qPuEA luspuadao 'q
'pajalue seH"uP psFanbal [v'P

Jalu:l-y)y\ !P[Nt
poqloy{pa^ousu

sapBuen
poroluf

saHelen
lapoyl

qpa oueu/po8lu3 saEPueA

./les'r
IONS.{g IUUtrd NVdI ISdIIDIS\:g IT1ESP1EG]

uolssej6eH

'€X UEJ,NA=COH,IEI^I/

TT JNEONEdSC/

NrrluooN/
(0r' ) Jnod (s0' ) Nrd=vruErruc/
TOJ NTTTOJ AOJA SJIISIIVTS/

gSII,IJSIT CNISSIN/

nJne rsarord ;olgErJen luapuadog 'e

00't

00'

00't

00'

9/?'?8

000't

zao'

866't

Z

tt

x)n PilN(1ue1suo3)xepul
uortrlpuoS

en;eaua6g3uolsueLLilo lepol ,l

suorllodor6 a3ueuPn

,sc;1souEeg6 fi rreeu;19o3

rung lsaloJd :apPuEA luepuadeg 'e

t t0')){t/{lellN secus,lP^oc

000'tyyn FilN suollEla.uoS t
yyy\t lPtlNPPol'1,1

000'l000'tvltv{ PIN r

llAocuEralolPPot,l

scrls[B]s iftueaur;;o3

NOTSSSd9SU



I eoPd

uel:T Efep qplo\IslAsu\ (?T060?T0I9)

BsuolFpJroc luat3ul€€

nJng FaloJd :eHeue^ luapuedoc 'E

equapulaoc

njne lsoloJd :elqeIe^ luopuedeo 'q
'porelua srage;rel pepenbal ;;y'e

Joluf-8yrl !E[Nt
poqlay\pa^ouJau

saHEljen
pajaluf

salqEllen
lapoy\

qpa^oureu/paraluf selgeue^

/1'ES'I

IONSdE r,EUSd NVdI ISdIu)IS\:6 [I1ese1ec]

uolssoj6eH

'?x dtrJ,Ng=ooHIsr{/
T.I' ,TNEONHdEO/

NIDIUOON/
(0r' ) flnod (90' )Nrd=vluErruJ/
TO.I NITTOJ AO38 SSIJSIJVTS/

USIMTSIT ONISSIW/

nJne lsaloJd :agPIEA papuede6 'e

00't

00'

00't

00'

695'eZ

000't

noo'

966't

Z

tt

8)tru !Pt!N(1ue1suo3)xepul
uolupuoc

enpruaBl3uorsuaurlc lopoy\

suopodor6 aouBrlen

,scglsou6egg [1reau g11o3

nJne lsalold :alqeuen luapuadag 'e

900'Syl l !Bl!N sasueup^oc

000'tgyn lPllN suolleprroS t

8vr{ p[Nppoyr

000't000'fE)n !EI|N t

ltAocuEJeloIIEPON

scllsllels rqueeut;;o3

NOISSAUESU



7!

I eOPd

EsuolleFrroc luep!$aoc

NIS.r1aI lsslord :aHpUEn luepusdo6'E

Eslus!3!#aeJ

NlSloI lsalord :aHelJEn luapuadeg 'q
'poralue saHEuPA pelsenDoJ llv 'P

lalul
ildls

r;e1eDrcnpyt

porllol trpo^oueu
salqe!JBn

peraluf
sopBr.rPA

lapoy\

qpa^ouau/palalu:l selqsuE^

l1'es'T

ICNE,{A I'UUEd NV,iI rsdrals\:g IT1eSe1€C] uBlT Plep qelo\ISIAEU\ (?T060?T0IS)

uolsser6eH

'ZX dAJNg=OOH,lSr{/

zr JNEONtrdSG/

NrgluooN/
(0T') Jnod (90' ) Nrd=vruff.lrEc/
TO.I NIT1OJ AOJB SJI,ISIJV,ISl

ESIMJ,SIT ENISSI'{/

E15rcl Ealord :egqrcn luepuede6 'e

66'

t0'

66'

L0'

896'8

000't

9ZO'

926't

z

LL

rdrs
'1a1efuen1ey

(tuetsuoC)xepul
uo!llpuoS

en;errua013uolsuaulc lopol {

suoluodo.ld aguPIJpn

"sc;lsou6e;g 
rQlreau;p3

lldls')tol lsalord :alqBlJEn luepuadeg 'e

900'ldlslaleOrcnley socuelle^oo

000'tp;g'1a1e6rcqay suotleleltos I

t!d!s
'r1a1 e6renpy

ppot l

000't000't[d$1€I e0rcnpy L

ltAocuEJalollapoy\

s3rlsrlels Ipeau;1;o3

NOISSSUCSU



L oOBd

ueJT elep qelo\rsrAsu\ (?T060?T0TS)

sottsou6qg lryeaugP3

Ns.1sl lsslotd :agBUPA PaPuada6 'e

rdls
?eI lseloJd :eHPUPn luePuedag 'e

PsuapuFocl

NISr1aI lselord :aHPUPA PePuadeg 'q
'perelua seHBlre^ peFonbel [v'E

ralu:lJXYI IPIINt

pot{larIpa^ourau
saHEUEn

po.rolul
selqeuEn

ppot l

qpaiouau/paFluS saHErBA

]\es'T
rglEdE .f,uEE.{ NVJII rSdrU)IS\:C ltraseleql

uolssar6eu

'EX UEJNS=OOH.I[!{/
z-r. rNECNgdEo/

NIEIUOON/'
(0T' ) rnod (so' )Nrd=vruErruJ/
TOI NITTOJ AOJS SJIJSITVTS/

ESIMTSIT ENISS1I/{/

NOISSEUCSU

[d$?al lsero,rd :eFIEUen luapuedeg 'e

00't

00'

00't

00'

9Lt'Ve

000't

200'

866'I

z

tL

yyyr tBltN(1ue1suo3)xapul
uo!llpuoS

en;eaua613uorsuauro lepon

suopodot6 acuetJen

9t0')xyI lellN sesueye^oc

000't)uyl lellN suollelello3 L

)vn pllNlapoy\

EsuollEFrroc lualcllleoc

000'!000'1.))rI lEllN t

llAocueralollopoN

sonsllels fipeau;11o3



r

L aOBd

tc$sou64g fl;reaq1o3

F;g1al saloJd :aHEpeA uepuadag 'e

EsuollB|efloc lual3ulaoc

t!d!s .>{aI lsatord :e|geue^ luapuedec 'e

squal3ulaoS|

lp5r1al Falord :agPUBn pepuedag 'q
'perelue SaHBUE^ palsanber ;y'e

uel:T E?ep qpTo\rsrAau\ (?ToGo?ToTs)

.|aluf_8)y\ !e[Nt
poqlarlpa^ouau

sogelJen
pojsluf

saHEuen
ppon

qpeAouEHrlpaEluS SoHEHEA

.t\es'T

rGsIE.{S I'UUfrd t{rrdr rsdnDts\:c [TaesPlec]

uolsset6ou

'?X UI.INE=AOHIEIT'I/

z.r. rNEoNEdsc/
NIDIUOON/

(0T' ) Jnod (90' ) Nrd=vruE,lrEJ/
TO,I NITTOS AOJE SCIISIJVIS/

f,SIMTSIT ONISSI'{/

lldls'Xal lsalord :agpile1 luapuadag 'e

00't

00'

00't

00'

698'eZ

000't

?00'

966't

z

Lt

8vr! !e[N(1ue1suo3)xapul
uolllpu0c

anpnua6r3uolsuaulo lapol l

suogyodo.r6 acuerJEn

800'g)li{ lellN sscueue^o3

000'tgxy! lPllN suollPla.uo3 t

8)tn p[Nlopoli\,|

000't000't€xru !e[N ]

llAocuProlollopot

scrls[els i{1peau;11o3

NOTSSSUoAU



t ooed

'uef -! elep r{pTo\rsIAEu\ (?T050?r0T9)

nJn9 rsaroJd :alqeve A luapuadec'q
nrng p6Jenlay '(pe1suo3) :slolclpold 'E

Eslua!3!#eoc

960'

o?t'

99?'

r9e'-

nrng e6ren;ay

Quelsuo3) |

Jo.rJf 'plsIlaPonl

sluarcllaoc pazlpjPpueFun

nlne rselo:d :aperten luaPuadeg 'q
nrng e0ten;ey '(1ue1suo3) :slolclpaJd 'P

000'z96',ZZ

o8z'Lz

9L6'VZg

6V

w
t,

000'ze6t

9ZO'lAgL

9L6'VZg

lElol
pnplsau

uorssar6ag I

'6tsIerenbg ueayltpsarenbg
lo uns

laPonl

qvAoNv

tzSlz'9608'eze'699'I

olEr.lfllsS aL{l

lo roil3 'pls
a:enbg

g pelsnfpy
erenbg gUlapon

oAreururng 
;epoy1

nrng rsalo,rd :aHeuPA luaPuedag 'q
'p-ajelue sle;qeuen palsanbat 1y 'e

raluf
mne

e6:enpyL

poqlay\pa^oulou
salqEuEn

parsluf
salqeuBn

lopoy\

qpa^oueH,/peFluS salqEuB^

,,\es

roNEdE -r.EusJ Nvdr rsdrDts\:g IT1ase1eo]

uolsser6aH

( o I SEuz ) BOud!^IuON ( o I SEdz ) !{VdCO.I,S IH STVnoI SUU /
(GISEEZ+' TI) =.IOTdEEI.IVJS/

Tx UEINE=0OHJEI^I/

Tr JNSCNfldSO/

NIEIUOON/
( or' ) J00d (s0 ' ) Nrd=vruE,rrus/

VAONV U (96)IJ SINO ,{.{SO3 SSITSIJV.ISI
ESIMTSIT ENISS]N/

If,-Ix euerpopos rsor8or 1fn gseq lndlno .rZ 
NYf,IdIAM.I



Z eoEd

'7I
oll
o
=t)

09= N
066"8 ='rs8 lpls

o= uErI

runc lselord :elqElrPA luapuadoo

uEr6ots!H

sueqc

rung} lsetord :e,qE!r"n luepuadao 'P

nJne lseloJd :olqpliEn ]uepuedsc 'e

09

09

09

09

066'

000'r

6919t.'9

9tttg't

000'

000'

00000'

0009'-

t8B't

898'Z

8U9t8'6

9t7S'L

929'8-

9ZZ'Z-

9161t'6 t-

98n9'8-

Pnplsau-pls

snpn Poplpard 'pls

Pnp!sou

enPA peplperd

Nuo[Er^oo'plsuBayIunulxBy\lunulury!

Escllsllels slenPlsau

9t9'

?zt'l
t9z'

t98't-
000'

929',

t6tv
z6?'-

69S'nJng BorPnlay

(1ue1suo3) t
punog raddplpunoE raMol'6lsIBIEBlopoy\

I Jol Prualul acuapuuo3 %0'96sluarcr$aoc
pazlp.rBpuels

Eslue!c!#eoc

lpnp!sog paz!prepuelg uorsser6eg



t a6ed

Eslua!c!#aoc

nrno lsaloJd :oHeuPn ]uapuadoo 'q
D{y\ pllN'(1ue1suo3) :slo}ctpetd'e

qv^oNv

runO Fslord :of;eUEA Uapusda6 'q

Dly1 PllN '(1ue1suo3) :slolclpeld 'E

t90'

092'

lLz'

vgt'-

v)y\ leilN

(1ue1suo3) t

JorJS 'ptsIlapoy.\l

sluarsl#aoc pazpJPpuElsun

-000'988.6r

LW-82

ez6-w9

6n

st
t

000'ze6l

LLO'LgEI

ea6'?99

lelol-
pnprsau

uorsselbag I

'otsJelenbg ueeyllpsarenbg
lo uns

lopoyl

?zgEe'9sLz'z6z'r?9'I

olBrxllsf aql
lo /oi.ll 'pls

alenbg
g pelsntpy

arcnbg gUtapoy!

ofuaurung;apo11

nrng lsa1ord :alqEUeA luapuedag 'q
-paraluo salqerrp^ palsanber 11y 'e

raluf-yyy\ leilNt

pot{lenlpa^oursH
saHEuPn

psJeluf
salqeuPn

lopot^l

qpa oueu/peralu:l saneuB^

,.\ES

'uelT elep qpTo\rsrluul (?1060?Tor9) loNaJE .LEUEd NVdI ISdIII)IS\:6 [TleSe1eO]

uolssaJ6eH

(oISSuz) aOUdNUON (aISSuz) I^I\ftI9OISIH STUOOISEU/
(GISEUZ+, TA) =JOTdUfi,I.IVCS/

EX UETNS=OOHIEI,.I/

Tr rNsoNEdEo/
NI'IUOON/

(OT' ) JNOd (90' )NId=VIEEJIUJ/
v^oNv u (E6)rJ s,loo ,{,{EoJ SSTJSTJVJS/

ESIMISIl CNISSIil/

If-Ex Bueqrepos rserSor 1fn gseq lndlno 'BZ NWIdIAtrV'I



7\

Z aoBd

09= N
066',0 = 

^eo 
'pls

0= uEal\l

uEr6olslH

sueqc

Es3llsllPls 
qEnplsau

n/n9 FapJd :eHeuPn uopuedao 'e

-Tt

oll
o
C,

njnc lsolord :alqPwn luapuadeo 'P

09

09

09

09

066'

000't

00282'9

??96e'0

000-

000'

00000'

ooogL

99L'Z

leL'l
,oooL'tl
99LZ'9

LgO'Z-

696'S-

eez6'0t-
9998'02-

pnplsou'pls

onPn psplpard 'pls

pnplssu

onPA pepPord

NuollBr^oo'plsueanunuxEylurnululr{

?6e-

gre't
6?L'

et/'r
000-

608'

?w'v
z?z'-

t?9'x)il t lPltN

(tuetsuo3) t
punog reddppunog F/r^o-l'otsIeleglapoy\

I Jo' lPrualul ecuapuuoc %0'96slualcr$aoc
poapJepuels

Eslua!3lllaoc

lBnplseg paz!prepuelg uogssar6eg

nrne lselold :atqpllPn luepuedeo



7

I aoed

Bslua!q$ao3

nJng rsalojd :oHETJPA luapuedoo 'q
gyl,l Pl!N'Que1suo3) :srolsrpord'E

qv^oNv

nrnpl 1salo6 :aFIeUPn luaPuedag 'q
gyil l lpllN'{pepuog):solclpald 'P

ol{.taulrung;epoly

nJne rsalord :oHEUen luapuadeg 'q
'pololua salqerJen pelsenbet ;;y'e

.lslul-8yn lEllNt

por.llor\1pa^ouau
salqeilen

paralul
salqE!JBn

lapon

qPe^oueH/paFlul sslqBuB^

1!ES

'uEfT elep qeTo\rsrnuul(?ro6o?T0r9) roNsdE ruus,{ NVJI lsdr2DIS\:6 [Tlaselec]

uolssar6ou

( oI SsUz ) 8OUdNUON ( oI SEuz ) r^ftrtleO,Is rH STVOCI SEU /
(GISfiEZ+' Ttr) =IOTdEELIVJS/

?X dSJNS=COHJST'I/

rI' JNSSNEdAC/

NIeTEOON/
(0r' ),rnod (90' ) Nrd=vruEJ,rEf,/

VAONV U (96)IJ SIOO ddEOC SJI,IS]IVJ,S/
flSIM,ISIT DNlSSI}T/

NOISSSUoSU

L90'

66L'

602'

gLZ'.-

gvN leilN

(1ue1suo3) t

JoJJI'plsslopol l

sluarsr$aoc pazprcpuPlsur'l

to0't?z'al
9'9'TE

UL'LI?

6?

BT

t

000'ze6t

ezz'tt9t
LU'LLT

p101

Pnplsau

uorssel0ag I

'otsIerenbg ueeyrllpserenbg
lo urns

lapon

r99t9'9002'9tz'-99t't
aPuJlsf aLll
lo.roJrf 'pls

arBnbS
g palsnhy

arenbg gUlaporl

l,t-vx Bueqrepes rsorSer Ifn IIS€q lndlno '62 NWIdIAIV'I



-'l
otl
g
ou
o

09= N
066'0 =' ag'PlS
L|-1EL'Z- = $e"l'l

usr6ols!H

sueqc

nJne lsalord :alqeuBn luapuadao 'B

nrnc lsalord :alqpuPn luepuedeo

n,lng lsalord :oHBuBn luepuedso 'E

09

09

09

09

066-

000't

00699'9

y6616'Z

000'

000'

00000'

0009'-

NLL'Z

L89'l

96 t89'9r

99Ze't

8tt'z-
081'S-

21998't r-

9?Zl:9t-

pnplseH'pls

eryen psplperd 'pls

pnplseu

enlB^ pepperd

NuollE!^ac'plsuEay\uJnurxPy\luJnur!u!y\

EscllsllEls slBnplseH

tee'

t8e'r

s60'

e88't-

100'

teL'

6e9'e

gfe'-
99?'EXn !e[N

(uetsuoC) t

punog raddgpunoE Jal ol'6tsIelaglapoyl

g Jol Prualul e3uap!,uoc %0'96slualclllooc
pozlprBpuEls

Esluelc!#eoc

lEnplseu paz!prPpuBls uolssaroeH



I a6ed

'uef'! €trep qeTo\ISIAEU\ (rT060rT0TE)

scllsllels angld glcse6

/\es

ICNE,{E TUUEd NVdI f Sd]U)IS\:C IT1OSE1EC]

uorssaJ6aH

'Nrguoc sTvocrssH/
,X EX TX dEINE=AOHIEN/

r,\' INECNEdEA/
NrcruooN/

(0T' ) rnod (90' ) Nrd=vrHEJ,ruJ/
VAONV U STNO dJEO] SJITS]IV,ISl

ssrMdrvd DNrssrN/
N CIS UdOJ ASCOJS NVSN SEA]TdIU3SEC/

NO]SSSUEEU

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

Eyl^llellN
yyt^ltE[N

nrng e6ren;ey

nrn5 rsaloJd N

000'

9Vl',

000'

000'

et I'
000'

9?t'

et['

000'

000'

000'

000'

8yru tPllN

)tyy[ !Pl!N

rung e6ren;ey

rune lselord (pe1rc1-1) '6;9

000'L

806'

z9L'.

99V'.

8e6'

000't

vLl'
lvg'

z9l'

vLt'
000'l

699'

99t'

lv9'

699'

000'L

Byt/! !et!N

yym teilN

nlng eOren;ey

nlnc rsoloJd uorleloroc uosreed

8yt/\ tEilN))y\ tEtlNnrnc
e0renley

nrnc rseloJd

suorlelorroc

09

09

09

09

66000'il.

L6609'.21

L8e98'L

4e6LZ',9

I t99't-

?IE9't-

0029'-

0009'-

8yy\ tEl!N

y)y\ IEI!N

nrng e6ren;ey

nrno rse]ord

NuorlerAoc'plsueanl

1tl- yx'gx'1x epue8 rser8er Iln Useq lndlno .08 
NWIdI IvT



z a6Ed

nJn0 rselord :alqPuEn luepuadoc 'e

09

09

09

09

696'

000'l

6LALZ'V

0L969',v

000'

000'

00000'

0009'-

LgZ'Z

898't

9?t t0'0t

tq86'L

60 t'z-

zgs'v-

seLw'6-

Z?V6'ZZ-

Pnplsau'pls
anPn palcrpord 'pls

PNPFSU

€nPA polclperd

Nuorler^oc'plsuEoy\urnurxBy\urnurury\

E scrlsrlpls slenplsau

nJng rsalord :alqEuPn luapuadoc 'P

I0e'

vt0'

000'

096'

9?0't-

8t9'Z

69L',n

e90-

Eot'-

O?L'

98?'

0et'

9Vl'

280'

069',

9e I'-
tL8'

88t'

070'-

8)t/{ lEllN

)ty}\ lPM

nJne E6Jenla)

(1uegsuo3) [
'6tsIelogJorf 'plsIlopol/\

sluorcuJaoc
pozrprPpuEls

sluorculooc pozrprepuElsu n

Pslua!3!#eoc

yyy\rE*N'n,nse'ren;ayUl"^?:ii,'q,L?i"1i"$t?3,3it1",::g

qvAoNV

) ) /\ r e r I N' n,, n s e Dr e n ; a, IE}"^' ffi 
iii i, r?i.',]i"$ i :?3,::t1T 

: g

ofueururng;epo61

nrnC rsalo.rd :alqeuBn luopuadog 'q
'poroluo solqeueA pelsenber 1;y 'e

000'689'1" !

209'6 t

896'We

6V

9V

e

000'ze6 t

960'268

?06'vgol

lPlo]-

lenprseH

uorssarDog L

'6tsIerenbg ueeyltpserenbg
lo uns

lopo[\

090'0zl9Ln'v909'909'ZTL't

uosiPM
-urqrnc

oleurlsf etl]
lo lo,ljl 'pls

erenbg
g palsnlpy

erenbg gUlepor!

ralul

>vr
relrN'n.rnc

eOrenley
'8y/\ tPilNL

poqionpa^oL.r-raE
solqeuEn

parolul
salqeuen

lapoN

qpo^oruoH/poralu3 selqPtren

i



t eoEd

Eslue!3lJlaoc

lldlS'),lol rsalord :ogeuen luopuodaC 'q
lldls)tal p0Jenloy'(1ue1suo3) :srolcrpard'e

qv^oNv

ld5lal lsaloJd :a1g,eq1luepuedag 'q
ild5?al eErcn;ay '(uepuo3) :s.rolclpsrd 'e

ofueruung 
ppog

lldlslal rsalord :eperlen luepuedag 'q
'parelua salqerrcA pegsanba; ;;y'e

Jolu:l
ldlS

'1e1e&enpyL

poqlsylpa^ouau
salqeuPn

paJalul
salqErJBn

lepoN

qpa ouraH/PaFluf solqBuB^

..\ES

'uef T elep r{eTo\lsr^Eu\ (?T060?T0T9) roNEdE ruusd Nv,{I lsdld)IS\:6 [Ilase1eo]

tt t'
816'

wz'-
069L

lldls)al eEren;ey

(tuetsuo3) t
/oJJf'ptsslapow

sluarcrgooc pazlpJepuelsun

-9t0'tLz'9

90/'w
L9e'.08z

6V

8n

t

asL'92?z

628'9tLZ

t98'082

lElol-

Pnprsau

uorssar6eg t
'6tsJarcnbg ueagltpsarpnbs

p uns
lapoyr

9t989'9260'9I t'-0?e'
t

alEurlsl aLIl

lo Jo.rJf 'pts
alenbg

g palsnlpy
ercnbg gUlspoyr

uo!ssal6eH

' (aISUUZ) EOUdI{UON (aISEUz) I^I\IIOOJSIH STVOCISEU/
(OISEEZ+ ' ZX) =J,OTdEEIIVJS/

ZX dEINE=OOHJEIi'I/

zr ,rNsoNEdEo/

NIgIUOON/
(0T' ) Jnod (90' )Nrd=vrusJrus/

VAONV U (96)I3 SJ,OO .EdEOJ SJI,ISIJVIS/
ESTMTSTT eNISSrli/

Zt-V eueqrepes rser8er lln IIS€q lndtno .I 
€ Nv)ildl4yT



L

Ze6ed

'Il
olt
o
=()

09= Irl
ffi6'0='ao'pls
If-:ffi8'l.-= tr*ag{

urBr6ols!H

sueqc

lldlsIal salord :aPEIrPn luopuodoc 'B

lldls'Ial rselord :alqeuen luapuadeo'E

09

09

09

09

066'

000't

892t9'9

96t6e'Z

000'

000'

00000'

002? -

1,99'l

98t'Z

e6Lnt'll
9808't

Itt'9-
gze'Z-

eLLS9'ne-

9686',9-

pnplsau'pls

anpn peplperd 'pls

Pnplsau

enPApeplperd

Nuollel^oo'plsueey\urnurxey\lunululyl

Bs3llsllPls slPnplsaH

990:-

I tE't

zL9"

L6n'e-

9f0'

9e9'

?09'z-

ezg'-

0?e'-lldls'IaI eErBnlax

(1ue1suo3) I

punog ieddnpunog remol'6tsIElaglopoy\

g rol Prualul ocuaprluoc %0'96slual3rllooS
pozlpJepuPls

Bsluelc!,l3oc

lenplsag paz!prppupgg uolssarEag



I eOBd

Esuq3ulaoc

ldls)ol rsalord :agBuen luapuadoo 'q
yyyl lpllN '(gue1suo3) :slolotpsrd 'B

qv^oNv

N15)faI lsetold :slqPle1 luepuede6 'q
yyl l lEllN '(U"lsuoC) :s.lolclpoJd 'P

orUetuurng;apon

lldls)ol rsalo.rd :alqEuen luapuadeg 'q
'paralua solqelJP^ palsanDal lH 'e

Jauf*yyyt !et!Nt

poqloNpa^ouroH
sapeuen

poroluf
salqeuen

lspol l

qPe^ouau/peFluS saHeuBA

.1\€S

'uelT elep qero\rsrnsu\ (?1060?roTs) rqNE,{s .f,uuEd NV,{r rsdraxs\:6 [T1ese1€o]

290'

VLL'

E9e'

9e t'

yyn lellN

(UptsuoC) I

JoJJ3'plsIlapon

sluorcr$aoc pozprcpuBlsun

,000'LgZ'te

96?'62

?t?'ol0L

6V

si
t

0st'92w,

992'917t

?t7'0t0r.

Plol
lPnplsaH

uorssarOag I

'olsIarenbg ueeylipsarcnbg
lo uns

lapoy\

?60e?'9nov'9 L?',9?9'L

aleuJ[sf oql
lo.rorJl 'pls

a.tenbg
U patsnlpv

arenbg gUlapoy\

uolssar6oH

( a I SEuz ) 8OUdWUON ( cI SEUZ ) l^I\rtIeO,IS IH STVOCI SEU /
(orsEdZ+ ' z7') =Jo'Tdus.uvcs/

EX USINE=COHIUI/{/

z.r. rNEoNEdso/
NreruooN/

(or' ),rnod (so' ) Nrd=vlus,rruc/
vAoNV U (96)r3 S.IOO J.{EOJ SJTTSTTVJS/

ESIM,ISIT gNISSIITI/

NOISSEUEEU

ZK-tx €ueqropos rsorEer lfn 11seq ]nd]no 'ZE NWIdI MT



e abed

.?l

ott
E
oa
cl

09= N
066'0 =' aO'PrS
Zl-380'Z-= usaH

lldls.)|al lselord :alqBUEA luapuedeo

urBr6ols!H

suBqc

lldls'Ia1 rsalo/d :olqPuBn luapuodao 'e

Bsluelc!uao3

ldlslel rsojord :ageuPn luopuadeo 'e

09

09

09

09

066'

000't

VZgLE'9

o0f?9'?

000'

000'

00000'

004?'-

e86't

LEL'I

LLZ6V'Ol

e6e?'z

L8l'Z-

696'9-

88928't t-

o?29'Lz-

pnplssu'pls

enle^ popperd 'pls

l"np!ssu

enPA pappard

Nuo!lel^oo'plsuB€r{untulxey\uJnuru!rI

es3llsllBls 
qEnplseH

88?'

269'L

8ez-

OZ?'L

000'

t98'

e98-9

9Ll'

979'y)ty{ rpltN

(uepuoC) I

punog rcddgpuno8 JaA o-l'6tsIEla8tepoy{

I Jol leruolul ocueplruo3 %0'96slualc![aoc
pazplBpuEls

lenplsau paz!prepuelg uo;ssar6eg



I aOEd

'uelT elep qeTo\rsrnuul ( ?T050rT0Ts )

lldls)el rsalord :olqpuen luapuadeg 'q
g)y\ pllN '(tuetsuoC) :s.lotclpoJd 'e

lld15'1al rseloJd :ageilP1 luapuede6 'q
EXyI pltN '(tuelsuog) :s.to1ctpat6 'e

or{,rurung 
ppolg

N;grct lselord :egepen pepuedeg 'q
'peJslue so|CtrElrP^ peFonDe] [v'B

e sluo!3!$aoc

reluf8yt/I lBllNt

poqlowpo^or.l.lau
salqeuEn

peJalul
salqeuen

lapoy\|

qpe^oueu/pelaluS selqPlrB^

.{rES

lCNE'{E ruuE'{ Nvdr rsdrtDIS\:o IT1esE1eo]

890'

808'

eoe'

6t0'

g)tw leilN

(tuetsuo3) I
JoJrl'plsslapoy'\l

sluarcrl,aoc paapEpuBlsun

o000'902'Le

l9z'zt
W9'LLB

6?

8n

t

o8l'gziz
ze9'8?9t

sw'Ll,s

Flol-
pnpIsau

uorssar6eg I

'otsIerenbg ueeyllpsarcnbg
lo urns

lapoyl

qv^oNv

88629'9ate'zge'f09'L

alPurlsf aql
lo JorJl 'pls

erenbg
g palsnfpy

alenbg gUlopoy\

uolsser6aH

(aISsUz) aOudI/{uON (GISEUZ) N\ftI9OJ,SIH STVfICISEU/
(OISAUZ+' Z.f,) =IOTdUEJ'],.S/

?X UEINU=OOHJSI^I/

zI' ,INEONAdEO/

NICIUOON/
(or' ) rnod (90' ) Nrd=vruE.llu3/

VAONV U (96)13 SINO .{.{EOC SSITS]JV,ISI
ESIMJSIT ENISSII^I/

7t-Vx pueqrepos rserSer Ifn Ilseq lndlng .Et 
NWIdIAIyT



r

Ta6ed

'n
o.lt
ID

f)

09= N
066'0 =' ao'pls
LL-48{Z=ueaH

lld!s.)|el lsolord :aHEUEA luopuadeo

uBr6ots!ll

sueqS

ldls'Iet rsalo.rd :aHeuPn luapuadac 'E

lldls'Iel Isalord :aEE[En luapuodao 'P

09

09

09

09

066'

000't

e9tz9'9

9WeZ'V

000'

000'

00000'

002?'-

296't

L89'L

808rt'r. t.

90zz'9

69 t'Z-

08 t'9-

6Zn9Z'Zl-

tl?Ezz'

Pnplsou'pls
enPn paplperd 'pls

Pnp!seu

snlP^ polelpsrd

Nuollemeo'plsuPay!unuJlxPy\u,nu!u!yI

Escllsllels slPnplsaH

6L?'

,L9'l
98t'

9L9't-

000'

296'

9rz'9

t90'

109'8)l,\ PlrN

(ruersuo3) |.

punog redd6punog lofr^ol'6tsIPloglopol l

I rol lErualul asuapuuoc %0'96sluapuao3
pazprcpuBls

Bsua!culeoc

lenplseH pez!prepuelg uo;ssar6ag



! e6Ed

09

09

09

09

68000't!

L6609'.21

L9LtV'8

t99S0'1.

81.99',t-

,tEg't-
0009'-

oozv'-

8)y\ tEltN

))y\ !El!N

lldls'lol_ e0renlo)

lldls'IaI rsolord

Nuorler^oc'plsueer!

sc!ls!lels oAlld!rcsac

/\es
'uefT elep qETo\ISIAsu\(trOeorToTS) romggs 

^dHss 
NVdI ISdIu)IS\:c ITfasef,eo]

uorssar6aH

'Nraunc s'ivnorsgu/
,x tx zx usrNs=ooH,rgl^l/

zn' ,tNEoNEdEC/

NreruooN/
(or ' ).lnod (e0' )Nrd=vrusJ,ruc/

vAoNV U SrnO JaSOJ SlrlSrrV,rSl
ssrMurvd cnrssrlr/

N DIS EUOf AECO,IS NVEN SSNTJ,ATUCSUO/

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

09

gyy\ !Pl!N

yxy\ lEltN

lldlsr1al e6renley

lldls'Iaj lselord N

000'

8Lt'

000'

000'

OZL'

000'

eLl'

ozt'

800'

000'

000'

800'

gylir PllN

yxt\ !B[N

NIS'1ale6:enpy

[dlS'IaI rsalo]d (peley;) '619

000'L

8e6'

e0l'

109'

806'

000't

69t'

9?9'

18t'

69t'

000't

ore'-

t09'

9?9'

ore'-

000'I

8)y\ tet!N

))y! lPllN

lldls'laI eOren;ey

lldls'Iolrselord uorlploroC uosreod

8yr! tEilNyyr! !et!NIdts
2e1 e6rcn;ey

ildts
)iel rselord

suorlelolloc

NOI SSEHSEd

7K - px' gx' Zx epue? ISeJBerIrssq lndlno'vt NwIdI MT



lld!S)o1 rso]ord :alqBuen luopuadoC 'E

09

09

09

09

696'

000't

evzle't
80899'9

000'

000'

00000'

oozv'-

v0?'e

,,66'1.

88929'01-

0289'0r

68e'Z-

869'?-

6?809'0t-

9i'66'92-

Pnplseu'pls
anPn polcPard'pls

Pnplsau

enp^ pappord

Nuolle!^ac'plsuEay\urnurxBy\lunurury\

vzg'

zoo'

000'

L96',

v6t'-

6ZZ'E

8L0'9-

tt0'-

8Zt'-

9n8',

99t'-

tet'
L?I'

LLO'

?e9'

990'

9Ln'

68e'

920'

svt^l lEilN

)yru tPllN

lldls)oI EOrPnlo)

(1ue1suog) t
'6tStelag.rorf 'plsIlepor!

sluorcueoc
pozrprepuels

sluorcr#eoc pozrpJepuElsun

EscllsllPls 
qBnplseu

Flsr1al lselord :egplren luepueda6 'e

eslua!c!#aoc

)vv\rpuN'rldrs',l"l,u*.li1iqffi fi,Eiiiq,L?i"1ibX?S,3ir1ilrg

qvAoNV

ldlS'>let rselord :elqpuen luepuede6 'q
y;if,{ lellN 'lldls'lal eOren;ey 'gyt/\ lellN '(1ue1suo3) :srotcrpord 'E

ofueuung;apo61

lldlS'lal rsejoJd :alqeuen iuepuada6 'q
'pelelua solqpuen pelsenbel ;1y 'e

000't89'92

IU.'6r.

288'909

6V

9V

e

08L'.SZVZ

?e0'L06

9tt'6l.9f

lelol

lenprsou

uorsser6eg L

'6tsJerenbg ueeyllpserenbg
lo uns

lapow

006'zL90rv'v209'929'L6L'L

uosleM
-urqrnc

oleurlsf orll
lo JorJf 'pls

erenbg
g palsnloy

erenbg gUlopol/\

raluf

)vl
leflN 'ildls

'1e1 e0ren;ay
'8)t/\ tellNt

poq10npoAorxou
selqeuen

pa.roluS
salqEuEn

lopor\

qpa^oueH/paJaluf salqelleA

q, e0e4


